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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalalaag glitemukan selama
proses pembelajaran yaitu kurangnya Aktivitas Bel&eserta Didik. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan Aktivitas BelaReserta Didik melalui Model
Active Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning. Model
pembelajaran dengan Tekn@Buided Teaching dan Keep on Learning adalah
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk dBsgpasi aktif selama
proses pembelajaran dimulai dengan menjawab pedanyceramah interaktif,
merangkum materi pelajaran dan presentasi.

Metode penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan &®lyang dilakukan
dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empancana tindakan vyaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksterMgang dipilih yaitu
transaksi keuangan di perusahaan dagang dengan Mdde Learning Teknik
Guided Teaching dan Keep on Learning. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas X Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Godean Tatjaran 2012/2013 yang
berjumlah 32 orang. Pengumpulan data dalam pexelii melalui observasi
partisipatif, dokumentasi dan catatan lapangartrumen yang digunakan yaitu
lembar observasi, dokumentasi, dan catatan lapanéaalisis data yang
digunakan yaitu Analisis data deskriptif kuantitaengan presentase.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Modetive Learning
Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning dapat meningkatkan Aktivitas
Belajar Peserta Didik kelas X Akuntansi 3 SMK NedefGodean Tahun Ajaran
2012/2013. Peningkatan ini terlihat dari kenaikamlah rata-rata peserta didik
yang aktif dalam Pembelajaran Akuntansi di kel&eningkatan tersebut dapat
dilihat dari presentase rata-rata aspek Keaktifesual siswa pada siklus | adalah
68,75% dan siklus Il naik menjadi 98,43%. Rata-empek Keaktifan Lisan siswa
pada siklus | adalah 70,31% dan siklus Il naik ménB9,84%. Rata-rata aspek
Keaktifan Menulis siswa pada siklus | adalah 87 &6 siklus Il naik menjadi
95,83%. Rata-rata Keaktifan Belajar Siswa ketigaekstersebut pada siklus |
menunjukkan 75,52% siswa telah aktif dan pada sikliaik menjadi 94,70%
dengan memperoleh peningkatan sebesar 19,18%. ®¢kda hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan Mdédglie Learning Teknik
Guided Teaching dan Keep on Learning dapat Meningkatkan Aktivitas Belajar
Peserta Didik.

Kata kunci: Active Learning, Guided Teaching danKeep on Learning, Aktivitas
Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern terutana gyad
globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanyabsu daya manusia
yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumbaya manusia
merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tujuambpagunan. Salah
satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber deusia tersebut
adalah pendidikan.Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk
membangun sumber daya manusia yang berkualitabetamanfaat bagi
masyarakat sekitar, bahkan di dunia.

Proses untuk menuju kehidupan bangsa yang cerdabuehkan

pembangunan sumber daya manusia melalui pendidi®abagaimana
termuat dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Baga2003: 12-13)
berbunyi:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan akguan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang baatarbertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agenjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhtek mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadrga Negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab.

Pendidikan nasional memiliki tujuan yang sangattipg yaitu
mendidik generasi muda menjadi manusia yang menkigkinggulan-
keunggulan baik moral maupurskill. Salah satu tempat untuk
mendapatkan ilmu, mengembangkan, dan bereksperimeradalah

melalui lembaga pendidikan atau biasa disebut ab&kolSekolah



merupakan tempat di mana peserta didik dapat mentkarc dan
mengembangkan potensi terbaiknya. Di sinilah prgemwdidikan yang
paling vital itu dilaksanakan. Ketika anak beradaekolah, maka ia akan
mendapatkan konsep-konsep yang akan mendasarpixalanereka. Di
dalam lembaga pendidikan atau sekolah ini, tentgepaang peserta didik
harus melalui beberapa jenjang pendidikan yangshditaluinya, bermula
dari pendidikan dasar sampai pendidikan tingkats aténgga bisa
dilanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Pelikian menengah tingkat
atas terdiri dari 2 jenis pilihan yang dapat dip§iaitu Sekolah Menengah
Atas dan Sekolah Menengah Kejuruaan. Tetapi dalanelpian kali ini
hanya difokuskan pada Sekolah Menengah KejuruarkjSM

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sebuah Igeba
sekolah tingkat menengah yang selain memberikarggtenuan juga
membekali keterampilan-keterampilan khusus bagempesidik sebagai
upaya untuk mempersiapkan tenaga kerja terampg goutuhkan oleh
dunia kerja saat ini. Pada masa sekarang ini IoluSMK sangat
dibutuhkan oleh dunia kerja, untuk itulah SMK harusampu
mempersiapkan lulusan yang berkualitas dalam bidang

Penggunaan Model pembelajaran di SMK yang hanyéokes
pada satu model saja dapat membawa peserta dildik dejenuhan dan
kebosanan belajar. Banyak model pembelajaran yapagtdlilakukan oleh
guru dalam pembelajaran di kelas untuk mengatasersebut. Salah satu

model pembelajaran yang dapat membuat peserta leioiitx aktif dalam



proses belajar adalah pembelajaran dengan Matdiefe Learning. Model
Active Learning jauh lebih unggul dibandingkan pembelajaran
konvensional, karena ModelActive Learning merupakan suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untukjdrekecara akiif.
Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berartiereka yang
mendominasi aktivitas pembelajaran (Hisyam ZainiQ0& xiv).
Pembelajaran aktif ini menempatkan peserta didiélapsubjek belajar.
Kemampuan berbeda-beda yang dimiliki oleh pesertaik,d
mengakibatkan proses belajar lebih ditekankan leppéserta didik
tersebut agar dapat mengoptimalkan semua potensg ydmiliki,
sehingga semua peserta didik dapat mencapai haddjab yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yaregeka miliki.
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajarang yanasih
menekankan pada guru, serta guru sebagai salatswaioer ilmu saja.
Pembelajaran konvensional kurang melibatkan pesétit dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik cenderung, pasiang memiliki
inisiatif hingga berdampak pada kurangnya dayaatkiéas peserta didik.
Active Learning merupakan pembelajaran yang menempatkan

peserta didik sebagai subjek belajar dan mengolMamasemua potensi
yang dimiliki oleh peserta didik. Model ini mengeanigkan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik masing-masing rigeskdik dalam
memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujbatajar. Guru

hendaknya membangun minat intrinsik peserta didikagmenciptakan



prosesActive Learning. Terdapat beberapa macam pendekatan Model
Active Learning yang dapat digunakan oleh guru dalam proses belaja
mengajar di kelas antara lain: Tekmiéle play, Teknik diskusi, Teknik
tanya jawab, Teknikinal question, Teknik Guided Teaching, Teknik Keep

on Learning dan lain-lain.

Dari beberapa macam Moddélctive Learning tersebut, Model
Active Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning
merupakan Teknik atau pendekatan dalam pembelajakdifi yang
sederhana dan baik bagi guru yang baru mulai mevadgun ModeActive
Learning di dalam kelas karena mudah untuk diterapkan. Mask
Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning ini memiliki banyak
kesamaan dengan Teknikctive Learning yang lain, namun Teknik
Guided Teaching dan Keep on Learning ini menekankan pada seorang
peserta didik untuk lebih aktif berdiskusi matezigparan, mengemukakan
jawaban pertanyaan pada setiap penyampaian matddjab dan
merangkum materi pelajaran. Proses pembelajararnigak hanya terjadi
di kelas tetapi tetapi peserta didik bisa mencahdm pelajaran di luar
kelas seperti di perpustakaan atau melalui konéhkt#rnet dengan
berkelompok serta saling bertukar pikiran, sehindgpat menyimpulkan
sesuatu hasil rangkuman yang nantinya di sampaikdalam kelas. Oleh
karena itu, ModeActive Learning dengan TeknikGuided Teaching dan
Keep on Learning merupakan ModelActive Learning yang efektif

digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas (Hisgaimi, 2008: 37).



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Godeanlaada
sekolah kejuruan dengan Bidang Studi Keahlian Bisi@in Manajemen.
Salah satu Program Keahliannya adalah Akuntansigrem Keahlian
Akuntansi memiliki pengetahuan, keahlian dan ketg@itlan yang
digunakan untuk menciptakan lulusan yang berkwalitan mempunyai
keahlian yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Pembrdaj yang dilakukan
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dapat membeketerampilan
peserta didik di masa yang akan datang. Berdasdtifaan yang ingin
dicapai dalam Standar Kompetensi Siklus Akuntaesu$ahaan Dagang,
maka seorang guru diharapkan mampu menerapkan MAdgve
Learning dengan baik sehingga peserta didik dapat bekemmsdalam
kelompok serta mengembangkan keterampilannya dgdeambelajaran
aktif.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pendilitkelas X
Akuntansi 3 pada tanggal 13 November 2012, dipbroiformasi bahwa:
(1) pembelajaran pada peserta didik kelas X aksgntdmasih berpusat
pada guru. Kegiatan pembelajaran masih cenderungasah, guru yang
lebih aktif sedangkan peserta didik masih pasif) @uru hanya
memberikan sebatas latihan dan tugas, ini tertlhatkurangnya Aktivitas
Belajar Peserta Didik dalam bertanya, menjawalbtapgaan yang
diberikan oleh guru, menyampaikan pendapat danldair (3) masih
banyak peserta didik yang kurang memperhatikan gada saat proses

pembelajaran berlangsung, ini terlihat dari banyakpeserta didik yang



masih ribut dan bercanda dengan teman sebangkonod@l pembelajaran
yang diterapkan guru belum efektif karena beluma membuat peserta
didik paham dan memperhatikan penjelasan yang gedemampaikan,
serta model pembelajaran yang kurang bervariasigeih mengandalkan
model ceramah sehingga murid menjadi bosan, keadadarlihat dari
banyaknya peserta didik yang asyik bermain sersdihingga ada yang
tertidur di kelas; (5) dari 32 peserta didik yang ai X Akuntansi 3 hanya
ada 8 peserta didik yang melakukan aktivitas belegahingga dapat
diartikan sekitar 73,45% kurang aktif dalam prgsesbelajaran.
Berdasarkan permasalahan di atas, dapat disinrpbikiawa perlu
diadakannya suatu pemecahan masalah guna mempernb@ikes
pembelajaran yang berlangsung di kelas X Akunt@8nSMK Negeri 1
Godean. Solusi pembelajaran yang diharapkan mampmberikan
dorongan bagi peserta didik agar aktif dalam prgsssbelajaran adalah
penerapan ModeActive Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on
Learning. Dalam Teknik ini pembelajaran diawali dengan pagién
peserta didik ke dalam suatu kelompok yang beraa@gn 4 orang.
Setiap kelompoknya akan diberi sebuah soal kasugenai materi yang
akan disampaikan. Guru menentukan sejumlah peranyang dapat
membuka pemikiran dan pengetahuan yang dimilikiegasdidik, guru
sebaiknya menggunakan pertanyaan yang mempunyaierdpeb
kemungkinan jawaban. Guru memberikan peserta didiktu beberapa

saat dengan kelompok untuk menjawab pertanyaarelaBeitu guru



menggabungkan kembali seluruh kelas dan guru mangawvaban-
jawaban dari peserta didik, jika memungkinkan guoramilih respon-
respon mereka kedalam daftar terpisah yang berkaiésgan kategori-
kategori atau konsep yang berbeda yang guru colbak udiajarkan
berdasarkan jawaban/respon dari peserta didik. Genyampaikan poin-
poin pembelajaran utama yang akan diajarkan. Dalaknik ini guru
menyampaikan materi yang akan diajarkan dengan gueragtan ceramah
interaktif. Setelah mendengar guru memaparkan matgrru akan
memberikan soal latihan serta mintalah setiap kptiknmelakukan
brainstorming (menumpahkan semua ide) atau pemahaman mengenai
materi yang baru saja peserta didik peroleh kandaebuah rangkuman.
Kemudian guru meminta setiap kelompok untuk merangkmateri
pelajaran dalam sebuah rangkuman yang dibuat olakingrmasing
anggota kelompok. Bahan rangkuman bisa bersumberntEna saja.
Peserta didik juga diperbolehkan mencari bahan jgrala ke
perpustakaan. Setelah itu guru mengumpulkan pedgtila dalam kelas
dan guru meminta setiap kelompok untuk menyampaiagkuman yang
terbaik. Penerapan Model pembelajarstive Learning dengan Teknik
Guided Teaching dan Keep on Learning, diharapkan mampu
meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik KelXs Akuntansi 3
kompetensi keahlian akuntansi. Teknik ini menumeserta didik dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, skldajutkan dengan

pemaparan hasil diskusi yang dilakukan pesertak diilidepan kelas,



sehingga memancing peserta didik untuk lebih beraangemukakan
pendapat dan berinteraksi di dalam kelas sert& tiembosankan dalam
menyampaikan pembelajaran akuntansi.

Kenyataan ini mendorong peneliti untuk mengkajiiHekanjut
tentang penerapa#fictive Learning dengan TeknikGuided Teaching dan
Keep on Learning. Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Dididas X Akuntansi 3
dengan ModelActive Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on

Learning di SMK Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 2012/2013”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makat déadantifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Model ceramah masih menjadi andalan guru pengangta pelajaran
Akuntansi kelas X Akuntansi 3 di SMK Negeri 1 Godea

2. Pendekatan yang digunakan guru Akuntansi di SMKeXeh Godean
pada proses pembelajaran masih berpusat padaigutarlihat dari
guru menguasai semua proses pembelajaran tanpaatheh peserta
didik.

3. Suasana kelas selama proses pembelajaran Akudiatgikuntansi 3
belum menyenangkan dan menggairahkan, terlihat pkeerta didik

yang masih terlihat bosan dalam mengikuti pembelaja



4. Kreativitas peserta didik kelas X Akuntansi 3 di KMNegeri 1
Godean belum dioptimalkan karena peserta didik aamgndengarkan
dan menulis materi yang disampaikan guru.

5. Kegiatan yang diberikan guru sebatas latihan dajastusehingga
peserta didik kelas X Akuntansi 3 di SMK Negeri bdgan belum
mampu mengungkapkan pendapat selama proses pesndela|

6. Kurang Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam mendgikproses
pembelajaran di kelas, ini terlihat dari 73,45% eptes didik yang

masih pasif dalam mengikuti pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgkaig telah

disebutkan, maka peneliti membatasi pada masalainglatan Aktivitas
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Akuntaredalon penggunaan
Model Active Learning Teknik Guided Teaching danKeep on Learning di

kelas X Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Godean Tahun A)&812/2013.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdiadtas maka
rumusan masalah yang diajukan adalah “Apakah PeaerslodelActive
Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning dapat
meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik kedasAkuntansi 3 di

SMK Negeri 1 Godean 2012/20137?”
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mekatgan
Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas X Akuntansi $MK Negeri 1

Godean Tahun Ajaran 2012/2013

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaatbagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Memberikan kontribusi untuk mengembangkan iimuga¢ahuan
dan pendidikan di bidang Akuntansi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
1) Merupakan masukan dalam memperluas pengetahuan dan
wawasan tentang Model pembelajaran untuk meningkatk
keaktifan peserta didik pada pembelajaran Akuntansi
3) Memberikan informasi kepada guru untuk lebih menkka
pembelajaran pada keaktifan peserta didik.
4) Mendorong guru untuk melaksanakan pembelajaran gkitiigy
inovatif, kratif, dan menyenangkan.
b. Bagi peserta didik
1) Memberikan masukan kepada peserta didik agar leer@dtif

selama kegiatan pembelajaran terutama untuk aktifabya
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terhadap materi yang belum dipahami dan partisipdsif
lainnya.

2) Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik selaprases
pembelajaran Akuntansi berlangsung.

3) Memberikan suasana baru dalam kegiatan pembelajaran
sehingga peserta didik lebih antusias dalam belajar

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Menjadi acuan penelitian tentang meningkatkan ivitkis

Belajar Peserta Didik pada pembelajaran Akuntansngdn

penggunaan ModeActive Learning Teknik Guided Teaching dan

Keep on Learning.

. Bagi Peneliti

1) Usaha pembuktian tentang teori-teori yang telatamhtkan
dibangku kuliah agar peneliti  benar-benar memiliki
pemahaman yang tidak hanya di dalam kelas, tetaga j
praktiknya di lapangan.

2) Memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan
pembelajaran Akuntansi melalui ModeActive Learning
Teknik Guided Teaching danKeep on Learning .

3) Sebagai bekal menjadi pendidik di masa datang untuk
menerapkan Modedctive Learning Teknik Guided Teaching

danKeep on Learning.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Aktivitas Belajar Peserta Didik
a. Pengertian Aktivitas Belajar
Setiap manusia memiliki berbagai kebutuhan, meliput
kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial, dengan adkelgutuhan
tersebut mendorong manusia untuk melakukan algivitangan
tujuan tertentu, termasuk didalamnya aktivitas jekéan belajar.
Aktivitas Belajar Peserta Didik merupakan segalatite kegiatan
yang dilakukan peserta didik baik di sekolah mauplinluar
sekolah yang mendukung kegiatan belajarnya. Banjmis
aktivitas belajar yang dapat dilakukan oleh pesatidik di
sekolah. Aktivitas Belajar Peserta Didik tidak cpkinanya
mendengarkan dan mencatat seperti yang terdapat gedalah-
sekolah tradisional. Berikut ini beberapa kegidtagtatan yang
dilakukan oleh peserta didik di sekolah.
Getrude M. Whipple dalam (Oemar Hamalik, 2011: 173)
membagi kegiatan-kegiatan murid sebagai berikut:
1) Bekerja dengan alat-alat visual

a) Mengumpulkan gambar-gambar dan bahan-bahan ilustras
lainnya.

b) Mempelajari gambar-gambar, stereograph slide film,
khusus mendengarkan penjelasan, mengajukan peatanya
pertanyaan.

c) Mengurangi pameran.

d) Mencatat pertanyaan-pertanyaan yang menarik minat,
sambil mengamati bahan-bahan visual.

12



2)

3)

4)

5)
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e) Memilih alat-alat visual ketika memberikan lapotian.

f) Menyusun pameran, menulis tabel.

g) Mengatur file material untuk digunakan kelak.

Ekskursi dan trip

a) Mengunjungi museum, akuarium dan kebun binatang.

b) Mengundang lembaga-lembaga atau jawatan-jawatag yan
dapat memberikan keterangan-keterangan dan bahan-
bahan.

c) Menyaksikan demonstrasi, seperti proses produksaloliik
sabun, proses penerbitan surat kabar dan prosgsa@en
televisi.

Mempelajari masalah-masalah

a) Mencari informasi dalam menjawab pertanyaan-pedany
penting.

b) Mempelajari ensiklopedi dan referensi.

c) Membawa buku-buku dari rumah dan perpustakaan umum
untuk melengkapi koleksi sekolah.

d) Mengirim surat kepada badan-badan bisnis untuk
memperoleh informasi dan bahan-bahan.

e) Melaksanakan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh
Guidance yang telah disiarkan oleh guru.

f) Membuat catatan-catatan sebagai persiapan diskasi d
laporan.

g) Menafsirkan peta, menentukan lokasi-lokasi.

h) Melakukan eksperimen, misalnya membuat sabun.

1) Menilai informasi dari berbagai sumber, menentukan
kebenaran atas pertanyaan-pertanyaan yang begantan

j) Mengorganisasi bahan bacaan sebagai persiapansidisku
atau laporan lisan.

k) Mempersiapkan dan memberikan laporan-laporan lisan
yang menarik dan bersifat informatif.

[) Membuat rangkuman, menulis laporan dengan maksud
tertentu.

m) Mempersiapkan daftar bacaan yang digunakan dalam
belajar.

n) Men-skin bahan untuk menyusun subjek yang menarik
untuk studi lebih lanjut.

Mengapresiasi literatur

a) Membaca cerita-cerita yang menarik.

b) Mendengarkan bacaan untuk kesenangan dan informasi.

llustrasi dan konstruksi

a) Membuatchart dan diagram.

b) Membuatblue-print.

c) Menggambar dan membuat peta.

d) Membuat poster.

e) Membuat ilustrasi, peta dan diagram untuk sebu&h.bu



b.

6)

7
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f) Menyiapkan suattrieze.

g) Membuat artikel untuk pameran.

Bekerja menyajikan informasi

a) Menyarankan cara-cara penyajian informasi yang miena
b) Menyensor bahan-bahan dalam buku-buku.

c) Menyusunbuletin board secaraup-to date.

d) Merencanakan dan melaksanakan suatu progsaembly.
e) Menulis dan menyajikan dramatisasi

Cek dan Tes

a) Mengerjakannformal danstdanardized test.

b) Menyiapkan tes-tes untuk murid lain.

c) Menyusun grafik perkembangan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktsvbelajar

siswa adalah semua perbuatan atau tindakan ytakgikin siswa

dalam proses kegiatan belajarnya. Aktivitas terselapat berupa

mencatat hal penting yang dijelaskan oleh guru, pshatikan

penjelasan guru, membuat rencana belajar, menggingecara

langsung museum/ tempat lainnya, mengumpulkannrdsr yang

relevan, menganalisis data, aktif dalam kelompokrtamya,

menanggapi diskusi dan presentasi. Apabila berbagacam

kegiatan tersebut dapat diciptakan disekolah, teekolah-sekolah

akan lebih dinamis, tidak membosankan dan benaarb@enjadi

pusat aktivitas belajar yang maksimal.

Jenis-jenis Aktivitas Belajar

Banyak sekali jenis Aktivitas belajar yang dilakokaleh

siswa, para ahli mengadakan klasifikasi atas jmmis aktivitas

belajar tersebut. Paul B. Diedrich yang dikutip hol8ardiman

menggolongkan jenis-jenis aktivitas peserta didiagai berkut:
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1) Visual Activities, yang termasuk didalamnya adalah membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan.

2) Oral Activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi.

3) Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

4) Writing Activities, seperti: menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

5) Drawing Activities, misalnya: menggambar, membuat grafik,
peta, diagram.

6) Motor Activities, yang termasuk didalamnya antara lain:
melakukan percobaan, membuat konstruksi, Model paeasi,
bermain, berkebun, beternak.

7) Mental Activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melitatrigan,
mengambil keputusan.

8) Emotional Activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, bertamange
gugup. (Paul B. Diedrich dalam Sardiman, 2011: 101)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baémis-
jenis Aktivitas Belajar Peserta Didik sangat beagy mulai
dari aktivitas yang melibatkan visuallistening hingga
emosional. Aktivitas belajar ini sangat pentingatial proses
pembelajaran peserta didik di dalam kelas, karesagah
adanya aktivitas ini menandakan proses pembelajgaay
terjadi di dalam kelas terjalin dengan baik ansearang guru
dan perta didik.

c. Indikator Aktivitas Belajar
Jenis-jenis Aktivitas Belajar menurut M. Dalyond0(®:
218) dibagi menjadi beberapa indikator sebagakberi
1) Siswa mendengarkan materi yang diajarkan oleh guru.

2) Memandang segala sesuatu dengan sikap tertentuk untu
mencapai tujuan yang mengakibatkan perkembangan dir
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3) Meraba, membau, mencicipi/mengecap yang membuat dir
seorang belajar dan menghasilkan perubahan tirigkah

4) Menulis atau mencatat dengan sikap tertentu agataraitu
nantinya berguna bagi pencapaian tujuan belajar.

5) Membaca dengan menggunakan sikap belajar, dengan ca
berorientasi pada kebutuhan dan tujuan.

6) Membuat ringkasan atau ikhtisar dan menggarisbawahi

7) Mengamati tabel-tabel.

8) Menyusun paper atau kertas kerja;

9) Mengingat yang didasari kebutuhan serta kesadardoku
mencapai tujuan belajar lebih lanjut.

10)Berfikir.

11)Latihan atau praktik.

Menurut Nawawi Elfatrau (2012), faktor-faktor yang

mempengaruhi aktivitas belajar siswa adalah selmegiut:

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)
8)

9)

Memberikan motivasi atau menarik perhatian pesaetigik,
sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan plemben.
Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasapa#a
peserta didik).

Mengingatkan kompetensi belajar kepada pesertk.didi
Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yakgn
dipelajari).

Memberi petunjuk kepada peserta didik cara memgatgpa.
Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didikada kegiatan
pembelajaran.

Memberi umpan balikféedback).

Melakukan tagihan-tagihan terhadap peserta didikudze tes,
sehingga kemampuan peserta didik selalu terpamtatedukur.
Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir
pembelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indika
aktivitas belajar adalah sebuah ukuran dimana t@eskdik bisa
kategorikan sudah mencapai aktivitas belajar yartabgsung di
dalam kelas atau belum. Dalam indikator ini kitgglbisa melihat
apa saja yang harus peserta didik lakukan agar dilsgtakan

sudah melakukan aktivitas belajar.
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2. Pembelajaran Akuntansi
a. Belajar

Belajar tidak terlepas kaitannya dengan proses yang
nantinya akan terjadi perubahan tingkah laku sesgodidalam
segala situasi. Seperti disampaikan oleh Oemar kambhbelajar
sebagai “suatu proses, suatu kegiatan dan bukdn baail atau
tujuan, belajar bukan hanya mengingat, akan téedih luas dari
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatuguesaan hasil
latihan melainkan pengubahan kelakuan” (Oemar H&m2010:
27). Slameto juga berpendapat bahwa belajar adé@abuah
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mel@ipesoatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurubetragai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya” (Slameto, 2003: 2). Muhibbin Syahpesmdapat
bahwa “Belajar dapat dipahami sebagai tahapanbpben seluruh
tingkah laku individu yang relatif menetap sebadaasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yangbatkhn
proses kognitif” (Muhibbin Syah, 2005: 92).

Ada beberapa prinsip yang penting untuk diketalalam
belajar. Prinsip-prinsip belajar menurut pandandgaardiman
(2011: 24-25) yaitu:

1) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusigan
kelakuannya.

2) Belajar memerlukan proses dan penahapan serta &egaat
diri para siswa.



3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

18

Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didaratengan

motivasi, terutama motivasi dari dalam/dasar,

kebutuhan/kesadaran, lain halnya belajar dengantasst atau

diberengi dengan rasa tertekan dan menderita.

Dalam banyak hal, belajar merupakan proses peroobaa

(dengan kemungkinan berbuat keliru) desnditioning atau

pembiasaan.

Kemampuan belajar seorang siswa harus diperhitund&kam

rangka menentukan isi pelajaran.

Belajar dapat dilakukan tiga cara yaitu:

a) Diajar secara langsung

b) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung
(seperti anak belajar bicara, sopan santun daddaih

c) Pengenalan atau peniruan

Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsakan

lebih efektif mampu membina sikap, keterampilanraca

berpikir kritis dan lain-lain, bila dibandingkan rdgan belajar

hafalan saja.

Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak

mempengaruhi kemampuan belajar yang bersangkutan.

Bahan pelajaran yang bermakna/berarti, lebih mudah

menarik untuk dipelajari, daripada bahan yang kgran

bermakna.

10)Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, &haal serta

keberhasilan siswa, banyak membantu kelancarangdaah
belajar.

11)Belajar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk aregam

1)

tugas, sehingga anak-anak melakukan dialog dalamyali
atau mengalaminya sendiri.

Tujuan belajar menurut pendapat Sardiman adayigu:
Untuk mendapatkan pengetahuan

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikatena hanya
dengan bahan pengetahuan akan dapat mengembangkan
kemampuan berfikir, sebaliknya kemampuan berfikkara
memperkaya pengetahuan. Dalam hal ini peran gurdecang
menonjol, sedangkan metode yang biasa diterapkatalad

presentasi dan pemberian tugas.
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2) Penanaman konsep dan keterampilan
Terdapat dua macam keterampilan yaitu (&rampilan
jasmaniah adalah keterampilan yang dapat dilihatdlamati
sehingga akan menitikberatkan pada keterampilaakgatau
penampilan dari anggota tubuh seseorang yang sdxdajgr.
(b) keterampilan rohani adalah keterampilan abstrak
menyangkut persoalan penghayatan dan keterampdéikib
serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merunmuska
masalah atau konsep. Contoh interaksi pada tuje&mab ini
adalahrole playing.
3) Pembentukan sikap
Dalam pembentukan sikap, pribadi guru menpaddel
bagi para peserta didiknya. Pembentukan sikap meiata
perilaku anak didik, tidak terlepas dari penanamau-nilai,
transfer of value dari para guru. Cara berinteraksi yang
digunakan adalah diskusi, demonstrasi, sosiodraamarale
playing (Sardiman, 2011: 26-29).

Dari beberapa pernyataan tentang belajaratdis dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses gdakukan
individu untuk memperoleh suatu tingkah laku atamgmpilan
yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maujak dapat
diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suadil latihan

atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkunga
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b. Pembelajaran

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaks
antara peserta didik dengan lingkungannya, sehintgpgygmdi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Menuamar
Hamalik (2011: 54) kegiatan pembelajaran diselerad@a untuk
membentuk watak, peradaban dan meningkatkan mdrialggan
peserta didik. Berikut ini komponen-komponen yarmgdapat
dalam pembelajaran yaitu :
1) Tujuan pembelajaran.
2) Siswa yang belajar.
3) Guru yang mengajar.
4) Metode pembelajaran.
5) Alat bantu pembelajaran.
6) Penilaian.
7) Situasi pembelajaran.

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utadadah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadpsbahan
perilaku bagi peserta didik. Umumnya pelaksanaanbgéajaran

mencakup tiga hal:
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Pretest (tes awal)
Pretest ini memiliki kegunaan dalam menjajagi proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Fumpgdiest antara
lain:
a) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar
b) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik
sehubungan dengan proses pembelajaran yang
dilakukan.
c) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki
peserta didik mengenai bahan ajaran yang akan
dijadikan topik dalam proses pembelajaran.
d) Untuk mengetahui darimana seharusnya proses
pembelajaran dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah
dikuasai peserta didik, dan tujuan-tujuan mana yang
perlu mendapat penekanan dan perhatian khusus.
Proses

Proses ini adalah kegiatan inti pelakaangroses
pembelajaran, vyaitu bagaimana tujuan-tujuan belajar
direalisasikan. Kualitas pembelajaran dapat dilitati segi
proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pkjaban
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila sebdugsar atau
seluruh peserta didik terlibat secara aktif basikfi mental

maupun sosial dalam proses pembelajaran, menunjukan
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kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajag yzesar

dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkansdgrihasil,

proses pembelajaran dikatakan berhasil apabilaadier;
perubahan perilaku yang positif pada sebagian s¢dwruh

diri peserta didik.

Posttest

Fungsiposttest antara lain:

a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditentukan, bailaraec
individu maupun kelompok. Hal ini dapat diketahendan
membandingkan antara hasiktest danposttest.

b) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang
dapat dikuasai oleh peserta didik, serta kompetdasi
tujuan-tujuan yang belum dikuasainya.

c) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikut
kegiatan pembelajaran kembalkrfedial) dan peserta didik
yang perlu mengikuti kegiatan pengayaan, serta kuntu
mengetahui tingkat kesulitan dalam belajar.

d) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikaadizph
komponen-komponen modul dan proses pembelajaramn yan
telah  dilaksanakan, baik terhadap perencanaan,

pelaksanaan, maupun evaluasi (Mulyasa, 2010: 168p-10
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Untuk melaksanakan kegiatan pembelajargerseyang
telah dikemukakan diatas, diperlukan keprofesionadaru
yang memiliki beberapa karakteristik, yaitu :

1) Selalu membuat perencanaan nyata dan lengkap yamg s
untuk dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran.

2) Berkehendak mengubah pola pikir lama menjadi pta p
baru yang menempatkan siswa sebagai arsitek pemnbang
gagasan dan guru berfungsi untuk “melayani” dapdran
sebagai mitra siswa supaya kegiatan belajar berand&n
berlangsung pada semua individu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalatep
interaksi antara peserta didik dengan lingkungansghingga
terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih b&klam
pembelajaran, kreativitas guru sangat diperlukadanda
menerapkan berbagai strategi dan metode pembelayarag
menyenangkan, konstekstual, efektif, efisien, danmmiakna.

c. Pembelajaran Akuntansi
Akuntansi merupakan ilmu terapan yang dalam
perkembangannya cukup signifikan, sedangkan tujutama
Akuntansi adalah menghasilkan informasi keuangam sizatu
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingénitftern
maupun ekstern. Pada pengambilan keputusan bisfismasi

yang diperoleh salah satunya didasarkan pada aisinta
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Definisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut
pandang, yaitu definisi dari sudut pandang pempsai akuntansi
dan dari proses kegiatannya. Ditinjau dari sudumaleinya
akuntansi dapat didefinisikan sebagai “Suatu disipyang
menyediakan informasi yang diperlukan untuk mela&kan
kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiagiatan suatu
organisasi’, sedangkan ditinjau dari sudut kegmaandefinisi
akuntansi yaitu “proses pencatatan, penggolongaringkasan,
pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatnisag’
(Haryono Jusup, 2005: 4-5). Definisi ini menunjukkahwa
kegiatan akuntansi merupakan tugas yang kompleka da
menyangkut berbagai kegiatan.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendrala
akuntansi adalah proses interaksi antara pesedi diengan
lingkungan sebagai sarana untuk mentransfer halyeaaig

berkaitan dengan konsep dari pelajaran akuntansi.

3. Model Active Learning (Pembelajaran Aktif)
a. Pengertian ModelActive Learning (Pembelajaran Aktif)
Menurut Hisyam Zaini, Bermawy Miunthe dan Sekar Ayu
Aryani (2008: 16), pembelajaran aktif adalah sysgmbelajaran
yang mengajak peserta didik untuk belajar secatd. detika
peserta didik belajar dengan aktif, berarti merelgang

mendominasi aktivitas pembelajaran.
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Strategi belajar aktif dapat diartikan sebagai @sdselajar
mengajar yang menggunakan berbagai metode, yang
menitikberatkan kepada keaktifan peserta didik dalibatkan
berbagai potensi peserta didik, baik yang berditk, mental,
emosional maupun intelektual untuk mencapai tuglanian yang
berhubungan dengan wawasan kognitif, afektif dakopsotorik
secara optimal.

Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berangreka
yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Denganmereka
secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemideapokok
dari meteri pelajaran, memecahkan persoalan atagapékasikan
apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu parsgahg ada di
dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan d&@ahw
pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang mekekan
keaktifan peserta didik untuk mengalami sendirituknberlatih,
untuk berkegiatan sehingga baik dengan daya @kigsional, dan
keterampilannya mereka belajar dan berlatih.

. Ciri-ciri Model Pembelajaran Aktif

Karakteristik Pembelajaran Aktif menurut Hollingswo

(2008: Vviii-ix) yakni mengacu pada tujuan, melimatkpeserta

didik, menggunakan seni, gerakan, dan indera, seetagamkan
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langkah dan kegiatan. Sedangkan menurut Abu Ahr(2@04:

200-201), Pembelajaran Aktif memiliki ciri-ciri sadpai berikut:

1) Situasi kelas menantang peserta didik melakukanatey
belajar secara bebas rapi terkendali.

2) Guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi lebihyalkan
memberikan ringkasan berpikir kepada peserta didikuk
memecahkan masalah.

3) Guru menyediakan sumber belajar bagi peserta didik.

4) Kegiatan belajar peserta didik bervariasi.

5) Hubungan guru dengan peserta didik sifatnya harus
mencerminkan hubungan manusia bagaikan orang tma da
anak.

6) Situasi dan kondisi kelas tidak terikat dengan mpegaru
sebagai sumber belajar dan peserta didik sebagaripea
informasi yang pasif.

7) Adanya keberanian peserta didik mengajukan penadiggat
melalui pertanyaan atau pernyataan gagasannya.

8) Guru senantiasa menghargai pendapat peserta didépds
dari benar atau salah.

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli di detpat
disimpulkan bahwa ciri-ciri Model pembelajaran &k#dalah
proses belajar yang melibatkan peserta didik dglambelajaran

agar peserta didik mengalami sendiri dalam menjgveatanyaan-
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pertanyaan atau mengatasi masalah yang dialaminggntdengan
cara yang kreatif dan dengan pendampingan dari guru
. Bentuk-bentuk Model Pembelajaran Aktif

Berikut ini beberapa bentuk Model pembelajaraif sking
dapat diterapkan di dalam kelas:
1) Saling tukar pengetahuan ( Hisyam Zaini, 2008: 22)

Cara ini adalah dengan menerapkan srategi yangt dap
membawa peserta didik untuk siap belajar materajgen
dengan cepat.

Langkahnya :

a) Guru membuat pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan diajarkan.

b) Guru meminta kepada peserta didik untuk menjawab
dengan sebaik-baiknya.

c) Guru meminta kepada peserta didik untuk mencaratem
yang dapat membantu menjawab pertanyaan yang tidak
diketahui.

d) Guru meminta kepada peserta didik untuk kembali ke
tempat duduk mereka kemudian periksalah jawaban
mereka. Jawablah pertanyaan yang tidak dapat djjavedn

peserta didik.
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Memberikan  Pertanyaan dan Mendapatkan Jawaban

(Silberman, 2011: 254-255)

Ini merupakan strategi pembentukan tim untuk métdra
peserta didik dalam peninjauan kembali materi gaelajaran
sebelumnya atau pada akhir pelajaran.

Caranya:

a) Guru memberi peserta didik selembar kertas.

b) Guru meminta setiap peserta didik untuk menulisardal
selembar kertas yang mengungkapkan beberapa peatany

c) Guru meminta kelompok yang terbentuk memilih
pertanyaan untuk ditanyakan dan pertanyaan akawali
dari kartu kelompoknya.

d) Guru meminta sub-kelompok melaporkan pertanyaamkunt
ditanyakan yang dipilih. Guru menentukan apakahmasep
dalam seluruh kelas dapat menjawab pertanyaan itu.

e) Guru meminta setiap sub-kelompok dibagi pertanyaan
untuk dijawab lalu memerintahkan anggota sub-keldmp
berbagi jawaban dengan kelompok lain.

Pengajaran Sinergis (Hisyam Zaini, 2008: 35)

Ini adalah strategi yang menggabungkan dua cdegabe
yang berbeda. Strategi ini memberi kesempatan lkepaserta
didik untuk saling berbagi hasil belajar dari matemg sama

dengan cara yang berbeda dengan membandingkaarcatat
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Langkah—langkabh:

a) Guru membagi kelas menjadi dua kelompok

b) Guru memindahkan kelompok pertama ke kelas lasy at
tempat lain yang tidak memungkinkan mereka mendenga
materi yang disampaikan untuk membaca bacaanajaki t
yang diajarkan.

c) Dalam waktu yang sama, guru menyampaikan materi
tersebut kepada kelompok kedua dengan strategneéra
di kelas.

d) Guru meminta peserta didik untuk mencari pasangaaik
yang tadi menerima pelajaran dengan cara yang teerbe

e) Guru memerintahkan Keduanya untuk menggabungkan
hasil belajar yang mereka peroleh dengan cara yang
berbeda tersebut.

Lempar Bola (Silberman, 2011: 242-243)
Ini merupakan cara dramatis dalam mempraktikkan

keterampilan kerja.

Langkah-langkah:

a) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

b) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang

materi.
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Ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing
lalu menjelaskan materi yang disampaikan guru kapad
temannya.

Masing-masing peserta didik diberi satu lembar dsgrt
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua
kelompok.

Kertas berisi pertanyaan tersebut dibuat sepeta dan
dilempar dari satu peserta didik ke peserta dalik $elama

+ 15 menit.

Setelah peserta didik dapat satu bola/satu peranya
diberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertashats

secara bergantian.

Guided Teaching (Hisyam Zaini, 2008: 37)

Dalam strategi ini, pengajar bertanya kepada peskdik

satu atau dua pertanyaan untuk mengetahui tingfapaman

peserta didik.

Langkah-langkahnya :

a)

Guru menyampaikan beberapa pertanyaan kepada gesert
didik untuk mengetahui pikiran dan kemampuan yang

mereka miliki.
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b) Guru memberikan waktu beberapa menit untuk memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab
pertanyaan.

c) Guru minta peserta didik untuk menyampaikan jawaban
mereka dan Guru mencatat jawaban-jawaban yangkenere
sampaikan.

d) Guru menyampaikan poin-poin utama dari materi, dang
ceramah interaktif.

e) Guru meminta peserta didik untuk membandingkan
jawaban mereka dengan poin-poin yang telah dis&apai
Guru mencatat poin- poin yang dapat memperluassiaha
materi.

Keep on Learning (belajar terus) (Hisyam Zaini, 2008: 74)
Strategi ini memudahkan peserta didik untuk merczaa-

cara untuk melanjutkan belajar sesuai cara mereka.

Langkah-langkah:

a) Guru menjelaskan kepada peserta didik agar merdak t
berhenti belajar.

b) Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa
sebetulnya ada banyak cara untuk tetap belajarraseca

mandiri.
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c) Guru memberitahu kepada peserta didik bahwa salah s
untuk menemukan cara tersebut adalah dengan
brainstorming (curah gagasan)

d) Guru membentuk beberapa kelompok kecil. Guru memint
masing-masing kelompok untuk mencari cara-cara yang
dapat dipakai untuk belajar di luar kelas.

e) Guru mengembalikan peserta didik ke tempat duduk
semula dan guru meminta masing-masing kelompok
menyampaikan hasilnya.

f) Guru meminta peserta didik untuk memberikan masukan
masukan yang ada.

d. Prinsip Model Pembelajaran Aktif
Berikut ini dijelaskan secara umum prinsip terse(®bu
Ahmadi, 2004: 202-204):
1) Stimulasi belajar
Pesan yang diterima siswa dari guru melalui inf@ma
biasanya berupa stimulus yang hendaknya benar-benar
mengkomunikasikan informasi yang ingin disampaiklatem
bentuk verbal, bahasa, visual, auditif, dan lainnya
2) Perhatian dan motivasi
Perhatian dan motivasi belajar peserta didik tidédan

lama bertahan selama proses belajar mengajar bsuag.
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Oleh sebab itu perlu diusahakan oleh guru untuk
menumbuhkan perhatian dan motivasi.
3) Respon yang dipelajari
Belajar adalah proses yang aktif. Apabila peserthk d
tidak dilibatkan dalam berbagai kegiatan belajfagai respon
peserta didik terhadap stimulus guru, tidak mungb@serta
didik dapat mencapai hasil belajar yang dikehendaki
4) Penguatan
Nilai, pengakuan prestasi peserta didik, dan batsmn
pendapat peserta didik merupakan sumber penguajabel
untuk memuaskan kebutuhan peserta didik. Pesedik di
cenderung mempelajari tingkah laku tersebut apaketpons
peserta didik terhadap stimulus guru memuaskan
kebutuhannya.
5) Pemakaian dan pemindahan
Belajar dengan memperluas pembentukan kelompo&tdap
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memkatah

apa yag sudah dipelajari pada situasi lain yangpser

Pendapat ahli di atas dapat dianalisis bahwa Model

pembelajaran aktif mempunyai prinsip mengurangi idasi guru
dan mengarahkan kebiasaan peserta didik belajdirsesehingga
peserta didik terbiasa belajar teratur, pesertaik ditiampu

memanfaatkan sumber informasi, peserta didik mardhiam
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belajar, peserta didik berani mewujudkan minathgigian dan
gagasan, peserta didik berani berperan dalam parsigroses
belajar mengajar, dan timbul rasa ingin tahu. Guga harus dapat
membuat perencanaan belajar sehingga peserta aktitksecara
mental, fisik dan sosial secara penuh dengan caeanberi
kesempatan kepada peserta didik agar dapat melakedgiatan
belajar, menciptakan aneka situasi belajar, memdpketerlibatan
peserta didik dalam belajar, mendorong interaksiepa didik,
melayani perbedaan individu.
. Prosedur Model Pembelajaran Aktif
Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik dituntutik
lebih dari sekedar mendengarkan. Peserta didiksharembaca,
menulis, berdiskusi, atau terlibat dalam pemecahasalah. Untuk
terlibat secara aktif, peserta didik harus terlidatam kegiatan
berpikir yang lebih tinggi seperti menganalisis, ngiatesis, dan
mengevaluasi. Untuk itu pembelajaran aktif haryslitli sebagai
pendekatan agar siswa dapat melakukan kegiataatkegbelajar
serta memikirkan apa yang dilakukannya untuk belaja
Menurut Lunde dalam Ani Widayati (2008) strategiukn
memunculkan Pembelajaran Aktif yaitu:
1) Menugaskan siswa untuk membuat karya tulis.
2) Memberikan kesempatan kepada siswa kurang leb&h kadj
seminggu untuk mencatat komentar, pertanyaan gevieban
dari pertanyaan mengenai pokok bahasan minggubtérse

3) Memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan.
4) Menunggu respon dari siswa.
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5) Membagi siswa dalam kelompok kecil untuk salingtdreya
dan menjawab seputar pokok bahasan pada hariterseb

6) Membiasakan siswa untuk mengaplikasikan konsepndala
memecahkan masalah di dunia nyata.

7) Memberi kesempatan siswa untuk berpendapat.

8) Gunakan teknik bertanya, tunggu respon dari siswa.

9) Sediakan kotak saran dan motivasi siswa untuk mneenul
komentar setiap kali kegiatan tatap muka.

10)Mengadakan kuis dan latihan dalam rangiaew sebagai alat
pembelajaran.

11)Memberikan bahan bacaan ilmiah untuk dibahas.

12)Memberikan siswa pekerjaan rumah yang berupa pdrarca
masalah yang sesuai dengan pokok bahasan.

13)Memotivasi siswa untuk membawa dan menyampaikaiaber
berita terbaru yang sesuai dengan pokok bahasaa Ipad
tersebut ke dalam kelas.

Jackson dalam Ani Widayati (2008) menyebutkan lahgk
langkah melaksanakan pendekat#ctive Learning sebagai
berikut:

1) Menghadirkan konsep umum dalam kelompok belajar.

2) Informasi yang spesifik berkaitan dengan konseeridita dari
kelompok belajar.

3) Aktivitas dalam kelas didominasi oleh kelompok fala

4) Kelompok belajar mengeksplorasi tindakan dan komsegi-
konsekuensinya selama melakukan kegiatan.

5) Melakukan diskusi kelompok dan mengambil kesimpwan
kegiatan.

6) Mendiskusikan prinsip-prinsip umum.

7) Penerapan dalam kehidupan yang spesifik berdasasigpr
prinsip umum tersebut.

8) Siswa bertindak berdasarkan apa yang telah meed&gp.

Analisis dari prosedur pembelajaran aktif yanghelesebutkan
Lunde dan Jackson adalah guru membantu memudaldsart®
didik dalam proses belajar mengajar, peserta didiKibat

langsung dalam proses pembelajaran. Selain itutpediglik juga

dibina untuk memiliki keterampilan agar dapat mapkan dan
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memanfaatkan pengetahuan yang pernah diterimamgarpasalah

baru yang dihadapinya.

. Tujuan Pembelajaran Aktif

Siswa harus aktif dalam melakukan kegiatan bel&@eh
karena itu, guru seharusnya menciptakan strategj géektif dan
efisien sehingga siswa mempunyai motivasi yanggiingntuk
belajar. Guru harus peka ketika kegiatan belajangagr sudah
membosankan bagi peserta didik, guru harus segenaodifikasi
cara penyampaian materi, sehingga peserta diddp tberada
dalam suasana yang kondusif untuk belajar.

Silberman (2011: 18-22) mengemukakan beberapartujua
memodifikasi kegiatan pembelajaran yang membosankamadi
pembelajaran aktif antara lain:

1) Menjadikan peserta didik aktif sejak awal. Pengalarpada
awal pertemuan akan menjadikan siswa lebih meraseal k
dengan sesama dan merasa leluasa, sehingga phdirtiaut
berfikir dan memperlihatkan minat terhadap pelajara

2) Membantu peserta didik mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap aktif. Hal ini dapat dilkko dengan
berbagai strategi yakni kegiatan belajar dalam lsalias penuh,
menstimulasi diskusi, pengajuan pertanyaan, belzasama,
belajar sesama peserta didik, belajar secara nandir

pembelajaran afektif, dan pengembangan keterampyiéany
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strategi-strategi tersebut diharapkan mampu mékiapeserta

didik menemukan sendiri jawaban/materi yang dimdksu
3) Menjadikan belajar tidak terlupakan yang dapat kdikan

dengan tindakan positif yakni strategi peninjauamkali,
penilaian sendiri untuk mengevaluasi kemajuan pees#dik,
perencanaan masa depan yang menanamkan bahwaakegiat
belajar mereka tidak hanya berhenti diruang kelas, ucapan
perpisahan untuk membantu mengenang pengalamantgpese
didik dan mengungkapkan aspirasi mereka.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan badeveyan
pembelajaran aktif akan membantu peserta didik jdrela
membantu peserta didik lebih sempurna dalam menerim
informasi, dapat mengembangkan keterampilan kdgtiigkat
tinggi, dan meningkatkan Aktivitas Belajar Pes@&idik.

. Pendekatan/Asumsi Model Pembelajaran Aktif
Terdapat beberapa asumsi perlunya pembelajaramidreesi
pada aktivitas peserta didik yaitu (Abu Ahmadi, 20098-199):
1) Asumsi guruan
Hakikat guruan adalah interaksi manusia, membina da
mengembangkan potensi manusia yang berlangsungjaega
hayat sesuai dengan kemampuan dan tingkat perkgatan

individu, dimana ada dalam keseimbangan antarabesias
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subjek didik dengan kewibawaan guru dan meningkatka
kualitas hidup manusia.
2) Asumsi anak didik
Asumsi anak didik didasarkan bahwa anak adalah smnu
seutuhnya yang mempunyai potensi untuk berkembsat@p
individu pada dasarnya adalah insan yang aktifatdredan
dinamis dalam menghadapi lingkungannya dan anakk did
memiliki motivasi untuk memenuhi kebutuhannya.
3) Asumsi guru
Asumsi tentang guru bertolak dari bertanggungjaats
tercapainya hasil belajar peserta didik, memilikimampuan
profesional sebagai pengajar, mempunyai kode egukuan,
dan berperan sebagai fasilitator belajar sehingga
memungkinkan terciptanya kondisi yang baik bagiepes
didik untuk belajar.
4) Asumsi proses pengajaran
Peristiwva belajar akan terjadi apabila peserta kdidi
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatah guru.
Proses pengajaran akan lebih aktif apabila mendguna
metode dan teknik yang tepat dan berdayaguna, @eaga
memberi tekanan kepada proses dan produk secanbase.
Inti dari proses pengajaran adalah adanya kegiptserta

didik belajar secara optimal.
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Dari asumsi-asumsi tersebut dapat disimpulkan bditak
ada pilihan lain untuk merealisasikan proses betagngajar, kita
harus beralih pada strategi belajar mengajar dengan
menitikberatkan pada keaktifan peserta didik datembelajaran.
Hal ini disebabkan karena peserta didik bukanlgbkoypang harus
dijejali dengan informasi, tetapi subjek yang mémpotensi dan
proses pembelajaran seharusnya diarahkan untukemdéragmgkan
potensi yang dimiliki peserta didik.

h. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Aktif

Active Learning (pembelajaran aktif) pada dasarnya
berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimdérs
respon anak didik dalam pembelajaran, sehingga epros
pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidejadi hal
yang membosankan bagi mereka. Dengan memberikanelMod
pembelajaran aktif dapat membantu ingatamenfory) peserta
didik, sehingga mereka dapat dihantarkan pada nujua
pembelajaran dengan sukses. Hal ini kurang dip&dmatdalam
pembelajaran konvensional. Dalam Model pembelajaaitif,
setiap materi pelajaran yang baru harus dikaitkargdn berbagai
pengetahuan dan pengalaman yang ada.

Kelebihan pembelajaran aktif dalam penmjbeda yang dapat

disimpulkan berdasarkan uraian-uraian tersebutadal
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1) peserta didik lebih termotivasi.

2) Proses belajar mengajar berpusat pada peserta didik

3) Mempunyai lingkungan yang aman.

4) Penekanan pada menemukan.

5) Partisipasi oleh seluruh kelompok belajar.

6) Pembelajaran yang sangat menyenangkan.

7) Setiap orang bertanggungjawab dalam kegiatan beyaaendiri.

8) Guru menggunakan banyak teknik dalam pelaksanaannya

9) Kegiatan bersifat fleksibel dan ada relevansinya.

10)Reseptif peserta didik meningkat.

11)Guru menggunakan banyak media dalam pembelajaran.

12)Partisipan mengungkapkan proses berpikir mereka.

13)Guru dapat berkonsentrasi pada hal-hal yang haesikkhn sesuai
dengan kebutuhan.

14)Memberi kesempatan untuk memperbaiki kesalahan.

15)Proses pembelajaran disesuaikan dengan pengetpbseana didik
yang sudah ada.

16)Memberi kesempatan untuk mengambil risiko.
Kelemahan-kelemahan dalam penerapan Pembelajat#ndAfgat

disimpulkan dari uraian-uraian sebelumnya yaitu:

1) Keterbatasan  waktu dalam  menyelenggarakan  proses

pembelajaran.
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2) Peserta didik sulit mengapresiasikan pikirannyaa jikidak
didampingi oleh guru.

3) Kemungkinan bertambahnya waktu untuk memperolell jiasg
optimal.

4) Pembahasan terkesan ke segala arah tidak fokus.

5) Keterbatasan materi, peralatan, dan sumberdaya wyandgiki
guru.

6) Guru takut mengambil risiko dalam peneragative Learning.

Dari berbagai pendapat ahli dan pengertian di atigat
disimpulan bahwa Model Pembelajaran Aktif merupakkpaya dalam
rangka mengaktifkan siswa dengan cara mengalandirgeberlatih,
dan berkegiatan sehingga daya pikir, emosionaler&gtpilannya,

serta keaktifan belajarnya semakin meningkat.

4. Teknik Guided Teaching
a. Pengertian Teknik Guided Teaching

Dalam teknik ini, guru menanyakan satu atau lebih
pertanyaan untuk membuka pengetahuan peserta @dilelah
didapat jawaban dari peserta didik atau kesimpuoiareka, guru
kemudian memilahnya kedalam sub-sub materi yangn aka
disampaikan. Metode pembelajaran terbimbing ini upakan
suatu perubahan cantik dari ceramah secara langslamg

memungkinkan guru mempelajari apa yang telah diketaan
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dipahami para peserta didik sebelum membuat pam{pelajaran
(Hisyam Zaini, 2008: 37).
. Langkah-langkah Teknik Guided Teaching

Menurut Silberman (2009: 112) Langkah-langkah mala
melaksanakan Tekni&uided Teaching adalah:

1) Tentukan sebuah pertanyaan atau sejumlah pertanyaam
membuka pemikiran dan pengetahuan yang dimilikiepas
didik, gunakan beberapa pertanyaan yang mempuejerapa
kemungkinan jawaban.

2) Berilah peserta didik beberapa saat dengan pasaat@@an
bersub kelompok untuk mempertimbangkan respon-respo
mereka.

3) Gabungkanlah kembali seluruh kelas dan catatlarasgeg
gagasan peserta didik, jika memungkinkan pilihlaspon-
respon mereka kedalam daftar terpisah yang berkdiagan
kategori-kategori atau konsep yang berbeda yang a@otha
untuk diajarkan.

4) Sampaikan poin-poin pembelajaran utama yang aratéaa.
Suruhlah peserta didik menggambarkan bagaimanaonesp
mereka cocok dengan poin-poin ini. Catatlah ide-ydag
menambah poin-poin pembelajaran dari mereka yarda an
berikan.

. Kelebihan dan KelemahanGuided Teaching
1). Kelebihan teknik Guided Teaching
a) Keberadaan pemikiran peserta didik diungkapkan
b) Peserta didik bebas mengungkapkan pendapatnya
c) Mendorong peserta didik berfikir kritis
d) Mengetahui kemampuan yang dimiliki peserta didik
e) Peserta didik akan berusaha untuk menjawab pedanya

yang telah diajukan oleh guru
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2). Kekurangan teknik Guided Teaching
a) Peserta didik yang tidak bisa menjawab akan memjawa
secara asal.
b) Jika tidak ada yang memandu akan menghasilkanuktenc

dalam kelas.

5. Teknik Keep on Learning
a. Pengertian Teknik Keep on Learning
Strategi ini memudahkan peserta didik untuk mencara-
cara untuk melanjutkan belajar sesuai cara merskhjngga
peserta didik bisa berdiskusi dengan teman kelomoldalam
mencurahkan ide-ide mereka kedalam rangkuman ggregoleh
dari berbagai sumber.
b. Langkah-langkah teknik Keep on Learning

1) Guru menunjukan harapan anda bahwa proses beidgs t
akan berhenti disitu saja karena waktu pelajarai t&elesai.

2) Guru menasihati peserta didik bahwa ada beberagabeai
mereka untuk melanjutkan belajar sesuai cara mesexkairi.

3) Guru menunjukan bahwa satu cara melakukan ini hdala
dengan brainstorming menumpahkan ide-ide mereka sendiri
agar “tetap belajar”.

4) Guru membuat kelompok. Dan meminta setiap kelompok

melakukarbrainstorming (menumpahkan semua ide).
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5) Guru mengumpulkan kelas dan meminta setiap kelompok
untuk menyampaikan idenya yang terbaik.
c. Kelebihan dan KekuranganKeep on Learning
1) Kelebihan teknik Keep on Learning
a) Menyadarkan peserta didik bahwa banyak jalan dalam
menyelesaikan masalah.
b) Mendorong peserta didik berfikir kritis.
c) Akan menemukan hal-hal baru dalam mencari jawaban
yang bersmber dari mana saja.
d) Interaksi antar peserta didik terjalin lebih erat.
e) Adanya ringkasan yang ditulis tiap kelompok.
2) Kelemahan teknik Keep on Learning
a) Adanya peserta didik yang menggantungkan tugasaga p
orang lain.
b) Hanya dikuasai oleh orang yang pintar berbicara.
c) peserta didik menjadi malas karena merasa ada st

mengerjakan.

6. Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning
a. Pengertian Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning
Teknik ini adalah gabungan antara tek@kided Teaching dan
Keep on Learning, serta ada sedikit modifikasi dari peneliti dalam

melaksanakannya. Teknik pembelajaran diawali dengambagian
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peserta didik ke dalam suatu kelompok yang beraaggo 4 orang.
Setiap kelompoknya akan diberi sebuah soal kasusyemai materi
yang akan disampaikan. Guru menentukan sejumlaampean yang
dapat membuka pemikiran dan pengetahuan yang kiinpéserta
didik, guru sebaiknya menggunakan pertanyaan yaeghpunyai
beberapa kemungkinan jawaban. Guru memberikan tpeskdik
waktu beberapa saat dengan kelompok untuk menjgpeeianyaan.
Gabungkanlah kembali seluruh kelas dan catatlatajan-jawaban
peserta didik, jika memungkinkan pilihlah resposp@n mereka
kedalam daftar terpisah yang berkaitan dengan &dtkgtegori atau
konsep yang berbeda yang anda coba untuk diajatkemudian
sampaikan poin-poin pembelajaran utama yang gurarkaa).
Sampaikan materi yang akan guru ajarkan dengan goeag§an
ceramah interaktif. Setelah mendengar guru memapariateri, guru
akan memberikan soal latihan serta mintalah sekafpmpok
melakukanbrainstorming (menumpahkan semua ide). Guru meminta
setiap kelompok merangkum materi pelajaran dalanbuae
rangkuman yang dibuat oleh masing-masing anggadterimk. Bahan
rangkuman bisa bersumber dari mana saja. Pesedi& fliga
diperbolehkan mencari bahan pelajaran ke perpumtakdetelah itu
kumpulkan peserta didik dalam kelas dan memintesdtelompok

untuk menyampaikan idenya yang terbaik.
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b. Langkah—langkah Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning:

1) Guru memberikan peserta didik sebuah soal kamrgyenai materi
yang akan disampaikan.

2) Guru menentukan sejumlah pertanyaan yang mempakakiran
dan pengetahuan yang dimiliki peserta didik , ganakeberapa
pertanyaan yang mempunyai beberapa kemungkinamgva

3) Guru memberikan peserta didik waktu beberapa bassama
kelompok untuk menjawab pertanyaan.

4) Guru menggabungkan kembali seluruh kelas daatlaatgagasan-
gagasan peserta didik, jika memungkinkan pilihlakpon-respon
peserta didik ke dalam daftar terpisah yang bexkaitlengan
kategori-kategori atau konsep yang berbeda yang antla untuk
diajarkan.

5) Guru menyampaikan poin-poin pembelajaran utaraagyakan
diajarkan.

6) Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan gaen
menggunakan ceramah interakiif.

7) Setelah mendengar guru memaparkan materi, dpanuraemberikan
soal latihan serta mintalah setiap kelompok melakuk
brainstorming  (menumpahkan semua ide) atau pemahaman
mengenai materi yang baru saja Peserta didik gerdie dalam

sebuah rangkuman.



47

8) Guru meminta setiap kelompok merangkum matdajgan dalam
sebuah rangkuman yang dibuat oleh masing-masinggo#ag
kelompok. Bahan rangkuman bisa bersumber dari reajaa Peserta
didik juga diperbolehkan mencari ke perpustakaan .

9) Guru mengumpulkan peserta didik dan memintaagektelompok
untuk menyampaikan idenya yang terbaik.

c. Kelebihan dan Kekurangan Guided Teaching dan Keep on Learning

1) Kelebihan Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning.

a) Menyadarkan peserta didik bahwa banyak jalanandal
menyelesaikan masalah.
b) Mendorong peserta didik berfikir kritis.
c) Akan menemukan hal-hal baru dalam mencari jawaksaryy
bersumber dari mana saja.
d) Interaksi antar peserta didik terjalin lebih erat.
e) Adanya ringkasan yang ditulis tiap kelompok.
f) Menyadarkan peserta didik bahwa banyak jalaranda
menyelesaikan masalah.
2) Kelemahan Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning.
a) Peserta didik yang tidak bisa menjawab akan meijaeaara
asal.
b) Jika tidak ada yang memandu akan menghasilkan ukenc

dalam kelas.



48

c) Adanya peserta didik yang menggantungkan tugasmaya p
orang lain.

d) Hanya dikuasai oleh orang yang pintar berbicara.

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Istiyono (20@&yjudul ‘Lesson
studi dengan teknik Guided Teaching sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran fisika zat pddajut (Studi
eksperimen pada mahasiswa jurusan pendidikan fisi&un
2006/2007 Universitas negeri Yogyakarta)” dengasil hgenelitian
menunjukan bahwa: Tekniksuided Teaching dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran Fisika Zat Padat Lanjut. Rati@pre-test dan
post-test dari siklus I, siklus 1l, dan siklus Ill mengalarkenaikan.
Rata-rata pre tes siklus I, siklus Il, dan sikllisberturut-turut adalah
32,5; 45; dan 55, sedangkan rata-rata post tegsslkisiklus Il, dan
siklus Il berturut-turut adalah 64; 70; dan 73.1 ifa menandakan
terjadi peningkatan pemahaman konsep dan juga glaten prestasi
belajar.
Dari penelitian tersebut terdapat kesamaan tekiaikgydigunakan
yaitu Guided Teaching. Perbedaannya adalah penelitian Edy Istiyono
diterapkan pada mata pelajaran Fisika, sedangkarelipan ini
diterapkan pada mata pelajaran Akuntansi dengaelipan tindakan

kelas. Upaya peningkatan yang diteliti pada pdaaaliEdy Istiyono
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adalah peningkatan kualitas pembelajaran, sedang&da penelitian
ini hanya peningkatan keaktifan peserta didik saja.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yayuk KumalasarilPOberjudul “
Upaya Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajarw&isnelalui
Strategi Pembelajaraieep on Learning dengan pemberian tugas
terstruktur (Studi eksperimen pada siswa kelas VIIA SMP Nederi
Purwodadi tahun ajaran 2011/2012 )" dengan hasihelgean
menunjukan adanya peningkatan partisipasi dan tesdjar siswa
pada pembelajaran matematika melalui stratéggp on Learning
dengan pemberian tugas terstruktur. Hal ini dapiuatl dari: 1) siswa
dalam mengajukan pertanyaan kepada guru atau kelonyang
presentasi meningkat dari 5,41% menjadi 37,84%si@ya dalam
menjawab pertanyaan atau mengerjakan soal di degpas meningkat
dari 13,51% menjadi 56,76%, 3) siswa dalam mengekark
pendapat dalam diskusi meningkat dari 2,7% mengadB82%, 4)
siswa dalam membuat kesimpulan materi baik secdigidu maupun
kelompok meningkat dari 5,41% menjadi 51,35%. Sigamg tuntas
belajar memenuhi KKM dengan nilai lebih dari samenghn 65
meningkat dari 32,42% menjadi 78,38%.

Dari penelitian tersebut terdapat kesamaan tekiaikgydigunakan
yaitu Keep on Learning. Perbedaannya adalah penelitian Yayuk
Kumalasari diterapkan pada mata pelajaran Matemaskdangkan

penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran Akosit dengan
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penelitian tindakan kelas. Upaya peningkatan vyaiiglitd pada
penelitian Yayuk Kumalasari adalah peningkatan mRg@Etan
Partisipasi dan Hasil Belajar Siswa, sedangkan pgaafeelitian ini

hanya peningkatan keaktifan peserta didik saja.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penetiielihat
bahwa pembelajaran yang terjadi di kelas X Akunt@SMK Negeri 1
Godean belum melibatkan partisipasi peserta digikaa menyeluruh
pada pembelajaran Akuntansi. Peserta didik masithae pasif dalam
mengikuti pembelajaran yang berlangsung, ini tatlitari peserta didik
yang hanya mendengar dan menulis materi yang de&earp oleh guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Aktiviedaj® Peserta Didik
terlihat masih kurang untuk bertanya atau mengkmafsi tentang materi
pelajaran kepada guru, dan masih kurang mencateriny@ng sedang
berlangsung. Berdasarkan pengamatan ini dapaikdiarsebagian besar
peserta didik merupakan peserta didik pasif selpprabelajaran. Hasil
observasi ini juga diperkuat dengan keterangangiau Akuntansi yang
menyatakan bahwa selama pembelajaran, keaktifagrtpedidik dalam
bertanya masih sangat kurang apalagi keaktifantikaaklain yang
seharusnya mampu menunjang keberhasilan proses(zganan.

Dengan diketahuinya permasalahan di atas, penelémilih

menerapkan Model pembelajaran yang dapat meningkatkktivitas
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Belajar Peserta Didik. Model pembelajaran tersebdalah Model
Pembelajaran Aktif Active Learning). Pembelajaran Aktif adalah suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untukjdvelsecara aktif,
dengan ini peserta didik lebih mendominasi aktsviteelajar di kelas.
Metode pembelajaran aktif terdiri dari beberapanitek Salah satu
tekniknya adalahGuided Teaching dan Keep on Learning. Teknik ini
memberi kesempatan untuk menstimulasi peserta diliigan menjawab
pertanyaan di awal materi, sehingga guru mengetdjauh mana peserta
didik mengenal materi yang akan disampaikan dargaterdilanjutkan
dengan ceramah interaktif, serta diakhiri dengarangkum materi yang
telah disampaikan.

Teknik Guided Teaching danKeep on Learning dilakukan dengan
cara sebagai berikut. Pembelajaran diawali denganbpgian peserta
didik ke dalam suatu kelompok yang beranggotakaorahg. Setiap
kelompoknya akan diberi sebuah soal kasus mengeatdri yang akan
disampaikan. Guru menentukan sejumlah pertanyaag gapat membuka
pemikiran dan pengetahuan yang dimiliki pesertakdiguru sebaiknya
menggunakan pertanyaan yang mempunyai beberapa ngkman
jawaban. Guru memberikan peserta didik waktu begaersaat dengan
kelompok untuk menjawab pertanyaan. Setelah itw goenggabungkan
kembali seluruh kelas dan catatlah jawaban-jawatsn peserta didik,
jilka memungkinkan guru memilih respon-respon merekalalam daftar

terpisah yang berkaitan dengan kategori-kategaoaiu akonsep yang
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berbeda yang guru coba untuk diajarkan. Kemudiano gienyampaikan
poin-poin pembelajaran utama yang akan diajarkanrddsarkan
jawaban/respon dari peserta didik. Dalam teknikgumiu menyampaikan
materi yang akan diajarkan dengan menggunakan eérarteraktif.

Setelah mendengar guru memaparkan materi, guru akan
memberikan soal latihan serta mintalah setiap kptiknmelakukan
brainstorming (menumpahkan semua ide) atau pemahaman mengenai
materi yang baru saja peserta didik peroleh kandaebuah rangkuman.
Kemudian Guru meminta setiap kelompok untuk merangkmateri
pelajaran dalam sebuah rangkuman yang dibuat olakingrmasing
anggota kelompok. Bahan rangkuman bisa bersumbernt#na saja.
Peserta didik juga diperbolehkan mencari bahan jgrala ke
perpustakaan. Setelah itu guru mengumpulkan pedgtila dalam kelas
dan guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikanya yang
terbaik.

Dalam teknik ini dapat dilakukan untuk menunjanghnmgkatnya
berbagai aspek dalam Aktivitas Belajar Peserta kDsatiperti Aktivitas
visual yakni peserta didik aktif membaca matera@ehn, memperhatikan
penjelasan dari guru. Aspek Aktivitas lisan dapbihat dari Peserta didik
aktif bertanya dalam pembelajaran yang sedangrgslang atau dalam
diskusi, mengemukakan pendapatnya (menjawab pedanglari teman,
memberi saran dan memberi kritik atas diskusi materengemukakan

jawaban pertanyaan yang diberikan oleh guru, peseditlik aktif



53

berdiskusi dengan kelompok mengenai materi pelajaktivitas menulis
diperoleh dari peserta didik mencatat penjelasaig yiberikan oleh guru,
mengerjakan latihan yang diberikan, dan merangkuatempelajaran.
Variasi Aktivitas tersebut dapat memancing kebemanidan
kreativitas serta pemikiran peserta didik. Dengeknik ini diharapkan
Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam Pembelajardkuntansi dapat

meningkat.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan alur pikir yang digunakan peneliti oallkerangka
berpikir, maka hipotesis tindakan yang digunakaralatd Penerapan
Model Active Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning
dapat Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas Akuntansi 3
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Godeahun Ajaran

2012/2013.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMK Negeri dd8an yang
beralamat di Jalan Kowanan, Godean, Sleman, YogiakaVaktu
Penelitian ini dilaksanakan mulai Januari sampagan Februari 2013.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan pemaparan permasalahan yang telah ukk&en
dalam penelitian, yang mengutamakan pada masalasepr dan
makna/persepsi, maka jenis penelitian yang releadalah penelitian
tindakan kelas. “Penelitian tindakan kelas merupakaatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakamg ysengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secasaima” (Suharsimi
Arikunto, 2011: 3). Penelitian tindakan kelas idak hanya mengacu
pada hasil belajar tetapi lebih fokus pada proselgjdr. Selain itu,
tindakan yang diupayakan oleh guru harus berbed®idaanya.

Penelitian tindakan kelas dilakukan karena adadd@n bersama
terhadap situasi pembelajaran kelas yang perlingtisitkan. Secara
singkat dalam PTK, secara bersama harus melaksarertkpat aspek
penting yaitu menyusun rencana tindakan, pelaksanaadakan,
melakukan pengamatan, dan melakukan refleksi. Kaenghap dalam
penelitian tindakan tersebut merupakan unsur yaegmentuk sebuah

siklus yaitu satu putaran kegiatan beruntun yangbadi kearah semula.

54



55

Penelitian tindakan harus dilakukan sekurang-kurgaglalam dua siklus
tindakan yang berurutan (Suharsimi Arikunto, 2018-23). Desain untuk

tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut :

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
g Pengamatan <::;

Perencanaan a
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
@, Pengamatan <::£

?
Gambar 1 : Desain Penelitian Tindakan Kelas

(Suharsimi, 2011: 16)

Penelitian tindakan kelas bersifat partisipatif deolaboratif.
Kolaboratif artinya peneliti berkolaborasi atau égasama dengan guru
mata pelajaran Akuntansi, yang tergabung dalam datu untuk
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mempeirbldkurangan-
kekurangan dalam praktik pembelajaran. Partisipatifinya sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan avey ydikerjakan oleh

sumber data.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti tidalenggunakan
sampel dan populasi, karena dalam penelitian imy&aberlaku bagi
subjek yang dikenai tindakan saja, seperti yanghtalipaparkan oleh
Suharsimi Arikunto, ia berpendapat “... bahwa piéiaal tindakan kelas
tidak mengenal populasi dan sampel karena dampdikkpan hanya
berlaku bagi subjek yang dikenai tindakan saja”hé@simi Arikunto,
2011: 27). SMK Negeri 1 Godean memiliki Tiga kefdauntansi , subyek
penelitian ini adalah kelas X Akuntansi 3 atas kaekatan guru mata
pelajaran dengan peneliti.

Berawal dari rendahnya Aktivitas Belajar PesertdilDiselama
pembelajaran di dalam kelas, peneliti tertarik kntuenciptakan kondisi
kelas menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Objekefitian ini adalah
Pembelajaran Akuntansi melalui Modkttive Learning Teknik Guided
Teaching dan Keep on Learning sebagai upaya untuk meningkatkan
Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas X Akuntansid8 SMK Negeri 1

Godean.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Aktivitas Belajar Peserta Didik
Aktivitas Belajar Peserta Didik merupakan sedpatuk kegiatan

yang dilakukan peserta didik baik di sekolah maugutuar sekolah
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yang mendukung kegiatan belajarnya. Adapun indikattikator
yang akan diukur, menurut M. Dalyono (2009: 218pemlain:
a. Aktivitas Visual
1) Peserta didik aktif membaca materi pelajaran.
2) Peserta didik memperhatikan penjelasan materiguetn.
b. Aktivitas Lisan
1) Peserta didik aktif bertanya dalam pembelajararg ysedang

berlangsung atau dalam forum diskusi kelas.

2) Peserta didik mengemukakan pendapatnya (menjawab

pertanyaan, memberi saran dan memberi kritik).
3) Peserta didik mengemukakan jawaban atas pertanyziag
diberikan oleh guru.
4) Peserta didik aktif berdiskusi materi pelajaran.
c. Aktivitas Menulis
1) Peserta didik mencatat penjelasan yang diberiketm guiru.
2) Peserta didik mengerjakan latihan yang diberikan.

3) Peserta didik merangkum materi pelajaran.

. Model Active Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on
Learning

Model pembelajaran aktif Tekni&uided Teaching danKeep on

Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan taeser

didik untuk turut berpartisipasi aktif selama psgembelajaran,

dengan cara menstimulasi peserta didik untuk mexpapertanyaan.
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Dari soal kasus yang telah diberikan pada awaleparan untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa dan diakhiri gden
diadakannya rangkuman materi yang nantinya disdmpadi dalam
kelas. Model ini disampaikan dengan sedikit modsik yang
dilakukan oleh peneliti.

Prosed?embelajaran diawali dengan pembagian peserta kiadik
dalam suatu kelompok yang beranggotakan 4 orangiapSe
kelompoknya akan diberi sebuah soal kasus mengeateri yang
akan disampaikan. Guru menentukan sejumlah peranyang dapat
membuka pemikiran dan pengetahuan yang dimilikiegasdidik,
guru sebaiknya menggunakan pertanyaan yang memphelgarapa
kemungkinan jawaban. Guru memberikan peserta didikktu
beberapa saat dengan kelompok untuk menjawab paganSetelah
itu guru menggabungkan kembali seluruh kelas damw goencatat
jawaban-jawaban dari peserta didik, jika memungkmguru memilih
respon-respon mereka ke dalam daftar terpisah lgarigitan dengan
kategori-kategori atau konsep yang berbeda yang goba untuk
diajarkan. Guru menyampaikan poin-poin pembelajareama yang
akan diajarkan berdasarkan jawaban/respon darrtpedieik. Dalam
teknik ini guru menyampaikan materi yang akan diga dengan
menggunakan ceramah interaktif. Setelah mendengaru g
memaparkan materi, guru akan memberikan soal faskda mintalah

setiap kelompok melakukdmainstorming (menumpahkan semua ide)
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atau pemahaman mengenai materi yang baru sajagdstik peroleh
ke dalam sebuah rangkuman. Kemudian Guru memintapse
kelompok untuk merangkum materi pelajaran dalam uaeb
rangkuman yang dibuat oleh masing-masing anggadterigek. Bahan
rangkuman bisa bersumber dari mana saja. Pesedi& fliga
diperbolehkan mencari bahan pelajaran ke perpumtakdetelah itu
guru mengumpulkan peserta didik dalam kelas dam guneminta
setiap kelompok untuk menyampaikan idenya yangtierb

Variasi strategi dalam teknik ini dapat dilakukamtuk
menunjang peningkatan aktivitas peserta didik. a&ri yang
digunakan yakni: peserta didik aktif membaca matelajaran, peserta
didik memperhatikan penjelasan materi oleh gursega didik aktif
berdiskusi, peserta didik bertanya kepada guru at@am forum
diskusi, peserta didik mengemukakan pendapatnyanjéwab
pertanyaan dari teman, memberi saran dan membiki &ias diskusi
materi); peserta didik mengemukakan jawaban yabgritian oleh
guru; peserta didik mencatat penjelasan yang dierioleh guru;
peserta didik mengerjakan latihan yang diberikapsepta didik
merangkum materi pelajaran. Dengan teknik ini dipkan aktivitas

peserta didik dalam pembelajaran Akuntansi dapaimg&at.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu dal@k suatu
periode tertentu dan mengadakan pencatatan sestaaatis tentang
hal-hal tertentu yang diamati. Melalui observasgngliti belajar
tentang perilaku dan makna dari perilaku tersedbari segi
pengumpulan data dalam penelitian ini, maka obserwang
digunakan adalah observasi partisipatif artinya epen terlibat
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati ydag digunakan
sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2010. 310
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data memngena
sekolah, jumlah peserta didik, nilai ulangan aknsita dan data
aktivitas peserta didik sebelum dilaksanakannyaelitean. Dalam
penelitian ini dokumentasi yang digunakan antara paofil sekolah,
daftar nilai peserta didik, buku kemajuan kelasajaedn Akuntansi,
dan data administrasi sekolah lainnya yang digumakabagai
tambahan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
3. Catatan Lapangan
Catatan Lapangan digunakan untuk mendeskripsikasasa kelas
ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsnegggunakan

metode Active Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on
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Learning dari awal hingga akhir. sehingga diperoleh datageeai

pelaksanaan prosedur penelitian.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalamliiemeini adalah:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mencatat senmjadilkn
selama proses penelitian berlangsung. Lembar insibmdikator-
indikator proses pembelajaran dalam melaksanakagapeatan di
kelas. Lembar pengamatan ini diisi dengan memberikadacheck
list (+/) pada tiap indikator yang telah dilakukan pesdittk. Dalam
lembar pengamatan ini dilakukan penilaian Aktivielajar Peserta

Didik.
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Tabel 1. Pedoman Penilaian Jumlah Peserta Didik Akt

ateri

\ran
rum

nya
aran

ikan

in.

No | Aspek Uraian Indikator
1. Peserta didik aktif membaca materi pelajaran.
Aktivitas .- . .
: Peserta didik memperhatikan penjelasan ma
2. | Visual
oleh guru.
Peserta didik aktif bertanya dalam pembelaja
3 yang sedang berlangsung atau dalam fo
diskusi kelas.
Peserta didik mengemukakan pendapat
4 | Aktivitas | (menjawab pertanyaan dari teman, memberi s
Lisan dan memberi kritik atas diskusi materi).
5 Pe®rta didik mengemukakan jawaban pertany
' yang diberikan oleh guru.
6 Peserta didik aktif berdiskusi materi pelajaran.
- Peserta didik mencatat penjelasan yang diber
' oleh guru.
AKtivitas Peserta didik mengerjakan latihan yang diberika
8. | Menulis
9. Peserta didik merangkum materi pelajaran.

Tabel 2. Pedoman Pemberian Skor Keaktifan Belajar Eserta didik

Aktif

1

Tidak Aktif

0

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data mengenai gambaran petlah,

keadaan fisik sekolah, personil sekolah, daftaainbuku kemajuan

kelas pelajaran Akuntansi, dan data administrasilab lainnya.

3. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan berupa formulir yang digunakankumtencatat

segala bentuk Aktivitas Belajar

Peserta Didik selarproses
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pembelajaran berlangsung yang berkaitan dengargpeagn metode
Active Learning Teknik Guided Teaching danKeep on Learning mulai

dari siklus | sampai siklus II.

G. Prosedur Penelitian
Dalam pembelajaran ModeRctive Learning Teknik Guided

Teaching danKeep on Learning digunakan soal kasus untuk mengawali,
dilanjutkan dengan pemberian pertanyaan dan sebdlakhiri adanya
pencatatan rangkuman serta adanya penjelasanasdrirdbngkuman tiap
kelompok.

1. Siklus |

a. PerencanaarP(anning)

“Dalam tahapan ini peneliti menjelaskan apa, meagap
kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakesebut
dilakukan” (Suharsimi Arikunto, 2011: 75). Dalamnpétian ini,
pada tahap perencanaan peneliti melakukan persibpdditan
dengan semua hal yang dibutuhkan dalam PTK yaitu:

1) Pembuatan kelengkapan administrasi antara laintacata
lapangan, daftar penilaian Aktivitas Belajar Pes@®idik dan
lain sebagainya yang dibutuhkan oleh peneliti.

2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3) Penyusunan materi pembelajaran.
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b. Tindakan Acting)

“Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenanerppan
pembelajaran akan diterapkan” (Suharsimi Arikur2f11: 76).
Dalam penelitian ini, tahap tindakan berupa dilak&annya
Pembelajaran Akuntansi dengan menggunakan Makkive
Learning dengan TeknilGGuided Teaching danKeep on Learning.

Pembelajaran diawali dengan pembagian peserta Halik
dalam suatu kelompok yang beranggotakan 4 orangapSe
kelompoknya akan diberi sebuah soal kasus mengesiari yang
akan disampaikan. Guru mentukan sejumlah pertanyaan dapat
membuka pemikiran dan pengetahuan yang dimilikegasdidik,
guru sebaiknya menggunakan pertanyaan yang mempunya
beberapa kemungkinan jawaban. Guru memberikan tpeglik
waktu beberapa saat dengan kelompok untuk menjawab
pertanyaan. Setelah itu guru menggabungkan kersddaliuh kelas
dan guru mencatat jawaban-jawaban dari pesertek, djia
memungkinkan guru memilih respon-respon mereka &@na
daftar terpisah yang berkaitan dengan kategorigkaie atau
konsep yang berbeda yang guru coba untuk diajarkauru
menyampaikan poin-poin pembelajaran utama yang diegarkan
berdasarkan jawaban/respon dari peserta didik.nDaéknik ini
guru menyampaikan materi yang akan diajarkan dengan

menggunakan ceramah interaktif. Setelah mendengamu g



65

memaparkan materi, guru akan memberikan soal fatgerta
mintalah setiap kelompok melakukan brainstorming
(menumpahkan semua ide) atau pemahaman mengereai yaaiy
baru saja peserta didik peroleh ke dalam sebuagkuanan.
Kemudian Guru meminta setiap kelompok untuk merangk
materi pelajaran dalam sebuah rangkuman yang dilolett
masing-masing anggota kelompok. Bahan rangkumara bis
bersumber dari mana saja. Peserta didik juga djertkan
mencari bahan pelajaran ke perpustakaan. Setelahgutru
mengumpulkan peserta didik dalam kelas dan guruintareetiap
kelompok untuk menyampaikan idenya yang terbaik.

. PengamatanQbserving)

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan pddgoteni berisi
tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang diunat, serta
dampaknya terhadap proses dan hasil tindakan (Sohar
Arikunto, 2011: 78). Penelitian ini bersifat kolahsi, sehingga
dalam tahap observasi pengamatan dilakukan oleglipetbantu
oleh guru dan rekan sejawat.

. Refleksi Reflecting)

“Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara

menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasadaa yang

telah  terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna
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menyempurnakan tindakan berikutnya” (Suharsimi émiio,

2011:80). Dalam penelitian ini, tahap refleksi kilkan oleh

peneliti terhadap hasil pengamatan dibantu olelu ggebagai

pelaku tindakan. Hasil dari tahap ini kemudian dakan oleh

peneliti sebagai dasar bagi tindakan selanjutnya.

2. Siklus Il

Siklus Il ini disusun setelah siklus | terlaksarzen derfungsi untuk
memperbaiki kekurangan siklus I. Apabila sudah tdikei letak
keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang sedissanakan
dalam siklus I, peneliti bersama guru menentukarcaagan untuk
siklus Il. Tahap-tahap yang dilalui siklus Il sakengan tahap-tahap
pada siklus | yaitu perencanaan, pelaksanaan tmjakengamatan
dan refleksi. Pada refleksi siklus Il digunakan ukntimengetahui
apakah ada peningkatan Aktivitas Belajar PesertaikDipada
pembelajaran Akuntansi atau tidak, jika belum aeaimpkatan maka
siklus selanjutnya ini dapat dilaksanakan kembahpat dikatakan

refleksi Il ini untuk menguatkan atau meyakinkasihdari refleksi .

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif dengan Persentise
Data yang diperoleh dari lembar observasi yangdrgukrating
scale selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahtsgréase skor
Aktivitas Belajar Peserta Didik. Berdasarkan hapirhitungan

persentase akan diketahui sejauh mana peningkdtavitds Belajar
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Peserta Didik. Dari hasil analisis tersebut kemudigsajikan dalam
bentuk uraian deskriptif. Untuk menganalisis diledn langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Menentukan kriteria pemberian skor terhadap masiaging
deskriptor pada setiap indikator Aktivitas Belaeserta Didik
yang diamati.

b. Menjumlahkan skor untuk masing-masing indikator ks
Belajar Peserta Didik yang diamati.

c. Mempersentasekan skor Aktivitas Belajar PesertaikDghda

setiap indikator dengan rumus:

Skor Keaktifan Belajar Siswa
Persentase = ! ] x 100%

Skor Maksimum

(Sugiyono, 2010: 137)
a. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Melalui penyajian data, maka dat@ana
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungannggeh akan
semakin mudah dipahami. Penyajian data yang umgumnédkan
dalam penelitian ini adalah dengan teks yang lansdratif.
b. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum peadah
Temuan baru berupa deskripsi atau gambaran sugtk ghng

sebelumnya masih belum jelas sehingga setelahtiditeénjadi
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jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interdilgibtesis atau
teori. Penarikan kesimpulan disajikan kedalam Selpexnyataan
untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan pada a

penelitian (Sugiyono, 2010: 338-345).

Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan dari penelitian tindakan adalah adanya
peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik kelasAKuntansi 3 SMK
Negeri 1 Godean selama proses Pembelajaran Akurit@nsangsung.
Kategori Aktivitas Belajar Peserta Didik ditinjauard masing-masing
aspek partisipasi aktif yang akan dirancang oletelie sesuai indikator-
indikator Aktivitas Belajar Peserta Didik yang teladitentukan
sebelumnya dengan menjumlah peserta didik yang koieda aspek
partisipasi aktif dibagi dengan jumlah keselurulpmserta didik dikali
100%. Menurut Mulyasa (2010: 101) menjelaskan batiliaat dari segi
proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan bétksigika seluruhnya
atau minimal 75% peserta didik terlibat aktif daeamanjukkan kegairahan
belajar yang tinggi, semangat belajar yang besam, rdsa percaya diri
yang tinggi. Tindakan ini dinyatakan berhasil jidgperoleh persentase
Aktivitas peserta didik pada pembelajaran Akuntaesiurang-kurangnya
75%. Keberhasilan ini dilihat dari peningkatan keséhan subjek
penelitian bukan berdasarkan peningkatan padgpseti@vidu. Perolehan
persentase ini dihitung dari jumlah persentase digpek dari indikator

kemudian dibagi dengan jumlah aspek.
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Penelitian ini juga menjabarkan peningkatan AkdivitBelajar
peserta didik yang dilihat dari berbagai aspekkattir. Adapun kriteria
keberhasilan tindakan yang harus dicapai masingragasspek indikator
adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas Visual dikatakan berhasil jika minimal %b peserta didik
melakukan kegiatan Visual seperti peserta didik akémbaca materi
pelajaran dan memperhatikan penjelasan dari guru.

2. Aktivitas Lisan dikatakan berhasil jika minimal 75peserta didik
melakukan kegiatan Lisan seperti bertanya dalambp&gjaran yang
sedang berlangsung atau kepada forum diskusi kelasgemukakan
pendapatnya, mengemukakan jawaban pertanyaan yiagrgkdn oleh
guru, dan peserta didik aktif berdiskusi materajsan.

3. Aktivitas Menulis dikatakan berhasil jika minimab% peserta didik
melakukan kegiatan menulis seperti peserta didikoaiat penjelasan
yang diberikan oleh guru, mengerjakan latihan ydigerikan, dan

merangkum materi pelajaran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

SMK Negeri | Godean merupakan salah sakolak kejuruan
yang sudah mulai menerapkan Kurikulum Tingkat Sateandidikan
serta memiliki peringkat prestasi cukup tinggi diopinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini berlokasi di Keedam Godean,

Kabupaten Sleman 55564. Telp. (0274) 391054.

Peraturan di SMK N 1 Godean yang dibuat dengdq bahingga
siswa mampu didisplinkan, khususnya peraturan utildk keluar
dari lingkungan sekolah. Sebagai bentuk konsekuatas peraturan
tersebut pihak sekolah sendiri telah menyediakabagai fasilitas
yang cukup lengkap. Mulai dari kantin, tempat fojog, toko, dan
koperasi. Hal tersebut mengakibatkan siswa samaliseidak

memiliki alasan untuk meninggalkan lingkungan sakol

Visi Dan Misi SMK Negeri 1 Godean

Visi: Menghasilkan tamatan yang kompeten, siap resrimangkan diri,
serta berbudi pekerti luhur.

Misi:

1. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dgreRdidikan.

2. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan ddrala
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3. Mengembangkan kerjasama dengan Dunia Usaha/ Dudiastti/
Dunia Kerja.

4. Mengembangkan nilai — nilai moral dan estetika.

5. Mengembangkan sikap kompetitif.

Untuk Tahun Ajaran 2012/2013 SMK Negeri 1 Godeameniena 8
kelas yang masing-masing kelas memiliki daya targpkurang lebih 32
siswa dan terdiri dari empat program keahlian, yakn

1.  Jurusan Administrasi Perkantoran (2 kelas)
2. Jurusan Akuntasi (3 kelas)

3.  Jurusan Pemasaran (2 kelas)

4.  Jurusan Multimedia (1 kelas)

SMKN 1 Godean memiliki sarana prasarana penunjaegiatan
belajar mengajar yang sangat lengkap. Adapun segamia besar dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Fasilitas Fisik yang tersedia:
1) Ruang belajar teori

Terdiri dari 21 ruang belajar teori

Laboratorium
a) Lab. Komputer
b) Lab. Bahasa
c) Lab. Mengetik
d) Lab. Adm. Perkantoran

e) Lab. Penjualan



f) Lab. Multimedia
g) Perpustakaan
Business center
a) Pertokoan
b) Copy center
c) Koperasi siswa
2) Ruang Pendukung
a) Ruang kepala sekolah
b) Ruang wakasek
c) Ruang BP
d) Ruang TU
e) Ruang Pokja
f) Ruang satpam
g) Tempat penguraian sampah
h) Halaman sekolah
i) Tempat parkir
j) Ruang pertemuan
k) Ruang UKS
l) Lapangan Upacara
m) Kamar Mandi
n) Ruang OSIS
0) Ruang BKK

p) Gudang



q) Mushola
r) Ruang Do’a

s) Ruang Band

3) Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar

a)
b)
c)
d)
e)

f)

Modul belajar
Media pembelajaran
Buku paket

LCD

OHP

Komputer

4) Peralatan Praktik yang tersedia

5)

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)

Komputer

Mesin stensil

Mesin hitung

Pesawat telepon untuk praktek
Mesin ketik manual

Mesin cash register

Mesin ketik elektronik

Mesin foto kopi

Peralatan Komunikasi

a) Papan pengumuman

b) Majalah dinding

c) Telepon
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d) Pengeras suara
e) Internet
Sarana dan prasarana Olahraga
a) Lapangan
b) Bola (sepak, volly, tenis, dsb)
c) Raket
d) Frotsal tenis meja
e) Net
f) Matras

Untuk melengkapi sarana yang lain SMK Negeri 1 €&xodjuga
memiliki sarana komunikasi sepeftixmilie, telepon,sound system,
televisi, majalah dinding, dan papan surat kabalhd& dari segi
prestasi yang telah diraih oleh SMK Negeri 1 Godeakup banyak,
karena prestasi tidak hanya di tingkat kabupatéspitguga sampai
tingkat propinsi bahkan sampai tingkat nasional. KSMegeri 1
Godean termasuk sekolah yang disiplin dan merupas@kolah
unggulan tidak hanya bagi Kabupaten Sleman tetggai pagi Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kegiatan Pra-Tindakan

Kegiatan pra-tindakan diawali dengan diskusiaemtpeneliti
dengan guru tentang permasalahan yang dihadapidglam proses
pembelajaran Akuntansi, observasi awal, serta nmsmyuancangan

tindakan dengan penerapan Modettive Learning Teknik Guided
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Teaching dan Keep on Learning. Rancangan yang disusun tersebut
merupakan model pembelajaran menyenangkan dan dag@acu
peserta didik untuk terlibat dalam proses pembelaja Dengan
demikian model ini diharapkan mampu meningkatkantivitias
Belajar Peserta Didik di sekolah.

Proses penelitian tindakan kelas ini dimulai géen konsultasi
kepada guru pengampu mata pelajaran Akuntansi Kefdauntansi 3.
Diskusi yang dilakukan membahas permasalahan ydwaglapi guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Peseita diidkelas X
Akuntansi 3 mempunyai kemampuan yang berbeda-feeldnedaan
karakter dan kemampuan peserta didik dalam menyenageri
pelajaran menuntut guru untuk menyusun pembelajgaag mampu
diterima oleh semua peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakuldiketahui
bahwa masih terdapat masalah yang dihadapi pedelita kelas X
Akuntansi 3 selama proses pembelajaran Akuntangii y&ktivitas
Belajar Peserta Didik yang masih rendah. Kurangvesmasi dalam
penggunaan metode pembelajaran juga diduga bempgngerhadap
Aktivitas Belajar Peserta Didik. Penggunaan metodeamah yang
sering digunakan oleh guru tidak dapat memaksimallftivitas
peserta didik. Metode pembelajaran ini hanya lers#fatu arah
sehingga interaksi antara guru dan pesera didik tdiapat terjalin

dengan baik.
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Observasi awal dilakukan oleh peneliti untuk getahui proses
pembelajaran di kelas. Observasi awal ini dilakupada tanggal 3
Desember 2012. Berdasarkan observasi tersebutlitpemnemukan
persamaan hasil observasi dengan pernyataan gurowaba
permasalahan utama di kelas adalah mengenai AldiviBelajar
Peserta Didik. Hasil pra-penelitian peserta didékak X Akuntansi 3

(lampiran hal 185) menunjukkan:
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Tabel 3. Hasil Penilaian Pra-Penelitian Jumlah Pesta Didik

Aktif

No

Aspek

Indikator yang Diukur

Y PD

%

Aktivitas
Visual

Peserta didik aktif membad¢a §

materi pelajaran.

25%

Peserta didik memperhatian 11

penjelasan materi dari guru.

34,37%

Aktivitas
Lisan

Peserta didik aktif bertanya

dalam pembelajaran vyat
sedang berlangsung at
dalam forum diskusi kelas.

g
AU

3

9,37%

Peserta didik mengemukak
pendapatnya (menjawg
pertanyaan dari temal
memberi saran dan memb
kritik atas diskusi materi).

AN
b
N,

Bri

12,5%

AN

Peserta didik mengemukak

jawaban  pertanyaan yarllg

diberikan oleh guru.

25%

Peserta didik mengemukakgn

jawaban pertanyaan ya
diberikan oleh guru.

g

Aktivitas
Menulis

Peserta didik mencat
penjelasan yang diberikan ol
guru.

At
bh

15

46,87%

Peserta didik mengerjaka
latihan yang diberikan.

1

13

40,62%

Peserta didik merangku
materi pelajaran.

mn

Rata-rata peserta didik yang aktif

Z

23,52%

Keterangan) PD = jumlah peserta didik aktif

Sumber: data primer yang diolah

Pembelajaran yang berlangsung di

kelas X Alngita3

memperlihatkan peserta didik yang melakukan akvimembaca

materi pelajaran, memperhatikan penjelasan gurtare kepada

guru atau dalam diskusi, mengemukakan pendapatgenarkakan

jawaban pertanyaan yang diberikan oleh guru, mehganjelasan
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yang diberikan oleh guru, mengerjakan latihan damamgkum materi
pelajaran, menunjukan rata-rata 7 (tujuh) pesertdik dyang
melakukan aktivitas belajar selama proses pembatajdkuntansi
pada hari itu.

Berdasarkan masalah tersebut, maka penelitian akan
merancang proses pembelajaran dengan menggunakdel Muive
Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning karena
teknik tersebut dapat memacu Aktivitas Belajar Ras®idik dan
semangat belajar peserta didik dalam pembelajatamtansi baik

secara individu maupun kelompok.

. Perencanaan Penerapan Model PembelajararActive Learning
Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning dalam
Pembelajaran Akuntansi
Untuk meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta iDidlalam
Pembelajaran Akuntansi, disusunlah rancangan prpsgtelajaran
yang menarik dan kondusif di dalam kelas. Rancangewses
pembelajaran yang dimaksudkan dijabarkan sebagauhe
a. Menetapkan Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Pe®rta
Didik dalam Pembelajaran Akuntansi
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningaatk
Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Pembelajarakuransi
Kelas X Akuntansi 3 setelah dilakukan tindakan paru

penggunaactive Learning Teknik Guided Teaching danKeep on
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Learning dalam proses pembelajaran. Guna mencapai tujuan
tersebut, maka peneliti membuat perencanaan pejataglalengan
Teknik Guided Teaching danKeep on Learning.

Informasi yang diperoleh dari hasil diskusi dan esteasi
kelas bahwa Aktivitas Belajar Peserta Didik belergali secara
optimal, maka dibuat rencana pembelajaran yang nketerbeda
dari model yang sering digunakan guru kelas, sefaingeserta
didik lebih bersemangat dalam proses pembelajaram d
meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik padsnpelajaran
Akuntansi. Berdasarkan banyak model pembelajaminsisyang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang tetjdelas X
Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Godean adaksdtive Learning.

Model PembelajaranActive Learning adalah Model
pembelajaran yang memberdayakan peserta didik bgkmjar
dengan cara aktif sehingga mengoptimalkan semuangioyang
dimiliki peserta didik. Dengan Model pembelajarandiharapkan
peserta didik akan lebih aktif dan memahami ped@jadengan
lebih mudah sesuai dengan karakteristik pribadigyamereka
miliki. Model Active Learning memiliki banyak teknik, diantarnya
adalah TeknikGuided Teaching dan Keep on Learning. Teknik
Guided Teaching dan Keep on Learning tepat untuk mengatasi
masalah yang terjadi di kelas X Akuntansi 3 SMK &gl

Godean karen&uided Teaching danKeep on Learning merupakan
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teknik sederhana dan mudah dilaksanakan sehinggatapalidik
akan mudah mengikuti pelajaran serta memberikaenkpatan
peserta didik untuk lebih aktif dalam membaca, e,
mengeluarkan pendapat, dan merangkum materi pahajar

. Penyusunan Rencana Tindakan

Penyusunan rencana tindakan merupakan pembuatan
pedoman pembelajaran akuntansi bagi peneliti. Dgdamelitian
ini rancangan dibuat untuk pembelajaran akuntaresiggunakan
Model Active Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on
Learning. Rancangan tindakan dibuat sebagai upaya
mengoptimalkan jalannya penelitian sehingga merkaerihasil
yang optimal pula bagi peningkatan Aktivitas Beldaserta Didik
pada pembelajaran akuntansi.

Pada saat pembelajaran, peneliti menggantikan pgran
sebagai pengajar di dalam kelas dan mengelola kefasi dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah didostsama
dengan guru. Guru mata pelajaran sebagai peng&taaia proses
pembelajaran berlangsung, dan dibantu oleh 2 ossmipgai
observer. Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam penelitiam
dapat dilihat dari kegiatan membaca materi pelajara
memperhatikan penjelasan materi dari guru, bertadgtam
pembelajaran yang sedang berlangsung/dalam  forum,

mengemukakan pendapat, mengemukakan jawaban ysatan
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yang diberikan oleh guru, berdiskusi materi peljarmencatat
penjelasan yang diberikan oleh guru, mengerjakdihala dan
merangkum materi pelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam blrsiklus
dan setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yakni peagraan [§lan),
pelaksanakan tindakaract), pengamatanobserve), dan refleksi
(reflect). Berdasarkan diskusi yang dilakukan peneliti @enguru,
maka disepakati bahwa penelitian tindakan kelaaksinakan
dalam 2 siklus dengan 1 Kompetensi Dasar yaitu mphkgn
jurnal dalam perusahaan dagang. Alokasi waktu ygiggnakan
adalah 2 pertemuan, dengan rincian setiap sikluyay@a 6x45
menit. Pada akhir tindakan peneliti mengkaji hasdakan dengan
guru kolaborator. Hasil dari proses pembelajarataskius | akan

dijadikan refleksi perbaikan dalam pembelajaraikilis I1.

4. Hasil Penelitian Siklus |
a. Perencanaan
Pembelajaran yang optimal membutuhkan adanya
perencanaan yang matang. Berdasarkan hasil obsepemeliti
mengidentifikasi masalah yang timbul pada peseiték dyaitu
rendahnya tingkat Aktivitas Belajar Peserta Didiédain proses
pembelajaran. Salah satu penyebab rendahnya tingidatitas
Belajar Peserta Didik adalah penggunaan model peamben

yang kurang variatif. Peneliti berkolaborasi dengamu untuk
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merencanakan tindakan kelas berkaitan dengan model
pembelajaran. Hal ini merupakan salah satu sohtsikumengatasi
permasalahan tersebut. Model pembelajaran yang ditenapkan
adalah ModeRctive Learning Teknik Guided Teaching danKeep

on Learning. Model pembelajaran ini dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berperam sdfama
proses pembelajaran.

Pada tahap perencanaan ini, peneliti melakukamsiigkan
kesepakatan dengan guru mata pelajaran Akuntarisis k&
Akuntansi 3 di SMK Negeri 1 Godean tentang materngy akan
digunakan untuk penelitian. Materi yang diajarkapada peserta
didik adalah Kompetensi Dasar menyiapkan jurnal amal
perusahaan dagang pada bagian materi transaksndaruadi
perusahaan dagang. Peneliti menyusun Rencana &whaks
Pembelajaran (RPP) vyang di dalamnya terdapat Model
Pembelajaramctive Learning Teknik Guided Teaching danKeep
on Learning dan membuat materi dalam bentwndout. Peneliti
juga menyusun soal kasus dan latihan yang akamalkgun selama
proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran  térsebu
dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran. Penelit
mempersiapkan lembar observasi Aktivitas BelajaseRa Didik
dan catatan lapangan yang digunakan untuk mendokasikan

proses pembelajaran.
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b. Tindakan

Siklus | dalam penelitian ini dilaksanakan dalartudeali
pertemuan (6x45 menit) dengan Kompetensi Dasar iaekgn
jurnal dalam perusahaan dagang pada materi trarisakangan di
perusahaan dagang. Pada pertemuan ini, proses |pgardne
diorientasikan pada Aktivitas Belajar Peserta Didikktivitas
Belajar Peserta Didik ini diamati oleh dbserver. Siklus 1 ini
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 16 Januad pdtla jam
pelajaran ke empat sampai ke sembilan (09.45-1W1B) di
kelas X Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Godean. Berdasarllata
yang diperoleh dari catatan lapangan (lampiran 1&8), guru
membuka pelajaran dengan salam dan melaukan pressesta
didik. Guru melanjutkan dengan apersepsi, menjalaskdikator,
tujuan dan memberikan penjelasan kepada peserik déaita
menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakdema
proses pembelajaran berlangsung yaitu Model Pelpabatedctive
Learning Teknik Guided Teaching danKeep on Learning.

Pada saat kegiatan inti, guru membagi peserta ddik
dalam 8 kelompok masing-masing beranggotakan 4rtpedilik,
guru membagikan soal kasus kepada peserta didiki @amberi
waktu kepada peserta didik untuk membaca dan mematzal
kasus tersebut. Setelah itu guru memberikan pextankepada

setiap peserta didik dan peserta didik diharuskaenjamvab
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pertanyaan yang telah diberikan oleh guru sesuaiyapg peserta
didik pahami dari soal kasus tersebut. Berdasajaaban yang
telah diberikan oleh peserta didik, guru mencagais jawaban
yang berbeda dari peserta didik kemudian menuliskauli papan
tulis. Dari beberapa jawaban yang ada guru mengeghkba ke

dalam sebuah materi yang akan disampaikan dengamak

interaktif. Dalam penyampaian materi ini guru diskan

melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi dafaoses belajar
mengajar, sehingga tidak monoton hanya ceramah lyarsgimber
dari guru saja. Setelah itu guru meminta pesedik dinengerjakan
latihan, sekaligus guru meminta peserta didik unmgrangkum

materi yang telah disampaikan dengan bersumberanapun

(dalam penelitian ini buku diperoleh dari perpuatak).

Pada kegiatan akhir guru mengumpulkan semua peserta
didik ke dalam satu kelas kembali, guru memintaepasdidik
untuk menuliskan jawaban dari latihan tersebut dan
menyampaikan hasil rangkuman yang telah dibuat kuntu
dipresentasikan di depan kelas. Peserta didik yairyang tidak
presentasi harus memperhatikan dan bila ada yarandguelas
bisa ditanyakan kepada kelompok presenter ataupamberi
kritik dan saran. Guru membantu proses presen&@sy yengah
berjalan apabila ada jawaban yang masih kurang jataupun

membuat peserta didik lainnya bingung. Setelalgittu bersama
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peserta didik secara klasikal menyimpulkan matenngy telah
dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada siswagybelum
berpartisipasi aktif. Setelah itu guru memberikamfoimasi
mengenai materi yang akan dipelajari pada perterbeakutnya.
Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam penutup.

. Pengamatan

Tahap pengamatan pada penelitian ini dilakukan oleh
peneliti dan 2 orangbserver. Penelitian ini menitikberatkan pada
jumlah aktivitas belajar yang dilakukan pesertakdsglama proses
pembelajaran.

Pengamatan terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. &emb
observasi ini terdiri dari indikator yang dapat m@&minkan
Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam pelaksanaamipelajaran
menggunakan ModeActive Learning Teknik Guided Teaching
danKeep on Learning. Data yang diperoleh dari lembar observasi
Aktivitas Belajar Peserta Didik selama proses pdajie@n
dinyatakan dalam persentase. Data Aktivitas BeRggerta Didik

dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4. Jumlah Peserta Didik Aktif pada Siklus |

No | Aspek Indikator yang Diukur > PD %
1 . Peser'ta d|(;||k aktif membag¢a 26 81.,25%
Aktivitas | materi pelajaran.
2 Visual Pesgrta didik m.emp.erhatlk n 18 56.25%
penjelasan materi dari guru.
3 Peserta didik aktif bertanya
dalam pembelajaran yang 20 62.50%

sedang berlangsung athu
dalam forum diskusi kelas.

4 Peserta didik mengemukakpn
pendapatnya (menjawgb
pertanyaan dari temah, 21 65,62%
memberi saran dan memberi
kritik atas diskusi materi).

Aktivitas
Lisan

5 Peserta didik mengemukakgn
jawaban pertanyaan yaghg 26 81,25%
diberikan oleh guru.

JJ

6 Peserta didik aktif berdisku
dengan kelompok mengerjai 23 71,87
materi pelajaran.

7 Peserta didik mencatht
penjelasan yang diberikan olgh 25 78,12%
Aktivitas |ors
ivi - :
8 . Peserta didik mengerjakqn 31 0
Menulis latihan yang diberikan. 96.87%
9 Peser'ta Q|d|k merangkupn 28 87.50%
materi pelajaran.
Rata-rata peserta didik yang aktif 24 75 52%

Keterangan) PD = jumlah peserta didik aktif

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas, dari 32 peserta didikgya
mengikuti pembelajaran Akuntansi di kelas X AkusiaB SMK
Negeri 1 Godean diperoleh data Aktivitas BelajasdP@ Didik
yang meliputi 81,25% peserta didik aktif membacatema
pelajaran; 56,25% peserta didik memperhatikan fesga materi

dari guru; 62,50% Peserta didik aktif bertanya ulapembelajaran
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yang sedang berlangsung atau dalam forum diskuess;ke5,62%
peserta didik mengemukakan pendapatnya (menjawdangaan
dari teman, memberi saran dan memberi kritik aistsudi materi);
81,25% peserta didik mengemukakan jawaban pertanygang
diberikan oleh guru; 71,87% peserta didik aktifdigkusi dengan
kelompok mengenai materi pelajaran; 78,12% peséithk
mencatat penjelasan yang diberikan oleh guru; 96,®éserta
didik mengerjakan latihan yang diberikan; dan 8%5feserta
didik merangkum materi pelajaran. Dari gambaransgmase
Aktivitas Belajar Peserta Didik tersebut terihathlwa proses
pembelajaran banyak melibatkan aktivitas pesedi diehingga
pembelajaran yang dikembangkan berpusat pada peseik.
Berdasarkan hasil penelitian Aktivitas Belajar PesBidik

siklus I menunjukkan bahwa indikator pencapaian immh
Aktivitas Belajar Peserta Didik 75% sudah tercagakni dengan
pencapaian siklus | sebesar 75,52%. Tercapainyakaitod
keberhasilan siklus | ini belum didukung oleh pgraéan minimal
pada setiap indikator. Dapat dilihat pada indikgteserta didik
memperhatikan penjelasan materi dari guru, pesidik aktif
bertanya dalam pembelajaran yang sedang berlangpesgrta
didik mengemukakan jawaban pertanyaan yang diberideh
guru, serta peserta didik aktif berdiskusi matesiajaran belum

mencapai pencapaian minimal 75%. Hal ini dikarenagaserta
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didik masih terbawa dengan suasana belajar mengglj@umnya

yakni belum menekankan Aktivitas Belajar Peser@ilDi

. Refleksi

Refleksi merupakan langkah yang dilakukan setelah
mengetahui hasil dari tindakan pada siklus |. Bemdean hasil
tersebut, maka peneliti dan guru berdiskusi untuélakukan
tindakan selanjutnya dalam rangka memperbaiki siklu
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | pada umumsimgah
baik, meskipun terdapat beberapa hal yang masihu per
ditingkatkan karena pelaksanaan pembelajaran derigemik
Guided Teaching dan Keep on Learning belum berjalan sesuai
harapan.

Hasil penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik pagiklus |
menunjukkan bahwa masih ada 4 (empat) indikatorivA&s
Belajar Peserta Didik yang belum mencapai indik&gdrerhasilan
75%. Aktivitas visual belum dapat tergali secaraimal karena
peserta didik belum terbiasa dengan proses pemabeajyang
baru, dan masih berupaya untuk memancing pesdtiia abar
lebih memperhatikan lagi dan tidak asik berbicaajbrau dengan
teman sebangkunya. Peserta didik masih mempurgaia@uh tak
acuh terhadap materi pelajaran yang sedang diskamalan lebih
memilih bertanya ke teman jika ada materi yangktidimmengerti,

sehingga peserta didik belum fokus pada pembetajakantansi.
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Efek ini berdampak pada peserta didik belum sepgyaubertanya
pada guru maupun saat presentasi berlangsung,gayampeserta
didik mengemukakan pendapatnya (menjawab pertanykain
teman, memberi saran dan memberi kritik atas diskaseri) dan
kurang termotivasinya peserta didik dalam berdiskomateri
pelajaran.

Berdasarkan pengamatan dan hasil tersebut, adaababe
hal yang perlu ditekankan yaitu memotivasi pesdithk untuk
lebih mengoptimalkan aspek aktivitas visual dalaemperhatikan
penjelasan yang sedang disampaikan oleh guru, eherdpa
aktivitas lisan. Oleh karena itu peneliti dan gwepakat untuk
melakukan siklus Il. Dalam siklus Il direncanakaahWwa guru
akan memberikan motivasi kepada peserta didik urgaikh
memperhatikan penjelasan yang sedang disampaikéuk tebih
bertanya apabila ada yang kurang jelas, mengemnkadadapat,
serta berdiskusi materi pelajaran dengan kelomge&l ini
diharapkan dapat mengoptimalkan partisipasi akegepta didik
yang selama ini belum tergali sehingga membantucamian

Aktivitas Belajar Peserta Didik yang maksimal.
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5. Hasil Penelitian Siklus 1l

Berdasarkan hasil refleksi siklus | diperlukan &kan siklus II,
karena hasil yang diperoleh pada siklus | setiagikator belum
mencapai indikator keberhasilan. Pada siklus | masia beberapa
peserta didik yang berperilaku kurang aktif padat skegiatan
pembelajaran. Siklus Il dilakukan untuk mengatasisalah yang
ditemui pada siklus I. Siklus 1l merencanakan iteuatemuan baru
untuk mengatasi masalah yang telah ditemui sehinggecapai hasil
yang sesuai dengan yang diharapkan.
a. Perencanaan

Desain pembelajaran pada siklus Il ini diterapkadgyl
(satu) kompetensi dasar yaitu menyiapkan jurnardglerusahaan
dagang. Persiapan yang dilakukan peneliti dan gebelum
melakukan tindakan yakni menyusun RPP, membuatrinttiam
bentuk handout, membuat soal kasus, membuat latihan soal,
membuat lembar catatan lapangan, dan membuat geftéliaian
observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik.

Perencanaan lain yang disusun oleh peneliti damu gur
adalah merencanakan berbagai langkah untuk mengataagnya
aktivitas peserta didik pada siklus I. Kurangnyaivities peserta
didik pada aspek aktivitas visual akan diatasi dengyuru
mengingatkan kembali kepada siswa bahwa materi yang

disampaikan penting dan menentukan untuk melangkamateri
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selanjutnya, maka penting untuk di perhatikan. Rediaitas lisan,
agar peserta didik mau bertanya, mengajukan pehdagapa
saran atau kritik, dan berdiskusi diatasi dengaa caemberikan
dorongan kepada jikalau ada yang masih belum dieréing
silahkan ditanyakan langsung, atau mengajukan patdaerupa
saran atau kritik pada saat diskusi serta memotpeserta didik
agar terlibat dalam berdiskusi. Guru juga aktifke@ling kelas
untuk memantau dan membimbing peserta didik apabédaeka

merasa kesulitan dalam pembelajaran.

. Tindakan

Siklus 1l dalam penelitian ini dilaksanakan dalaatuskali
pertemuan (6 x45 menit) dengan Kompetensi Dasalyiaygkan
jurnal dalam perusahaan dagang pada materi trarisakangan di
perusahaan dagang. Pada pertemuan ini, proses |pgardne
diorientasikan pada Aktivitas Belajar Peserta Didikktivitas
Belajar Peserta Didik ini diamati oleh dbserver. Siklus Il ini
dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 19 Janua8 p@da jam
pelajaran ke empat sampai ke sembilan (09.45-1W1B) di
kelas X Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Godean. Berdasarllata
yang diperoleh dari catatan lapangan (lampiran 1&8), guru
membuka pelajaran dengan salam dan mempresensigpdiskk.
Guru melanjutkan dengan apersepsi, menjelaskakaitudj tujuan

dan memberikan penjelasan kepada peserta didk menjelaskan
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model pembelajaran yang akan digunakan selama grose
pembelajaran berlangsung yaitu Mod#itive Learning Teknik
Guided Teaching danKeep on Learning.

Pada saat kegiatan inti, guru mengingatkan kepadaria
didik untuk aktif dalam pelajaran ini karena sanganting untuk
kelanjutan materi selanjutnya. Guru membagi pesetidik
kedalam 8 kelompok masing-masing beranggotakan serize
didik, guru membagikan soal kasus kepada pesedik. d5uru
memberi waktu kepada peserta didik untuk membaca da
memahami soal kasus tersebut. Setelah itu guru erécab
pertanyaan kepada setiap peserta didik dan pesdidik
diharuskan menjawab pertanyaan yang telah diber#eln guru
sesuai apa yang peserta didik pahami dari soalsk&nsebut.
Berdasarkan jawaban yang telah diberikan oleh fzedétik, guru
mencatat semua jawaban yang berbeda dari pesedi&, di
kemudian menuliskannya di papan tulis. Dari beleergpvaban
yang ada guru mengembangkan ke dalam sebuah ryagriakan
disampaikan dengan ceramah interaktif. Sebelum ampgikan
materinya guru mengingatkan kepada peserta didikv@anateri
yang akan disampaikan sangat penting untuk dipkdmatkarena
apabila materi ini tidak diperhatikan dengan bailken akan
menghambat materi selanjutnya. Dalam penyampaiaermai

guru melibatkan peserta didik untuk berpartisipdeiam proses
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belajar mengajar, sehingga tidak monoton hanyanttayang
bersumber dari guru saja. Setelah itu guru menpeterta didik
mengerjakan latihan, sekaligus guru meminta peskdi untuk
merangkum materi yang telah disampaikan dengamiodxer dari
manapun (dalam penelitian ini buku diperoleh darppstakaan).
Pada kegiatan akhir guru mengumpulkan semua peserta

didik ke dalam satu kelas kembali, guru memintaepasdidik
untuk menuliskan jawaban dari latihan tersebut dan
menyampaikan hasil rangkumannya kelas untuk diptasikan di
depan peserta didik lainnya. Peserta didik lainggag tidak
presentasi harus memperhatikan dan bila ada yarandguelas
bisa ditanyakan kepada kelompok presenter ataupamberi
kritik dan saran. Guru membantu proses presen@sy yengah
berjalan apabila ada jawaban yang masih kurang jataupun
membuat peserta didik lainnya bingung. Setelalgittu bersama
peserta didik secara klasikal menyimpulkan matenngy telah
dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada siswagybelum
berpartisipasi aktif. Setelah itu guru memberikamfoimasi
mengenai materi yang akan dipelajari pada perterbeakutnya.

Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam penutup.

. Pengamatan

Pengamatan pada siklus Il hampir sama dengan siklus

Dalam hal ini pengamatan dilakukan terhadap pemRitagk
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Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam pembelajarakuntansi.
Pengamatan terhadap Aktivitas Belajar Peserta Difilkkukan
dengan menggunakan lembar observasi. Lembar olssenvia
terdiri dari indikator yang dapat mencerminkan #ittéis Belajar
Peserta Didik dalam pelaksanaan pembelajaran maaggn
Model Active Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on
Learning. Data yang diperoleh dari lembar observasi Aldwit
Belajar Peserta Didik selama proses pembelajarayatikan
dalam persentase. Data Aktivitas Belajar PesertdikDdapat

dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5. Jumlah Peserta Didik Aktif pada Siklus Il

No | Aspek Indikator yang Diukur > PD %
1 . Peser'ta d|p||k aktif membaga 31 96,87%
Aktivitas | materi pelajaran.
2 Visual Peserta didik memperhatikgn 32
. S 100%
penjelasan materi dari guru.
3 Peserta didik aktif bertanya
dalam pembelajaran yang 28 87.50%

sedang berlangsung athu
dalam forum diskusi kelas.

4 Peserta didik mengemukakpn
pendapatnya (menjawgb
pertanyaan dari temah, 29 90,62%
memberi saran dan memberi
kritik atas diskusi materi).

Aktivitas
Lisan

5 Peserta didik mengemukakgn
jawaban pertanyaan yaghg 28 87,50%
diberikan oleh guru.

6 Peserta didik aktif berdisku
dengan kelompok mengerjai 30 93,75%
materi pelajaran.

JJ

7 Peserta didik mencatht

penjelasan yang diberikan olgh 29 90,62%
. guru.

8 '?\\/Tgxﬁﬁz Peserta didik mengerjakgn 32 100%
latihan yang diberikan.

9 Peser'ta Q|d|k merangkupn 31 96,87
materi pelajaran.

Rata-rata peserta didik yang aktif 3q 94,70%

Keterangan) PD = jumlah peserta didik aktif

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas, dari 32 peserta didikgya
mengikuti pembelajaran Akuntansi di kelas X AkusiaB® SMK
Negeri 1 Godean diperoleh data Aktivitas BelajasdP@ Didik
yang meliputi 96,87% peserta didik aktif membacatema
pelajaran; 100% peserta didik memperhatikan pesgelanateri

dari guru; 87,50% Peserta didik aktif bertanya ulapembelajaran
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yang sedang berlangsung atau dalam forum diskuess;k@0,62%
peserta didik mengemukakan pendapatnya (menjawdangaan
dari teman, memberi saran dan memberi kritik aistsudi materi);
87,50% peserta didik mengemukakan jawaban pertanygang
diberikan oleh guru; 93,75% peserta didik aktifdigkusi dengan
kelompok mengenai materi pelajaran; 90,62% peséithk

mencatat penjelasan yang diberikan oleh guru; 1p8%erta didik
mengerjakan latihan yang diberikan; dan 96,87% rpesgidik

merangkum materi pelajaran. Dari gambaran persermégvitas

Belajar Peserta Didik tersebut tampak bahwa prpsesbelajaran
banyak melibatkan aktivitas peserta didik sehinggmbelajaran
yang dikembangkan berpusat pada peserta didik.

Hasil penelitian siklus Il menunjukkan bahwa Aktag
Belajar Peserta Didik sebesar 94,70%. Hal ini markkan bahwa
Aktivitas Belajar Peserta Didik telah melebihi ikalior pencapaian
minimal. Pada siklus Il peserta didik mengalamiupahan karena
sudah banyak peserta didik yang merasakan manfaat d
pembelajaran aktif. Pada pembelajaran ini merekah ldisa
mengoptimalkan pemahaman materi secara individu porau

dengan bantuan forum diskusi kelas.
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d. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan, Aktivitas BelajareRas
Didik semakin meningkat dengan perolehan hasil pakias Il
sebesar 94,70%. Peserta didik dapat dikatakan somatgikuti
pembelajaran dengan Teknituided Teaching dan Keep on
Learning secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari antssia
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Pesetitdik
berpartisipasi aktif secara baik dalam pembelajatamtansi.

Berdasarkan pengamatan dan diskusi yang dilakukan
peneliti dan guru pada siklus 1l, maka upaya pé&draiyang
dilakukan secara umum dinyatakan berhasil. Oleheraritu
pembahasan materi transaksi keuangan perusahaamgdagn

jurnal khusus diakhiri pada siklus II.

A. Analisis Data
Penelitian ini sebagaimana telah tertulis sebeita, memiliki
tujuan untuk meningkatkan Aktivitas Belajar Peseifadik pada
Pembelajaran Akuntansi Kelas X Akuntansi 3 SMK Nede Godean
Tahun Ajaran 2012/2013 menggunakan Tek@kided Teaching dan
Keep on Learning. Berdasarkan tujuan tersebut, maka berikut ini

merupakan jawaban dari hipotesis tindakan pad@bab
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1. Perbandingan Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus | dengan
Siklus 11

Setelah dilakukan penelitian, peneliti melakulkamalisis data

yang berkaitan dengan perkembangan penerapan MAdive

Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning terhadap

peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik KelasAXuntansi 3.

Adapun peningkatannya sebagai berikut.
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Tabel 6. Perbandingan Jumlah Peningkatan AktivitadBBelajar Peserta Didik

N Siklus | Siklus 1l Peningkatan
O Aspek Indikator yang Diukur
YPD % |>XPD| % >PD %
1 Peserta didik akti
membaca matefi 26 | 81,25 | 31 96,87 |5 15,62
. pelajaran.
2 A\k/tigllljtgs Peserta didik
memperhatikan 18 |56,25 | 32 100 |14
. . . 43,75
penjelasan materi daji
guru.
3 Peserta didik akti
bertanya dalanp
pembelajaran yang 20 |62,50 | 28 87,50| 8 o5
sedang berlangsung atpu
dalam forum diskug
kelas.
4 Peserta didil
mengemukakan
pendapatnya (menjawdb
Aktivitas pertanyqan dari temap, 21 | 65,62 | 29 90,62 | 8 25
; memberi  saran  dan
Lisan memberi  kritik  atag
diskusi materi).
5 Peserta didik
mengemukakan jawabgn 26 | 81,25 | 28 87,5012 6.95
pertanyaan yang ’
diberikan oleh guru.
6 Peserta didik akti
berdiskusi dengah 23 | 71,87 | 30 93,7517 21 88
kelompok mengendi ’
materi pelajaran
7 Peserta didik mencatft
penjelasan yanfp 25 |78,12 | 29 90,62 | 4 12,50
diberikan oleh guru.
8 | Aktivitas | Peserta didik
Menulis | mengerjakan latihan yarjg 31 | 96,87 | 32 100 |1 3,13
diberikan.
9 Peserta didik merangkupn 28 | 87,50 | 31 96,84 3 937
materi pelajaran. '
Rata-rata peserta didik yang aktif 24 175,52 30 94,70 6 19,18
Keterangant PD= Jumlah Peserta didik aktif




Tabel 7. Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa secarIndividu

100

No Keterangan Siklus | Siklus II

1 | Jumlah peserta didik yang memunculkan
indikator Aktivitas Belajar yang mencapai - 56,25%
100%.

2 | Jumlah peserta didik yang memunculkan
indikator Aktivitas Belajar antara 75% dan < 56,25% 43,75%
100%.

3 | Jumlah peserta didik yang memunculkan43 7506 i
indikator Aktivitas Belajar< 75%. '

Setelah dilakukan analisis data, dapat dilihanimkatan
persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik dalammipsajaran
Akuntansi dengan menggunakan Modattive Learning Teknik
Guided Teaching dan Keep on Learning menghasilkan peserta didik
aktif membaca materi pelajaran pada siklus | meaic8f,25% dan
pada siklus Il naik menjadi 96,87%. Peserta didikmperhatikan
penjelasan materi dari guru pada siklus | menc&f#5% dan pada
siklus Il naik menjadi 100%.

Peserta didik aktif bertanya dalam pembelajarang sedang
berlangsung atau dalam forum diskusi kelas padassikmencapai
62,50% dan pada siklus Il naik menjadi 87,50%. Rasdidik
mengemukakan pendapatnya (menjawab pertanyaan tdaran,
memberi saran dan memberi kritik atas diskusi mapada siklus |
mencapai 65,62% dan pada siklus Il naik menjad6®2®, Peserta
didik mengemukakan jawaban pertanyaan yang diberddah guru
pada siklus | mencapai 81,25% dan pada siklus ik maenjadi

87,50%. Peserta didik aktif berdiskusi dengan keloknmengenai
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materi pelajaran pada siklus | mencapai 71,87%pdala siklus Il naik
menjadi 93,75%.

Peserta didik mencatat penjelasan yang dibeikaim guru pada
siklus | mencapai 78,12% dan pada siklus Il nailknjedi 90,62%.
Peserta didik mengerjakan latihan yang diberikadapaikius |
mencapai 96, 87% dan pada siklus Il naik menja@pd.0Peserta didik
merangkum materi pelajaran pada siklus | mencap&08o0 dan pada
siklus Il naik menjadi 96,87%.

Rata-rata aspek Aktivitas Visual peserta didékda siklus |
adalah 68,75% dan siklus 1l naik menjadi 98,43%taRata aspek
Aktivitas Lisan peserta didik pada siklus | adaf@h31% dan siklus Il
naik menjadi 89,84%. Rata-rata aspek Aktivitas nismeserta didik
pada siklus | adalah 87,50% dan siklus Il naik mén5,83%. Rata-
rata Aktivitas Belajar Peserta Didik pada siklusdnunjukkan 75,52%
peserta didik telah aktif dan pada siklus Il nailenjadi 94,70%
dengan memperoleh peningkatan sebesar 19,18%. idditator
keberhasilan pada Aktivitas Belajar Peserta Didédg kelas X
Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Godean telah tercapai.

Jumlah peserta didik yang memunculkan indikatdtivitas
Belajar mencapai 100% pada siklus | belum ada dda piklus Il naik
menjadi 56,25%. Jumlah peserta didik yang memkan indikator
Aktivitas Belajar antara> 75% dan < 100% pada siklus | adalah

56,25% dan siklus Il hanya sebesar 43,75%. Jundabrta didik yang
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memunculkan indikator Aktivitas Belajar < 75% pagildus | sebesar
43,75% dan pada siklus 1l sudah tidak ada. Jadkabor keberhasilan
pada Aktivitas Belajar Peserta Didik pada kelas kuritansi 3 SMK

Negeri 1 Godean telah tercapai.

. Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil tabel Aktivitas Belajar PesPrthk pada siklus
| dan Il dapat diketahui peningkatan Aktivitas BataPeserta Didik.
Pada siklus | masih terdapat 4 (empat) indikatongyabelum
memenuhi pencapaian 75%. Peserta didik belum delyau
memperhatikan penjelasan materi dari guru, pesidik belum aktif
bertanya dalam pembelajaran yang sedang berlangsangkepada
forum diskusi kelas, peserta didik belum aktif memgkakan
pendapatnya (menjawab pertanyaan dari teman, merséen dan
memberi kritik atas diskusi materi), peserta didielum aktif
berdiskusi dengan kelompok mengenai pelajaran. é8lerbdengan
siklus I, siklus Il sudah mengalami peningkatanb&apa indikator
mengalami kenaikan sempurna karena hasilnya meineagka 100%.
Hal ini dikarenakan peserta didik sudah mulai meri pembelajaran
aktif dan merasakan manfaat pembelajaran aktifkuditinya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada ketigafigr Aktivitas
Belajar Peserta Didik. Grafik pertama adalah aspktkvitas Visual

yaitu mencakup indikator peserta didik aktif men#atateri pelajaran
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dan peserta didik memperhatikan penjelasan maserigdiru sebagai

berikut:
Aktivitas Belajar Peserta Didik Aspek Visual
100.00%
100.00% 96.87%
90.00% 84.38%

80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

56.25%

Aktif membaca materi Memperhatikan penjelasan
pelajaran materi dari guru

m Siklus | mSiklus Il

Gambar 2. Grafik Aktivitas Belajar Peserta Didik Aspek Visual

Grafik kedua adalah aspek Aktivitas Lisan yaitu oakup
indikator Peserta didik aktif bertanya dalam perajsehn yang
sedang berlangsung atau dalam forum diskusi ké&laserta didik
mengemukakan pendapatnya (menjawab pertanyaan telaran,
memberi saran dan memberi kritik atas diskusi mateeserta didik
mengemukakan jawaban pertanyaan yang diberikdn guleu, dan
peserta didik aktif berdiskusi dengan kelompok nesxag materi

pelajaran, sebagai berikut:
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Aktivitas Belajar Peserta Didik Aspek Lisan

100.00% 0
90.62% 93.75%
87.50% 87.50%

90.00% -
80.00% '
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%

10.00%

0.00%
Aktif bertanya dalam Mengemukakan  Mengemukakan Berdiskusi dengan
pembelajaran yang pendapat jawaban pertanyaakelompok mengenai

sedang berlangsung yang diberikan oleh materi pelajaran
atau kepada forum guru
diskusi kelas

m Siklus | = Siklus Il

Gambar 3. Grafik Aktivitas Belajar Peserta Didik Aspek Lisan
Grafik ketiga adalah aspek Aktivitas Menulis yangnoakup
indikator peserta didik mencatat penjelasan yabgriian oleh guru,
peserta didik mengerjakan latihan yang diberikaan gdeserta didik

merangkum materi pelajaran, sebagai berikut:
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Aktivitas Belajar Peserta Didik Aspek Menulis

100.00% 96.87% __100% 96.87%
90.00% 90.62% 87 50%

80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Mencatat penjelasan yangMlengerjakan latihan yang Merangkum materi
diberikan oleh guru diberikan pelajaran

m Siklus | mSiklus Il

Gambar 4. Grafik Aktivitas Belajar Peserta Didik Aspek Menulis
Grafik keempat menunjukkan peningkatan ketigatsél aspek
Aktivitas Belajar Peserta Didik yang diteliti dalapenelitian ini.
Ketiga aspek tersebut yaitu Aspek Visual, Aspekahjsdan Aspek
Menulis. Adapun peningkatan dari masing-masing lasigesebut

yang dilihat dari siklus | dan siklus Il adalah aghi berikut:
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Rata-Rata Aktivitas Belajar Peserta Didik

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

98.44% 95.83%
89.84%

Visual Lisan Menulis

m Siklus | mSiklus Il

Gambar 5. Grafik Rata-Rata Aktivitas Belajar Peserta Didik

Seluruh aspek-aspek Aktivitas Belajar PesertaikDidapat
meningkat dalam diri masing-masing peserta didiktelsb
diterapkannya ModeActive Learning Teknik Guided Teaching dan
Keep on Learning. Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik
tersebut membuat peserta didik semakin semangat, d&n lebih
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Akuntae$iingga proses
hasil pembelajaran lebih optimal, materi pelajacapat diserap

sempurna, dan sesuai dengan tujuan pendidikan.
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B. Pembahasan

Pada Bab 1 telah diuraikan tentang permasalahag gdéradapi
dalam penelitian ini adalah kurangnya Aktivitas @& Peserta Didik
dalam proses pembelajaran. Permasalahan ini mukendna Model
pembelajaran yang telah diterapkan cenderung meagga model
pembelajaran konvensional, salah satunya adalalygneakan ceramah
biasa sehingga peserta didik menjadi cepat bosaang semangat kurang
aktif, dan dalam pelaksanaannya kurang menyenangkkmuk itu
penelitian ini dilakukan dalam upaya meningkatkaktiitas Belajar
Peserta Didik dalam pembelajaran Akuntansi denganggunakan
Model Active Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning
kelas X Akuntansi 3 di SMK Negeri 1 Godean. Hasénglitian ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan AktivitasjBe Peserta Didik
pada pembelajaran Akuntansi dengan penerapan Mutiee Learning
Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning. Peningkatan Aktivitas
Belajar Peserta Didik ditunjukkan pada rata-rataiviiies Belajar Peserta
Didik dengan penerapan Modattive Learning Teknik Guided Teaching
dan Keep on Learning sebesar 75,52% pada pelaksanaan siklus | dan
meningkat menjadi 94,70% pada pelaksanaan siklus Il

Pada siklus | terdapat empat indikator Aktivitasldfe Peserta
Didik yang belum mencapai target yang diharapkarejie yaitu minimal
sebesar 75%. Pada siklus Il seluruh indikator miangigpeningkatan dan

sudah mencapai target minimal 75%. Peningkatansaelkd,18% dari
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siklus | ke siklus Il dapat dikatakan bahwa pemjaeten Akuntansi pada
Kompetensi Dasar menyiapkan jurnal dalam perusallagang materi
transaksi keuangan perusahaan dagang dan jurnatikldengan Model
Active Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning dapat
meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik. Hail diperkuat dengan
tercapainya rata-rata Aktivitas Belajar PesertaikDigang mencapai
94,70% pada siklus Il dan telah memenuhi kritealbdehasilan minimal.
Adanya peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didilalam

pembelajaran Akuntansi yang menerapkan Mddgle Learning Teknik
Guided Teaching dan Keep on Learning, maka diharapkan pada
pembelajaran selanjutnya peserta didik aktif membaateri pelajaran
dan peserta didik memperhatikan penjelasan matati guru, Peserta
didik aktif bertanya dalam pembelajaran yang sedagidangsung atau
dalam forum diskusi kelas, Peserta didik mengemakagendapatnya
(menjawab pertanyaan dari teman, memberi sarammaamberi kritik atas
diskusi materi), Peserta didik mengemukakan jawgistanyaan yang
diberikan oleh guru, dan Peserta didik aktif béadss dengan kelompok
mengenai materi pelajaran, Peserta didik mencatatjelasan yang
diberikan oleh guru, Peserta didik mengerjakarhdati yang diberikan,
dan Peserta didik merangkum materi pelajaran. Sendikator Aktivitas
Belajar Peserta Didik dapat meningkat dalam disepe didik setelah

diterapkannya ModeActive Learning Teknik Guided Teaching danKeep
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on Learning. Hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang sewat, aktif,
antusias, dan lebih termotivasi selama mengikutimgajaran Akuntansi.
Hasil penelitian penerapan Modéttive Learning Teknik Guided
Teaching dan Keep on Learning sesuai dengan teori yang disampaikan
Raka Joni dalam Martinis Yamin (2007: 80-81) yangnjalaskan bahwa
Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam kegiatan petajaran dapat
dilaksanakan apabila pembelajaran yang dilakuk&ih I¢erpusat pada
peserta didik, guru berperan sebagai pembimbingaysupterjadi
pengalaman belajar, kegiatan pembelajaran dapatapantujuan yang
telah ditentukan, pengelolaan kegiatan pembelajshin menekankan
pada jumlah aktivitas peserta didik, meningkatkaema&mpuan
minimalnya, dan menciptakan peserta didik yang thresrta mampu
menguasai konsep-konsep. Setelah itu besarnya ataaitivitas dalam
pembelajaran telah dirasakan oleh peneliti, guam, peserta didik karena
peserta didik mencari pengalaman sendiri dan larggsmengalami
sendiri, berbuat sendiri akan mengembangkan selaggek pribadi
peserta didik secara integral, memupuk kerja saargy yharmonis di
kalangan peserta didik, peserta didik bekerja meénuninat dan
kemampuan sendiri, memupuk disiplin kelas secarmm@dan suasana
belajar menjadi demokratis, pengajaran diselengggarasecara realistis
dan konkrit sehingga mengembangkan pemahaman dguikibekritis

serta pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagairaétivitas dalam
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kehidupan di masyarakat seperti yang dikemukakah @emar Hamalik
(2010: 175).

Dari hasil pembahasan ini dapat disimpulkan bahvealé/Active
Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning dapat
meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik. Alttag yang disebabkan
penerapan ModeActive Learning Teknik Guided Teaching dan Keep on
Learning menimbulkan adanya interaksi yang terjadi ant@asepa didik
dan seluruh komponen yang menjadi lingkungan belgga Hal ini dapat
membuat peserta didik lebih mampu memaknai dan memiasemua

yang materi yang telah dipelajari.

. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian tindddedars yang
telah dilakukan ini antara lain:

1. Peneliti tidak mengukur kuantitas Aktitivitas yaddakukan peserta
didik, tetapi hanya mengukur Aktivitas yang timbphda saat
penerapan Teknik Guided Teaching dan Keep on Learning
berlangsung.

2. Fasilitas atau media penunjang seperti buku-bukiajgran yang
disediakan sekolah masih kurang memadai, ini meablen siswa
kurang mendapat sumber rangkuman yang terbatas.

3. Cara yang dilakukan untuk meningkatkan Aktivitaslage Peserta
Didik sangat komplek, namun pada penelitian iniylaadibatasi pada

Penerapan Modective Learning Teknik Guided Teaching danKeep
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on Learning untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Digi&da
Pembelajaran Akuntansi Kelas X Akuntansi 3 SMK NedeGodean

Tahun Ajaran 2012/2013.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dagamobil
kesimpulan bahwa penerapan Mod&itive Learning Teknik Guided
Teaching dan Keep on Learning dapat meningkatkan Aktivitas Belajar
Peserta Didik kelas X Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Gad§ ahun Ajaran
2012/2013.

Peningkatan ini terlihat dari kenaikan persentakivias Belajar
Peserta Didik dalam pembelajaran Akuntansi di kel@sningkatan
Aktivitas Belajar Peserta Didik tersebut dapathditi dari masing-masing
indikator Aktivitas Belajar Peserta Didik sebagarikut:

1. Aspek Aktivitas Visual, siklus I menghasilkan peaedidik aktif
membaca materi pelajaran pada siklus | mencapab8d,dan pada
siklus Il naikk menjadi 96,87%. peserta didik menmadikan
penjelasan materi dari guru pada siklus | menc&p#i5% dan pada
siklus Il naik menjadi 100%.

2. Aspek Aktivitas Lisan, Peserta didik aktif bertanydalam
pembelajaran yang sedang berlangsung atau dalam fdiskusi kelas
pada siklus | mencapai 62,50% dan pada siklus ik maenjadi
87,50%. Peserta didik mengemukakan pendapatnya jgvwesn
pertanyaan dari teman, memberi saran dan membiki &ias diskusi

materi) pada siklus | mencapai 65,62% dan padassikinaik menjadi
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90,62%. Peserta didik mengemukakan jawaban pedanyaang
diberikan oleh guru pada siklus | mencapai 81,2%% plada siklus Il
naik menjadi 87,50%. Peserta didik aktif berdiskidengan kelompok
mengenai materi pelajaran pada siklus | mencap&7%d dan pada
siklus Il naik menjadi 93,75%.

. Aspek Aktivitas Menulis, peserta didik mencatat jpEsan yang
diberikan oleh guru pada siklus | mencapai 78,12 plada siklus II
naik menjadi 90,62%. Peserta didik mengerjakanhaati yang
diberikan pada siklus | mencapai 96, 87% dan paklasslil naik
menjadi 100%. Peserta didik merangkum materi pelajpada siklus |
mencapai 87,50% dan pada siklus Il naik menjad 2%,

. Rata-rata aspek Aktivitas Visual peserta didik psittdus | mencapai
68,75% dan pada siklus 1l naik menjadi 98,43%. Rata aspek
Aktivitas Lisan peserta didik pada siklus | mendafiy31% dan pada
siklus Il naik menjadi 89,84%. Rata-rata aspek ¥itds Menulis pada
siklus I mencapai 87,50% dan pada siklus Il naikjai 95,83%.

. Rata-rata Aktivitas Belajar Peserta Didik padauskl menunjukkan
75,52% peserta didik telah aktif dan pada siklushdik menjadi
94,70% dengan memperoleh peningkatan sebesar 19,18%
indikator keberhasilan pada Aktivitas Belajar Pesdidik kelas X

Akuntansi 3 telah tercapai.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tindakalaskeni, maka
peneliti menyampaikan saran yang bertujuan untuknimg&atkan
kemampuan peserta didik dan guru dalam proses pajeatae, sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan kbréldapun saran-

sarannya sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a. Guru hendaknya berinovasi dalam pembelajarannyaerise
penggunaan Model baru yang diterapkan dalam pefjabeta agar
dapat membantu peserta didik mengembangkan potgrsj
dimiliki. Salah satu variasi Model tersebut adaMbdel Active
Learning dengan TeknikGuided Teaching darKeep on learning.
Guru mendapatkan informasi mengenai berbagai Maihet
metode pembelajaran melalui seminaorkshop, dan buku-buku
teks, serta sumber informasi lain. Penggunaansiddaesebut akan
lebih terlihat optimal apabila guru melaksanakanaga tersebut
dalam penelitian tindakan kelas.

b. Guru diharapkan mengadakan penelitian lanjutan alengateri
yang berbeda sehingga diperoleh kesimpulan yarilg lledis dalam
rangka meningkatkan mutu dan kualitas pendidikamuGlapat
bekerjasama dengan mahapeserta didik, guru, kepktdah, dan
berbagai pihak yang mampu membantu dalam pelaksanaa

tindakan kelas.
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c. Guru sebaiknya selalu memberikan motivasi kepaderfee didik
selama proses pembelajaran berlangsung agar memganci
Aktivitas Belajar Peserta Didik. Motivasi-motivagng diberikan
akan membuat peserta didik lebih terlibat aktif gadaat
pembelajaran.

d. Hendaknya guru berkoordinasi dengan pihak perpaatakintuk
menambah buku-buku pelajaran yang dapat menunjagatian

pembelajaran peserta didik.

2. Bagi Peneliti Lain
a. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tiradtakkelas
hendaknya mempersiapkan segala sesuatunya dengtngma
terutama komunikasi dengan guru kolaborator yangamgkutan

karena hal tersebut sangat membantu dalam prosektiaa.
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9.

Lampiran |

. Pedoman Observasi

Format Catatan Lapangan
Silabus

Rpp Siklus |

Rpp Siklus li

Bahan Ajar Siklus |

. Bahan Ajar Siklus 1l

Latihan 1

Latihan Il

10.Kasus 1

11.Kasus Il
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PEDOMAN OBSERVASI
AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK

1. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pesdidik selama pembelajaran,

4.

5.

terutama untuk memperoleh data tentang kegiatamy yaencerminkan Aktivitas
Belajar Peserta didik.
Indikator-indikator yang diamati adalah:
a. Aspek Aktivitas Visual

1) Peserta didik aktif membaca materi pelajaran.

2) Peserta didik memperhatikan penjelasan materigiau.
b. Aspek Aktivitas Lisan

1) Peserta didik aktif bertanya dalam pembelajarag y@aang berlangsung atau

dalam forum diskusi kelas.
2) Peserta didik mengemukakan pendapatnya (menjawsmpaan dari teman,
memberi saran dan memberi kritik atas diskusi mjater

3) Peserta didik mengemukakan jawaban pertanyaag diberikan oleh guru.

4) Peserta didik aktif berdiskusi materi pelajaran
c. Aspek Aktivitas Menulis

1) Peserta didik mencatat penjelasan yang diberikeaim guiru.

2) Peserta didik mengerjakan latihan yang diberikan.

3) Peserta didik merangkum materi pelajaran.
Indikator-indikator yang diamati selanjutnya dilk@n penilaian berdasarkan
kemunculannya, sesuai dengan rincian pada krijgeralaian indikator Aktivitas
Belajar peserta didik.
Alternatif penilaian yang diberikan adalah sebdwgaikut:
Aktif 1
Tidak Aktif 0

Skor/ nilai tersebut diisikan pada kolom indikayang diamati untuk masing-masing
peserta didik. Selanjutnya, skor dijumlahkan damitging untuk memperoleh

persentase Aktivitas Belajar Peserta didik.



KRITERIA PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK

KELAS X AKUNTANSI 3 SMK NEGERI 1 GODEAN
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1. Peserta Didik aktif membaca materi pelajaran

Aktif Peserta didik membaca materi pelajaran setelalriatiglekan
oleh guru.
Tidak Aktif | Peserta Didik tidak membaca materi pelajaran detela
diperintahkan oleh guru.
2. Peserta didik memperhatikan penjelasan materigiaun
Aktif Peserta didik memperhatikan penjelasan materigiau.
Tidak Aktif | Peserta didik tidak memperhatikan penjelasan maseriguru.
3. Peserta didik aktif bertanya dalam pembelajarar w@aang
berlangsungtau dalam forum diskusi kelas
Aktif Peserta didik bertanya dalam pembelajaran yang ngeda
berlangsungtau dalam forum diskusi kelas
Tidak Aktif | Peserta didik tidak bertanya dalam pembelajaram y@aang
berlangsungtau dalam forum diskusi kelas
4. Peserta didik mengemukakan pendapatnya (menjawtdngaan dari
teman, memberi saran dan memberi kritik atas diskageri)
Aktif Peserta didik mengemukakan pendapatnya.
Tidak Aktif | Peserta didik tidak mengemukakan pendapatnya.
5. Peserta didik mengemukakan jawaban pertanyaag diberikan
oleh guru
Aktif Peserta didik mengemukakan jawaban pertanyaan g |yan
diberikan oleh guru.
Tidak Aktif | Peserta didik tidak mengemukakan jawaban pertanygng

diberikan oleh guru.

6. Peserta didik aktif berdiskusi materi pelajarang#ankelompok

Aktif

Peserta didik berdiskusi materi pelajaran deng#miaok.

Tidak Aktif

Peserta didik tidak berdiskusi pelajaran.

7. Peserta didik mencatat penjelasan yang diberikatm giru

Aktif

Peserta didik mencatat penjelasan yang diberikeaim guiru.

Tidak Aktif

Peserta didik tidak mencatat penjelasan yang déeroleh

guru.




8. Peserta didik mengerjakan latihan yang diberikan

Aktif

Peserta didik mengerjakan latihan yang diberikam.gu

Tidak Aktif

Peserta didik tidak mengerjakan latihan yang diaeri

9. Peserta didik merangkum materi pelajaran

Aktif

Peserta didik merangkum materi pelajaran.

Tidak Aktif

Peserta didik tidak merangkum materi pelajaran.
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Catatan

CATATAN LAPANGAN
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SILABUS
NAMA SEKOLAH SMK Negeri 1 Godean
MATA PELAJARAN KOMPETENSI KEJURUAN
KELAS/SEMESTER o X/1
STANDAR KOMPETENSI . Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang
KODE 119. KK. 4
DURASI PEMELAJARAN 72 Jam
KOMPETENSI PE';EU:?R&N MATERI KEGIATAN ALORASIWAKTUI sumeer KET.
DASAR KARAKTER INIDIAIROL PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN FENIZAUAN ™ PS Pl BELAJAR A\/I\'/CA)E¢SI
BANGSA
1. Menyiapkan | = Jujur Membedakan = Karakteristik = Proses identifikasi = Observasi 4 4 4 Modul PT 15
jurnal dalam | * Mandiri karakteristik perusahaan transaksi keuangan = Tes tertulis 8) | (10) Buku
perusahaan | * Tanggung jawab perusahaan jasa dagang perusahaan dagang = Teslisan Mgmahaml
dagang = Disiplin dan da_gang_ o _ Slklus_ Akt,
Mengeidentifikasi | = Transaksi = Proses pencatatan Hendi S
transaksi- keuangan transaksi keuangan Buku Akt utk
transaksi perusahaan perusahaan dagang SMU Jid |, Drs.
keuangan dagang Amir S
perusahaan
dagang
Mencatat = Format jurnal
transaksi
keuangan
perusahaan
dagang dalam
jurnal
2. Membukukan = Jujur, Mengidentifikasi = Format Jurnal = Proses identifikasi akun- = Observasi 6 24 6 Modul PT 19
Jurnal umum, = Mandiri akun-akun yang akun penyesuaian = Tes tertulis 48) | (24) Buku
dan khusus = Tanggung jawab memerlukan = Tes lisan Memahami
= Realistis dan penyesuaian = Proses = Proses pencatatan akun- Siklus Akt,
= Komitmen Mencatat jurnal Pencatatan Data akun penyesuian Hendi S
penyesuaian Penyesuaian Buku Akt utk
yang diperlukan = Proses Posting dalam SMU Jid |, Drs.
Memposting = Posting dalam Buku Besar Amir S
jurnal Buku Besar = Proses perhitungan saldo
penyesuaian = Penyajian saldo dalam buku besar
Menyajikan saldo buku besar setelah penyesuaian
dalam buku besar setelah
setelah penyesuaian

penyesuaian
sesuai ketentuan
SOP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R P P)
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

(No: )
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Godean
Kompetensi Keahlian : Akuntansi
Mata pelajaran : Produktif Akuntansi
Kelas/ Semester X Ak3/2
Alokasi Waktu : 6 X 45 menit
Pertemuan Ke 01
Karakter : Rasa Ingin Tahu dan Disiplin

1. Skap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya dilihat, dan didengar.

2. Skap dan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

A. Standar Kompetensi
Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang

B. Kompetensi Dasar
Menyiapkan jurnal dalam perusahaan dagang

C. Indikator :
1. Menyiapkan jurnal sesuai dengan waktu yang ditetagderusahaan (Nilai
Disiplin)
2. Melakukan otorisasi jurnal sesuai dengan kebijadan prosedur perusahaan

(Nilai Gemar Membaca, Tanggung Jawab)

D. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menyiapkan jurnal sesuai dengaktu yang ditetapkan

perusahaan.
2. Peserta didik mampu melakukan otorisasi jurnal aeslengan kebijakan dan

prosedur perusahaan.

E. Materi Pembelajaran
1. Transaksi perusahaan dagang
2. Syarat pembayaran dan penyerahan

3. Pencatatan transaksi perusahaan dagang



. Metode / Pendekatan Pembelajaran
Penyampaian materi dengan Modetive Learning Teknik Guided Teaching danKeep

On Learning.

. Langkah-langkah Pembelajaran
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Tahap Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Pembelajaran Guru Peserta Didik
Awal 1. Melakukan 1. Menjawab salam dan 20’
pengkondisian kelas berdoa
(memberi salam, berdoa,
mengabsen)

2. dan menyampaikan topik 2. Mendengarkan dan
serta tujuarn memperhatikan
pembelajaran

3. Mengingatkan materi 3. Merespon pertanyaan
pertemuan sebelumnya dan aprsepsi dari guru
dan melakukan apersepsi
untuk mengajak siswa Ke
dalam materi yang akan
dipelajari.

Inti Eksplorasi : 70’

1. Meminta peserta didik 1. Peserta didik duduk
untuk duduk dalam dalam berkelompok.
berkelompok, setiap
kelompok maksimal
beranggotakan 4 peserta
didik.

2. Meminta peserta didik 5 pagerta didik
untuk mendiskusikan berdiskusi dar
tentang soal kasus yang menjawab pertanyaan.
telah dibagikan, beserta
menjawab  pertanyagn
yang ada dalam soal
kasus tersebut

3. Guru mencatat jawabdn 3 paserta didik

yang telah di jawab ole
peserta didik.

=

menjawab pertanyaa
yang ada dalam so
kasus
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Elaborasi :

1. Guru menyampaikan
materi Dengan cara

mengembangkan dar

jawaban-jawaban
yang telah dijawab
oleh peserta didik
secara interaktif.

2. Guru meminta pesert
didik untuk
mengerjakan latihan,
dan merangkum
materi yang telah
disampaikan secara
berkelompok.

Konfirmasi :

1. Guru menggabungkan

mereka kembali

dalam satu kelas dan
meminta untuk setiap

kelompok
mengumulkan
latihan dan
mempresentasikan
hasil dari rangkuman
yang telah dibuat.

2. Guru menayakat
kepada peserta did
lain apakah ada yan
ingin ditanyakan
tentang materi yan
telah  disampaikat
dan membantt
peserta didik
menjawab
pertanyaan yan
belum terjawab ata
masih belum
dimengerti.

je ¥

—

j =

. Peserta didik

. Peserta didik

mendengarkan
penyampaian materi
dari guru dan
berinteraksi saat
penyampaian materi
berlangsung.

mengerjakan latihan
dan merangkum

materi.

1. Peserta didik
mengumpulkan
latihan dan
dilanjutkan

mempresentasikan
hasil dari rangkuma
yang telah dibuat.

2. Peserta didik
menanyakan mate
yang masih belun
dimengerti.

=

80’

85’
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Akhir 1. Guru menyampaikan |1. Mendengarkan tentang 15
materi yang akan materi yang aka
dibahas dipertemuan dibahas dipertemuan
akan berikutnya. selanjutnya

2. Guru menutup pelajaran 2. Menjawab salam

dengan salam.

H. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran :
Bahan, Alat, Media Pembelajaran, Rujukan (Buku,aiédg, Modul, TV, Radio dll.
a. Media
1. Flow chart Siklus Akuntansi
2. Bentuk Jurnal
3. Lembar Kerja Siswa
b. Bahan ajar
c. Sumber belajar
= Akuntansi SMK , Dr. Sony Warsono Mafis, Asgard deap
= Memahami Akuntansi SMK Seri A , Drs.Hendi SomarArinico.

Godean, Januari 2013

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran/Komp. Mahasiswa
Dra. RR. Esthi Utami Yudha Mahardika

NIP. 19650416 200012 2 001 NIM. 09403241047
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R P P)
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

(No: )
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Godean
Kompetensi Keahlian . Akuntansi
Mata pelajaran - Produktif Akuntansi
Kelas/ Semester X Ak3/2
Alokasi Waktu : 6 X 45 menit
Pertemuan Ke 12
Karakter : Rasa Ingin Tahu dan Disiplin

3. Skap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya dilihat, dan didengar.

4. Skap dan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

|. Standar Kompetensi
Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang

J. Kompetensi Dasar
Menyiapkan jurnal dalam perusahaan dagang

K. Indikator

2. Menyiapkan jurnal sesuai dengan waktu yang ditetaglerusahaan (Nilai
Disiplin)
3. Melakukan otorisasi jurnal sesuai dengan kebijalan prosedur perusahaan

(Nilai Gemar Membaca, Tanggung Jawab)

L. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menyiapkan jurnal sesuai dengaktu yang ditetapkan

perusahaan.
2. Peserta didik mampu melakukan otorisasi jurnal a@esiengan kebijakan dan
prosedur perusahaan.
M. Materi Pembelajaran
Pengertian Jurnal Umum dan Jurnal Khusus.
Jenis-jenis jurnal khusus.

Bentuk-bentuk Jurnal Khusus.

w0 NP

Pencatatan dalam jurnal Umum dan Khusus
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. Metode / Pendekatan Pembelajaran
Penyampaian materi dengan Modetive Learning Teknik Guided Teaching danKeep
On Learning.

. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Pembelajaran Guru Peserta Didik
Awal 4. Melakukan 4. Menjawab salam dan 20’
pengkondisian kelas berdoa
(memberi salam, berdoa,
mengabsen)

5. dan menyampaikan topik 5. Mendengarkan dan
serta tujuarn memperhatikan
pembelajaran

6. Mengingatkan materi 6. Merespon pertanyaan
pertemuan sebelumnya dan aprsepsi dari guru
dan melakukan apersepsi
untuk mengajak siswa Ke
dalam materi yang akan
dipelajari.

Inti Eksplorasi : 70’

2. Meminta peserta didik 4. Peserta didik duduk
untuk duduk dalam dalam berkelompok.
berkelompok, setiap
kelompok maksimal
beranggotakan 4 peserta
didik.

4. Meminta peserta didik 5 pegerta didik
untuk mendiskusikan berdiskusi dar
tentang soal kasus yang menjawab pertanyaan.
telah dibagikan, beserta
menjawab  pertanyagn
yang ada dalam soal
kasus tersebut

5. Guru mencatat jawabgn g peserta didik
yang telah di jawab oleh menjawab pertanyaan
peserta didik. yang ada dalam soal

kasus
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Elaborasi :

1. Guru menyampaikan

2. Guru meminta pesert

Konfirmasi :
1. Guru menggabungka

2. Guru

materi Dengan cara

mengembangkan dar

jawaban-jawaban
yang telah dijawab
oleh peserta didik
secara interaktif.

didik untuk
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mengumulkan
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MATERI PEMBELAJARAN
A. Jenis-Jenis Perusahaan
Terdapat tiga (3) jenis perusahaan, yaitu perusghaa, perusahaan dagang, dan
perusahaan manufaktur. Karakteristik masing-magmegusahaan adalah sebagai

berikut:
Jenis Perusahan ptput yang Dihasilke Aktivitas yang Dilakukan
Jasa Jasa/Fasilitas Menyediakan fasilitas ataméaya
Dagang Produk/Barang Membeli barang dagangan dan
menjualnya kembali.
Manufaktur Produk/Barang Membeli bahan baku, mesigofa dan
menjual produk jadi.

B. Pengertian Perusahaan Dagang

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegatanembeli barang dan
menjualnya kembali tanpa melakukan perubahan tephdshrang tersebut terlebih
dahulu. Barang yang dijual dapat berupa bahan Hzang setengah jadi, atau barang
jadi. Barang yang dijual dapat pula berupa hasitapéan, perkebunan dan industri.
Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegialaknpa membeli barang
(komoditi) dengan tujuan untuk dijual kembali tanpeerubah sifat dan bentuknya.
Pengertian di atas menunjukkan bahwa ciri khas ga¢vaan dagang berbeda dengan
perusahaan jasa yang telah dikenal sebelumnyaedenb tersebut terletak pada kegiatan
perusahaan dagang yang meliputi pembelian barag@ndan, menyimpannya sementara
dan kemudian menjual persediaan barang dagang&epgda pelanggan untuk memperoleh
uang kas, selanjutnya menggunakan uang kas untukbetliepersediaan lagi. Sehingga
perhitungan laba rugi perusahaan dagang dibandinglausahaan jasa akan nampak

sebagai berikut:
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UD Bahagia
Laporan Laba Rugi
Untuk periode yang berakhir pada 31 Desembgt 20

(dalam ribuan rupiah)

Penjualan bersih 3.000.000Q
Harga Pokok Penjualan 2.000.000Q
Laba Kotor 1.000.000
Beban Penjualan dan Administrasi Umum 750.
Laba bersih operasi 250.000

Rental Mobil “Global”
Laporan Laba Rugi
Untuk peride yang berakhir pada 31 Desember 2011

(dalam ribuan rupiah)

Pendapatan Jasa 3.000.000
Beban Operasi 2.000.000
Laba bersih operasi 1.000.000

000

Contoh perusahaan dagang ini, misalnya Giant Hypeket, Indomaret,
Matahari Dept Store, toko kelontong, Toko Buku Gealira dan lain

sebagainya. Perusahaan dagang yang membeli danuatebbfarang dalam

partai besar disebwgrosir dan perusahaan dagang yang menjual dalam partai

kecil disebutpedagang eceran (retailer). Baik grosir maupun retailer pa
dasarnya memiliki kesamaan dalam kegiatan/tranpaksik, yaitu:

Pembelian,

Retur pembelian dan potongan harga,

Potongan pembelian,

Penjualan,

Retur penjualan dan potongan harga,

Potongan penjualan,

N o g s~ w Ddhd P

Ongkos angkut.
Karakteristik perusahaan dagang adalah:
a. Transaksi jual-beli BD merupakan aktivitas utamaupahaan

b. Perusahaan biasanya memiliki persediaan BD.

da
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c. Terdapat biaya yang terkait langsung dengan ppetdap yaitu antara biaya
untuk pembelian BD dan pendapatan dari penjualan BD

C. Metode Pembelian dan Penjualan Barang Dagangan
Transaksi pembelian dan penjualan BD dapat dilakidecara tunai maupun
secara kredit. Transaksi tunai terjadi jika pemibedimbayar tunai setelah transaksi
disepakati. Sedangkan transaksi kredit terjadi pkanbeli membayar pada tanggal
yang telah disepakati di masa datang.Transaksiitki@dsanya dilakukan antara
pembeli dan penjual yang saling percaya dan sé@ngansaksi. Transaksi kredit ini

memunculkan utang dagang bagi pembeli dan piutaggrdy bagi penjual.

D. Ketentuan-Ketentuan Jual Beli
1. Ketentuan tentang Penyerahan Barang

Jika lokasi antara penjual dan pembeli berjauhagrugahaan harus

mengeluarkan biaya pengiriman agar BD dapat diteradengan baik di

tempat pembeli. Untuk itu perlu ditetapkan pihakati yang akamenanggung

biaya pengiriman barang.

Terdapat tiga (3) ketentuan penyerahan barangy:yait

a. FOB (reeon board) shipping point; semua biaya pengiriman ditanggue o
pembeli.

b. FOB destination; semua biaya pengiriman ditanggaoledy penjual.

c. CIF (Codt, Freight and Insurance); semua biaya pengiriman dan asuransi

selama dalam perjalanan ditanggung oleh penjual.

2. Ketentuan tentang Pembayaran Kredit
Ketentuan yang biasanya berlaku di penjualan kraedi#lah tentang rentang
waktu pembayaran utang dagang dan juga insentinganh utang dagang yang
ditawarkan agar pembeli membayar lebih cepat. Ppatdadua (2) macam
ketentuan yang biasanya digunakan, yaitu:
a. 2/10, n/30; ketentuan yang menyatakan bahwangatoutang akan diberikan
sebesar 2% apabila pembeli melunasi utang dalagkgmwaktu 10 hari,

dan pembeli harus melunasi utang dalam jangka wa@thari sejak terjadi
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transaksi jual-beli. Angka-angka di atas dapalbah sesuai kebijakan yang
ditetapkan perusahaan.
b. EOM nd of month); ketentuan yang menyatakan bahwa pembeli harus
melunasi utang dagang paling lambat pada tanggakie di bulan

terjadinya transaksi jual-beli.

3. Ketentuan tentang Retur dan Pengurangan Harga
Jika BD yang dikirim tidak sesuai dengan pesanan atsak maka pembeli
dapat mengembalikan (retur) BD tersebut ke penjdala kalanya pembeli
meminta pengurangan harga kepada penjual jika Bigy yhterima tidak sesuai
dengan pesanan. Retur & pengurangan harga dajzati tertransaksi pembelian
dan penjualan secara tunai ataupun kredit.

4. Ketentuan tentang Potongan Harga
Terdapat dua (2) macam potongan harga, yaitu,
a.Potongan tunacésh discount); diberikan  kepada pembeli karena
melakukan pembelian secara tunai
b. Potongan dagangtr@de discount); diberikan kepada pelanggan karena
membeli banyak BD. Potongan dagang ini langsungirdikgkan dari
harga sehingga tidak perlu akun tersendiri di akuosinya.
E. Akuntansi di Perusahaan Dagang
Perbedaan utama perusahaan dagang dari perusahs@anagalah terjadinya
transaksi jual-beli BD. Oleh karena itu, akuntatigperusahaan dagang berbeda dengan

perusahaan jasa dalam empat (4) hal berikut ini:

—

. Penyediaan informasi keuangan tentang persediaanddagangan.

2. Penyediaan informasi keuangan tentang harga penletan harga pokok
penjualan BD.

3. Penyediaan informasi keuangan tentang laba kotosggrofit).

4. Penyediaan informasi tentang transaksi pembeliam plenjualan BD. Pencatatan

transaksi-transaksi lainnya  di perusahaan dagardp pdasarnya sama dengan

pencatatan yang dilakukan di perusahaan jasa.
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1. Metode pencatatan akuntansi untuk Persediaan Baranagangan

Terdapat 2 (dua) metode pencatatan akuntansi upé&skediaan barang

dagangan, yaitu:

a. Metode periodik (disebut juga metode fisik); peratanh di akun

Persediaan Barang Dagangan (selanjutnya disinglgdD) Pdilakukan

hanya pada akhir periode. Transaksi pembelian dajuglan BDselama

periode berjalan tidak dicatat di akun PBD.

. Metode perpetual (disebut juga metode kontinyujica¢atan di akun PBD

dilakukan setiap terjadi transaksi pembelian maupmemjualan barang

dagangan. Pada saat terjadi penjualan BD, hargakgenjualan

dihitung dan dicatat dalam akun harga pokok pergnal

Perbedaan antara pencatatan metode Periodik daderi@erpetual.

Prepetual

Period Ik

[

Dasar pencatatan

Setiap jual beli BD di catg
di akun PBD

akun PBD
hanya di akhir periode

itPencatatan

Transaksi pembelian

Akun PBD di debet

Akun Pembelian di debet

Transaksi pembayaran
biaya angkut pembelia

Akun PBD di debet

N.

Akun Biaya angkut
pembelian di debet

Transaksi retur &

pengurangan pemb

, Akun PBD di kredit

Akun Retur&pengurangal

pembelian di kredit

h

Transaksi penerimaa

potongan pembelian

nAkun PBD di kredit

Akun Potongan pembelia
di kredit

>

Transaksi penjualan

Akun PBD di kredit, &
Akun HPP di debet

Tidak ada pencatatan ke
akun PBD dan HPP

Jurnal penyesuaian

Tidak ada jurnal

penyesuaian

Terdapat jurnal

penyesuaian akun PBD da

HPP(atau ILR)

AN

2. Penentuan Harga Perolehan dan Harga Pokok PenjualaBD

Harga perolehan (kos) BD menggambarkan biaya-bigamg dikeluarkan

perusahaan untuk memperoleh BD. Harga perolehaari&a lain terdiri dari harga

beli, biaya angkut pembelian jika ditanggun perasahsebagai pembeli, biaya asuransi
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pajak penjualan maupun berbagai potongan dan peamgan pembelian
(mengurangi harga perolehan). Pada dasarnya, pargiehan BD meliputi semua biaya
yang dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh Bpaissiap dijual.

Harga pokok penjualan (selanjutnya disingkat HPPgnomjukkan harga
perolehan dari BD yang telah terjual. HPP mengmfmsikan tentang harga perolehan
BD yang telah terjual kembali selama periode.

3. Perhitungan laba bruto

Salah satu informasi penting yang diperlukan adaldbrmasi tentang laba
bruto @ross profit/margin). Laba bruto merupakan selisih antara penjualan tbersi
dikurangi harga pokok penjualan (HPP). Laba biaiomencerminkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba damsaksi BD. Biaya operasional yang dianggap
kurang terkait langsung dengan penjualan BD dipgmbgkan secara terpisah.

F. Akun-akun yang terkait dalam perusahaan dagang
1. Pembelian
Transaksi pembelian hanya meliputi pembelian badagangan, yaitu barang yang
akan dijual kembali kepada pelanggan. Transaksbpéan ini dipengaruhi oleh hal-hal
berikut.

a) Beban Angkut Pembelian
Beban angkut pembelian akan menambah nilai penmbelRencatatan

pengeluaran untuk beban angkut bergantung padatsyanyerahan barang yang
telah disepakati. Syarat penyerahan barang yarsg ldgunakan, di antaranF®B
shipping point danFOB destination point.
1)  Freeon Board Shipping Point/FOB Shipping Point

Berdasarkan syarat ini, pihak pembeli menangguagabangkut pengiriman
barang dari gudang penjual sampai ke gudang pembeli
2)  Freeon Board Destination Point/FOB Destination Point

Berdasarkan syarat ini, pihak penjual menanggubgrb@ngkut pengiriman

barang dari gudang penjual sampai ke gudang pembeli
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b). Potongan Tunai Pembelian

Potongan tunai pembelian akan mengurangi jumlahbpehan. Perusahaan akan
mendapatkan potongan tunai pembelian pada saat efidmalbang dagangan atau barang
lainnya secara tunai atau membayar utang dagangissengan syarat pembayaran yang
telah disepakati.

Misalnya, syarat pembayarann3/40, n/60. Angka 3 menunjukkan besarnya
potongan (dalam persen), 10 menunjukkan lamany&msmbayaran yang mendapatkan
potongan sejak tanggal terjadinya transaksi, rdédmenunjukkan jangka waktu
pelunasan. Dengan demikian, sya/d0, n/60 berarti akan mendapat potongan sebesar
3%, jika pembayaran dilakukan dalam jangka waktdi® atau kurang dari 10 hari sejak
terjadinya transaksi dan jangka waktu pelunasasal@ama 60 hari.

c) Retur Pembelian dan Pengurangan Harga

Retur pembelian dan pengurangan harga akan memgundai pembelian barang
dagangan. Transaksi retur pembelian dan pengurdrayga terjadi pada saat barang yang
dipesan tidak sesuai dengan pesanan. Jika adagbamag tidak sesuai dengan
pesanan atau rusak, perusahaan yang membeli dapajembalikan barang tersebut
kepada penjual. Selanjutnya, transaksi tersebuattaticdalam akun retur pembelian dan

pengurangan harga.

2. Pengeluaran Kas
Jika waktu pembayaran sudah jatuh tempo, perusdiaas mengeluarkan sejumlah
kas untuk melunasi utang tersebut. Selain itu, gavaian juga akan mengeluarkan sejumlah
kas untuk membeli barang dagangan dan membeli dpatan jasa lain secara tunai.
3. Penjualan
Transaksi penjualan hanya meliputi penjualan badagangan. Transaksi penjualan
ini dipengaruhi oleh hal-hal berikut.
a) Potongan Tunai Penjualan
Potongan tunai penjualan akan mengurangi jumlahupkm. Perusahaan akan
memberikan potongan tunai penjualan pada saat mlebarang dagangan secara tunai
dengan syarat-syarat tertentu atau menerima penonpsitang dagang sesuai dengan
syarat pembayaran yang telah disepakati.
b) Retur Penjualan dan Pengurangan Harga
Retur penjualan dan pengurangan harga akan memguniéi penjualan. Pengiriman

barang dagangan tidak selamanya berjalan dengdn Barang dagangan bisa saja
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mengalami kerusakan dalam perjalanan atau tidakasdengan yang di pesan sehingga
mungkin saja pembeli mengembalikan barang yangkrtesaebut dan perusahaan harus
menerimanya.
4. Penerimaan Kas
Perusahaan akan menerima sejumlah kas pada saaggeh membayar utangnya
kepada perusahaan dan menjual barang daganganbatang lainnya secara tunai.
Perusahaan juga akan menerima kas dari kegiatandialuar usaha pokok perusahaan.
Misalnya, penerimaan kas dari pendapatan bunga.
G. Pencatatan Transaksi Dalam Perusahaan Dagang
a. Pembelian barang dagang dilakukan secara tunai.
Tanggal 2 Januari 2001, CV. Rian membeli baramgaadg dari UD. Jujur Rp.
1.500.000,- secara tunai.
Analisis transaksi: Setiap pembelian barang dagidglam akun pembelian disisi debit,
kemudian karena pembelian dilakukan tunai maka akamgurangi kas, sehingga dicatat
dalam akun kas disisi kredit Sebesar RP 1.500.000

b. Bila pembelian dilakukan secara kredit.

Tanggal 4 Januari 2001, CV Rian membeli barangakggdari Fa Jujur Rp.
4.000.000,- dengan syarat 2/10 n/30.

Analisis transaksi: Setiap pembelian barang daghcejat dalam akun pembelian disisi
debit dan bila pembelian dilakukan dengan syaraarbepembelian dilakukan secara
kredit, mengakibatkan utang bertambah dan dicat#dand akun utang dagang disisi
kredit. Sebesar RP 4.000.000

c. jika pembelian dilakukan dengan pembayaran sabagnai dan sebagiannya kredit.

Tanggal 5 Januari 2001 CV Rian membeli barang dagamarga Rp. 2.500.000,-
dibayar tunai Rp. 2.000.000,- dan sisanya dibay&rbMaret 2001.

Analisis transaksi: Mengakibatkan pembelian ber@mdisisi debit bertambah sebesar
Rp 2.500.000 , kas berkurang disisi kredit Rp @.000, dan utang dagang bertambah
disisi kredit sebesar Rp 500.000

d. Transaksi yang berhubungan dengan ongkos apgkulbelian.

Mencatat Ongkos Angkut Pembelian Seperti yang tdisemukakan sebelumnya,

setiap pengeluaran untuk biaya angkut pembeliaataticdalam akun biaya angkut
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pembelian disisi debit, sedangkan bila langsungydib secara tunai maka akun yang
disisi kredit adalah akun kas, tetapi kalau pemtsyaidak dilakukan tunai maka akun

yang dikredit adalah utang dagang.

Contoh: Tanggal 12 Januari 2000, CV Rian membelarnmp dagang Rp. 2.500.000,-
dengan syarat 2/10 n/30 ongkos angkut barang Rp0@0,- FOB Shipping point dari Fa.
Setia Surabaya Faktur Nomor 226.

Dalam hal ini pencatatan ongkos angkut barangtaticdalam akun biaya angkut
pembelian disisi debit, dan belum dilakukan pembayaya maka mengakibatkan utang

bertambah, sehingga dicatat dalam akun utang dadjsisgkredit.
a. Transaksi penjualan barang dagang.

Pencatatan Transaksi Penjualan Barang Dagang@pSp@njualan barang dagang
dicatat dalam akun penjualan disisi kredit. Sedangkntuk akun yang dicatat disisi debit
tergantung dari jenis penjualan yang dilakukankapaecara tunai atau kredit. Transaksi

penjualan barang dagang dapat dibedakan:

1). Penjualan dilakukan secara tunai Misalnya tahdd Januari 2000, CV Rian
menjual barang dagang Rp. 4.000.000,- kepada Tur. Rembayaran dilakukan secara
tunai. Analisis transaksi: Pembayaran diterima rgetanai, maka kas akan bertambah
sehingga dicatat dalam akun kas disisi debit dam genjualan disisi kredit sebesar Rp
4.000.000

2). Penjualan secara kredit Misalnya, tanggal Ituda 2000, CV Rian menjual
barang dagang kepada Toko Setia Rp. 2.000.000sats4.0 n/30. Analisis transaksi:
Transaksi di atas adalah transaksi kredit, dimarabayarannya belum diterima CV.
Rian, akibatnya akun piutang dagang bertambah atatad disisi debit, sedangkan disisi
kredit adalah akun penjualan sebesar Rp 2.000.000

f. Transaksi penjualan yang telah dikemukakan & aidalah penjualan yang dilakukan
secara tunai atau secara kredit. Sekarang coba Aaldikan pencatatan transaksi
penjualan yang dilakukan sebagian secara tunaselaagian sisanya secara kredit, pada
latihan 2 dibawah ini. Pada tanggal 17 Januari 2000Rian menjual barang dagang Rp.
3.000.000,- kepada Tn. Setia. Pembayaran ditermz Rp. 1.000.000,- sisanya dibayar
paling lambat 17 Februari 2000.
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Transaksi ini mengakibatkan pitang dagang sebetdiit dertambah Rp 2.000.000, kas
bertambah sebesar Rp 1.000.000, dan penjualamiietedisisi kredit p 3.000.000

g. Transaksi retur penjualan.

Pada tanggal 12 juli 2000 penerimaan nota delrittdak MELATI, untuk barang
dari faktur no 032, yang dikembalikan karena russtkarga Rp 400.000

Analisisnya, Retur Penjualan disisi debit detbah Rp 400.000, dan Piutang Dagang
sebelah kredit bertambah Rp 400.000

h. Transaksi potongan penjualan

pada tanggal 10 juli , penjualan barang dagangmada toko mampir jaya seharga
Rp 18.500.000 faktur no 035, syarat 2/10, n/30.

Pada tanggal 18 juli, penerimaan cek dari toko piajaya , atas penjualan tanggal 10
juli.

Analisisnya pada tanggal 10 Juli Piutang dagabglah debit bertambah Rp 18.500.000
dan Penjualan disisi kredit bertambah Rp 18.5@D.00

sedangkan untuk transaksi tanggal 18 Juli, Kasundrah sebelah debit Rp 18.130.000

potongan penjualan bertambah Rp 370.000 dan rigjudagang bertambah disisi kredit
Rp 18.500.000
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MATERI PEMBELAJARAN

1. BENTUK-BENTUK JURNAL UMUM

Jurnal umum adalah merupakan catatan pertamaratesaksi-transaksi yang terjadi
dengan cara mendebet dan mengkredit perkiraan yaegsifat histories dan
kronologis.merupakan formulir khusus yang dipakaiulk mencatat setiap bukti pencatatan
berupa pendebetan dan pengkreditan secara runtutbeldsi penjelasanpenjelasan yang
terkait dengan transaksi tersebut. Manfaat jurmalm adalah untuk menghindari adanya
kesalahan-kesalahan pencatatan pada saat memageksainelah debet dan kreditnya.

Bentuk atau format buku jurnal sebagai tempat mahc@mansaksi pada setiap
perusahaan mungkin berbeda, tetapi bentuk standaalJUmum(General Journal) terdiri
atas kolom-kolom seperti tampak dibawah ini :

JURNAL UMUM

Halaman (6)
Tanggal Nama Akun dan Ref Debet Kredit
Q) Deskripsi 3) (4) (5)

Singkat (2)

Keterangan:

1. Kolom tanggal digunakan untuk mencatat tandgdgn, dan tahun terjadinya transaksi.

2. Kolom akun/keterangan digunakan untuk men¢etasaksi yang di debet dan di kredit,
disertai keterangan singkat tentang transaksiliatse

3. Kolom ref. (referensi) digunakan untuk menchtate akun ketika ayat jurnal dipindahkan
ke buku besar. Sebelum dipindahkan, kolom refptdtdam keadaan kosong.

4. Kolom debet digunakan untuk mencatat nilaigesi.

5. Kolom kredit digunakan untuk mencatat nilansaksi.

6. Halaman digunakan sebagai ref. pada buku besar.

2. PENGERTIAN JURNAL KHUSUS
Seperti yang sudah banyak diketahui bahwa padssaeaan besar maupun kecil
selalu melakukan kegiatan transaksi keuangan yaagiliki jumlah maupun jenis yang
berbeda. Pada perusahaan yang termasuk kecil dasaksinya tidak terlalu banyak,

biasanya perusahaan tersebut akan menggunakarhau&o yang dinamakan Jurnal Umum.
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Sedangkan pada perusahaan yang kegiatan transakslaiif banyak dan sering terjadi atau
berulang-ulang, biasanya perusahaan tersebut akamggunakan buku harian yang
dinamakan Jurnal Khusus. Jadi Jurnal khusus agatabl yang secara khusus digunakan
untuk mencatat transaksi sejenis yang terjadi bagililang.
Penggunaan jurnal khusus ini tentu mempunyai bpbétauntungan antara lain:
1. Memungkinkan Pembagian Pekerjaan.
Jurnal khusus yang ditangani oleh satu orang sghitegjadi spesialisasi pekerjaan,
yaknisetiap transaksi yang sejenis dicatat olel &@u sekelompok orang ke dalam
satu bukujurnal khusus.
2. Memudahkan pemindahbukuan ke buku besar.
Pemindahbukuan dari jurnal khusus ke buku besaabia dilakukan secara periodik
misalnya tiap satu bulan, yaitu pada akhir bulan.
3. Memungkinkan kontrol internal yang lebih baik.
Karena dikerjakan oleh petugas tertentu, setiapajuthusus menjadi tanggung jawab
bagi satu orang petugas, hal ini akan memudahkaindtderhadap buku jurnal

tersebut.

3. JENIS-JENIS JURNAL KHUSUS
Agar pencatatan untuk transaksi yang sering temiashi berulang-ulang menjadi

efektif, biasanya perusahaan tidak lagi mencatatkada jurnal umum melainkan
menggunakan jurnal khusus. Adapun jenis-jenis judhasus adalah sebagai berikut :

1. Jurnal Penjualarales Journal)

2. Jurnal PembeliarP{rchases Journal)

3. Jurnal Penerimaan Ka€gsh Receipt Journal)

4. Jurnal Pengeluaran Ka8dsh Payment Journal)

Dari keempat jurnal tersebut, apabila ada transaksy tidak bisa dicatat pada jurnal
khusus, maka transaksi-transaksi tersebut dicatapia@da jurnal umum. Baiknya ikuti
penjelasan berikut ini :

1. Jurnal Penjualan (Sales Journal)urnal Penjualan adalah jurnal yang dibuat untuk
mencatat transaksi-transaksi penjualan barang dagacara kredit. Dengan demikian
bila perusahaan menjual barang dagang secara kreakd pencatatan transaksinya
dilakukan pada jurnal penjualan.

Berikut ini bentuk Jurnal Penjualan :
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Tanggal

Akun yang didebet | Ref Syarat Piutang dagang (D)
(keterangan) pembayaran Penjualan (K)

1

2 3 4 =)

Keterangan :
1.
2.
3.

4.
5.

Perhatikan contoh transaksi dan pencatatannyaubenik

o

(0]

Catatlah tanggal transaksi

Catatlah nama debitur atau keterangan lainnya.

Berilah tanda Check (V) yang menandakan bahwa dkansdalam jurnal
tersebut telah dipindahbukukan ke buku besar petnban

Catatkan syarat pembayaran.

Catatlah jumlah transaksi sebagai Penjualan daarijlDagang

2 Januari 2009 Dijual barang dagang pada Toko Amainpung Rp.
2.000.000,00 syarat 2/5,n/30.

2 Januari 2009 Dijual pada CV RIAN Lampung baranggahg
Rp.3.000.000,00 secara kredit.

5 Januari 2009 Dijual barang dagang pada PD Surganplung
Rp.4.500.000,00 syarat 3/10,n/30

JurnalPenjualan

Tanggal Akun yang didebet Ref Syarat Piutang dagang (D)
[keterangan) pembayaran Penmjualan (K)
1 2 3 4 5
2009 | 2 | Toko Andi Lampung 2/5,n/30 2.000.000,00
Jan | 2 | CV Rian Lampung - 3.000.000,00
5 | PD Surya Lampung 3/10,n/30 4.000.000,00

Catatan : hanya transaksi penjualan barang dagmagaskredit yang dicatat dalam jurnal
penjualan.

2. Jurnal Pembelian. Jurnal pembelian digunakan untuk mencatat trangadsbelian
barang secara kredit. Perlu dijelaskan lebih laapgbila perusahaan dalam melakukan

pembelian berupa barang-barang lain (selain badaggng) dan jarang dilakukan maka

pembuatan jurnal pembelian ini hanya khusus digamakntuk mencatat transaksi

pembelian barang dagang secara kredit saja. Namalila selain pembelian barang

dagang, perusahaan juga sering membeli barangséara kredit, maka pembuatan

jurnal pembelian ini sebaiknya juga untuk mencatdtiruh pembelian barang dagang

dan barang lainnya secara kredit.
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Berikut ini bentuk Jurnal Pembelian, Jurnal penawelni berbentuk skontro hanya untuk

mencatat pembelian barang dagang secara kredit :

Tanggal

Akun yvang dikredit | Ref Syarat Pembelian (D)

(keterangan) pembayaran Utang Dagang (K)

1

2 3 - 5

Keterangan :

1.
2.
3.

4.
5.

Catatlah tanggal transaksi

Catatlah nama kreditur atau keterangan lainnya.

Berilah tanda Check (V) yang menandakan bahwa dkansdalam jurnal
tersebut telah dipindahbukukan ke buku besar petuban

Catatkan syarat pembayaran.

Catatlah jumlah transaksi sebagai Pembelian damglagang

Jurnal pembelian ini berbentuk stafel dapat diganalintuk mencatat pembelian barang

dagang dan barang lainnya secara kredit :

Yonggal| cikeedt | Ret S ol S Um;s:
(Ketarangan) : Mama &kun | Ref | Jumiah | Cagang
] 2 3 3 3 5 7 g 3
Keterangan :
1. Catatlah tanggal transaksi
2. Catatlah nama kreditur atau keterangan lainnya.
3. Berilah tanda Check (V) yang menandakan bahwa dkansdalam jurnal
tersebut telah dipindahbukukan ke buku besar petuban
4. Catatkan syarat pembayaran.
5. Catatlah jumlah transaksi pembelian barang dageraya kredit
6. Catatkan nama akun, seperti perlengkapan, perafatandibeli secara kredit
7. catatkan kode akunnya
8. Catatlah jumlah transaksi pembelian barang lasetait
9. Catatlah jumlah transaksi pembelian barang masiaging sebagai Utang

Dagang

Untuk memberi gambaran tentang jurnal pembeliarhgtid&an contoh transaksi dan cara

pencatatannya berikut ini :
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o 2 Januari 2009 dibeli barang dagang dari PT Mektkarta Rp. 4.000.000,00
syarat 2/10,n/30

o 5 Januari 2009 dibeli barang dari PD Doni Rp. 2.000,00 secara tunai dan
dari CV ARagil Jakarta Rp. 3.000.000,00 syaratriZ3d

o 7 Januari 2009 dibeli barang dagang dari PT Agarihdonesia Rp.
5.000.000,00 syarat 10/5,n/30

o 10 Januari 2009 dibeli perlengkapan kantor Rp.3X0QdD dan peralatan
kantor Rp. 1.250.000,00 secara kredit dari Tok@in

o 12 Januari 2009 Dibeli barang dagang dari PT Beyda#tarta Rp.
2.500.000,00 tunai. 20 Dibeli barang dagang dari Nddster Jakarta Rp.
3.500.000,00 dngan syarat 2/10,n/30

o 22 Januari 2009 barang dagangan senilai Rp.3500Q@kembalikan kepada
PT Mester Jakarta karena rusak.

Untuk dapat membandingkan pencatatan transaksebigrsberikut jurnal pembelian

model pertama (skontro).

Jurnal Pembelian
Akun yang Ref Syarat Pembelian (D)
Tanggal dikredit pembayaran Utang Dagang (K)
(keterangan)
1 2 3 - 5
2009 [ 2 [ PT Mester 2/10,n/30 4.000.000,00
Jan | 5 | CV ARagil 2/5 n/30 3.000.000,00
7 | PT Atlantis 10/5,n/30 5.000.000,00
20 | PT Mester 2/10,n/30 3.500.000,00
Catatan : seperti diutarakan diatas bahwa apabila jurnal pdarb tersebut hanya

digunakan untuk mencatat pembelian barang dagaograsekredit, maka pembelian

barang lainnya yang dilakukan secara kredit dikatatpada jurnal umum. Sedangkan

pembelian secara tunai dicatatkan pada jurnal peaga kas.

Perhatikan pula contoh pencatatan jurnal pembetiadel kedua (Stafel) berikut ini:
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Jurnal Pembelian
| A yang | Sy Debel = Fredi
langoa dsradit i} . O3S0
B (Kateramgan] Pambayark Fomhalian Mama Akun | Eﬁﬁuja—nllaﬂ tharf Dagang
i i ] k] 4 5 § 7 ] 0
["2008] 2 | PT Mester /10,0730 | 4,000.000,00 3.000.000,00
| fan 5 | €W aRagl 25 nf30 3.000.000,00 A.000.000,00 |
7 | PT Atlanbs 10¢5,0/30 | 5.000.000,00 5. 000,000,000 |
10 | Teko Lincah T Peifenghkapa 570,000, 00 570, 000,00 |
n santor
Toko Lincah Peralatan 1.250,000,00 | 1.250.000,00 |
| kand o H
| 30 | PT Mastar 2/10,n/30 | 2.500.000,00 _3.500.000.00 |

Coba perhatikan perbedaan jurnal pembelian tersebut

3. Jurnal Penerimaan Kas Jurnal Penerimaan Kas adalah jurnal yang diltaat@igunakan
utnuk mencatat semua transaksi penerimaan uangaianekas. Apabila ingin membuat
jurnal penerimaan kas, tentu kita harus melakukaantarisasi transaksi-transaksi yang
dapat dicatat dalam jurnal penerimaan kas. Adapansaksi-transaksi yang dapat dicatat
pada jurnal penerimaan kas adalah:

1. Penjualan barang dagan secara tunai
Penerimaan pembayaran piutang
Penerimaan pinjaman atau utang dari bank berupatuaai

Penerimaan tambahan modal secara tunai

a b 0N

Penerimaan pendapatan lain seperti pendapatan ,opegdapatan komisi
secara tunai.

Berikut bentuk Jurnal Penerimaan Kas.

E Debet Eredit
Tanggal | Keterangan | e Potongan | Plutang . Serba-serbi
£l ®2 | pepjualan dagang Penjualan =1 | Ref | Jumlah
1 2 3 4 5 3] 7 £ 9 10
Keterangan :

1. kolom tanggal diisi dengan tanggal transaksi pemaain kas

2. kolom keterangan diisi dengan keterangan seperlaagarti penjualan tunai,
nama debitur dll

3. kolom ref diisi dengan tanda cek jika sudah dipmbakukan pada buku besar
pembantu
kolom Kas (D) diisi dengan nilai kas yang diterima
kolom potongan penjualan (D) diisi dengan nilaigngfan penjualan yang

diberikan.
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6. kolom piutang dagang disi (K) dengan besarnya pgitsagang yang diterima
pembayarannya

7. kolom penjualan diisi dengan nilai penjualan bardagang secara tunai

8. kolom akun diisi dengan nama akun,yang tidak mé&mkblom tersendiri

9. kolom ref disi dengan kode akun

10.kolom jumlah disi dengan nilai transaksi dari akaaa kolom serba-serbi

Berikut contoh transaksi dan pencatatan transalda purnal penerimaan kas.

o 7 Januari 2009 Diterima pelunasan transaksi tar@gygahuari 2009 dari Toko
Andi Lampung Rp. 2.000.000,00 syarat 2/5,n/30.

o 10 Januari 2009 dijual tunai barang dagang seb&gar 750.000,00
15 Januari 2009 Diterima pelunasan dari CV RIAN pang atas transaksi
tanggal 2 Januari 2009 3.000.000,00

o 15 Januari 2009 menerima pembayaran dari PD Swaygung atas transaksi
tanggal 5 Januari 2009 sebesar Rp.4.500.000,0@&ts$4r0,n/320 Januari
2009 Dijual tunai barang dagang senilai Rp. 500@®0

o 25 Januari 2009 Dijual tunia barang dagang pada. Bgus senilai Rp.
400.000,00

o 28 Januari 2009 Diterima pendapatan komisi seli®ysa800.000,00

Transaksi diatas akan dicatat pada jurnal penenrkas

f Crebet E.radilt
Tanggal Kaberangan | e o l:i::i"u'ﬁ: Piutandg Peanjuala Serba-serhbi
f " dagand n Akun Raf Jurnlah
1 2 3 ) 5 & 7 B 9 10
2005 7 Toko Andi 1.5960.00:0 A0, 300 2.000.000
lan 10 Penjualan 750,000 750,000
buinai
15 | Cv RIAN 3. 000, 000 2,000,000
15 Pl Surya 4. 365,000 1.35.0040 4, S0, 000
20 Penjualan S0, 000 500,000
tuanai
25 Penjualan 400,000 400,000
Enarin
28 | Pendapatan 300,000 Pendapatan 30, 000
keonisi Fommisi

5. Jurnal Pengeluaran Kas Jurnal Pengeluaran Kas adalah jurnal yang diboatk
mencatat semua transaksi pengeluaran uang tunaikata Untuk membuat jurnal
pengeluaran kas, kita harus melakukan inventarisassaksi-transaksi yang dapat
dicatat dalam jurnal pengeluaran kas. Adapun tiksngeansaksi yang dapat dicatat

pada jurnal pengeluaran kas adalah:
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Pembelian barang dagang secara tunai.

Pembelian barang lainnya, seperti perlengkapaalgian dll secara tunai.
Pembayaran beban-beban.

Pembayaran utang.

Pengambilan uang untukkeperluan pribadi (prive)

Pengeluaran tunai lainnya.

Bentuk Jurnal Pengeluaran Kas adalah sebagai beriku

R Debet Kredit
Tanggal | Keterangan | e| Utang Serba-serbi Potongan
F| dagang | PEMPERAN T | Ref | Jumian Kas | pembelian
Keterangan :
1. kolom tanggal diisi dengan tanggal transaksi paragah kas
2. kolom keterangan diisi dengan keterangan seperlsegarti pembelian tunai,
nama kreditur, pembayaran beban dll
3. kolom ref diisi dengan tanda cek jika sudah dipmtdakukan pada buku besar
pembantu
4. kolom utang dagang disi dengan besarnya utang dagary dibayar.
5. kolom pembelian diisi dengan nilai pembelian bardagang secara tunai
6. kolom akun diisi dengan nama akun,yang tidak mé&mkblom tersendiri
7. kolom ref disi dengan kode akun
8. kolom jumlah disi dengan nilai transaksi dari akaadla kolom serba-serbi.
9. kolom Kas diisi dengan nilai kas yang dikeluaran

10.kolom potongan pembelian diisi dengan nilai potangsembelian yang

diterimakan.

Berikut contoh transaksi dan pencatatan transalda purnal pengeluaran kas:

(o]

12 Januari 2009 dibayar utang pada PT Mester dakqt 4.000.000,00 atas
transaksi tanggal 2 Januari 2009 syarat 2/10,n/30

12 Januari 2009 Dibeli barang dagang dari PT Beyda#tarta Rp.
2.500.000,00 tunai.
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13 Januari 2009 dilunasi utang pada CV ARagil lak&p. 3.000.000,00
syarat 2/5 n/30 atas transaksi tanggal 5 Janu@# 20

17 Januari 2009 diserahkan cek untuk pelunasan Padatlantis Indonesia
Rp. 5.000.000,00 syarat 10/5,n/30
20 Januari 2009 dibayar utang Rp. 2.820.000,00deepako Lincah.

30 Januari 2009 Dibeli barang dagang dari

3.500.000,00 secara tunai
Dari transaksi tersebut, maka pencatatan dalamljpengeluaran kas adalah :

PT Meskakarta Rp.

tgl | No | keterangan debit kredit

bu

Kti

pembe| Utang| re Serba-serbi kas Pot.
lian | dagan| f pembelian
g
akun | ref | jumlah

12 Tk Master 4.000 3.920 80
12 PT.Beyon 2.500 2.500
13 CV.Ragil 3.000 3.000.
17 PT Atints 5.000 5.000
20 Tk Murah 2.820 2.820
30 Pt Master 3.500 3.500
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Latihan 1

Toko Jaya Abadi merupakan perusahaan dagang yangiahearang kebutuhan sehari-hari
di daerah sleman Yogyakarta, berikut ini transaksig terjadi dalam PD Jaya Abadi
selama bulan Januari 2010.

Tanggal 1 : Dibeli barang dagang dari Toko Subbesar Rp 30.000.000,00

Tanggal 2 : Dibeli barang dagang dari Toko Pamusigedesar Rp. 1.000.000,00 dengan
syarat 2/10, n/30

Tanggal 3 : Dikembalikan barang dagang kepada Bakmur karena kadaluarsa sebesar Rp.
750.000,00

Tanggal 4 : Dibayar pembelian tanggal 2 OktobeakiepT oko Pamungkas
Tanggal 5 : Dibayar beban listrik dan telepon sabBp. 120.000,00
Tanggal 10 : Dijual barang dagangan kepada Tns&&iarga Rp. 300.000,00 tunai

Tanggal 11 : Dijual barang dagangan kepada Ny. &asesar Rp. 800.000,00, baru diterima
pembayaran sebesar Rp. 400.000,00

Tanggal 14 : Dibeli barang dagangan dari PT. Sejalfejahtera sebesar Rp. 6.000.000,
dengan syarat 2/15, n/30

Tanggal 18 : Dijual barang dagangan kepada Tn. Bab@sar Rp. 4.000.000,00 dengam
syarat 2/5, n/30

Tanggal 23 : Dijual barang dagangan kepada Nn. Amsddaesar Rp. 750.000,00 tunai
Tanggal 24: dilunasi pembelian barang dari Tn. Djplda tanggal 18.
Tanggal 27 : Dibayar beban angkut atas pembelraggt 14 senilai Rp. 1.000.000

Tanggal 28: diterima kembali barang atas penjuléaang tanggal 10 ke Tn.Ali Rp
1.000.000 tunai

Tanggal 29: Membeli barang ke toko Miko senilai Rp00.000, dengan syarat 4/5,n/30.
Tanggal 30: Membayar beban lain-lain sebesar Rp01050

Tanggal 30 : Dibayar beban gaji karyawan sebesad®pn000,00
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Tanggal keterangan ref debet kredit
Jan 1 Pembelian 30.000.000
2010 kas 30.000.000
2 pembelian 1.000.000
Utang Dagang 1.000.000
3 Kas 750.000
Retur Pembelian 750.000
4 Utang Dagang 1.000.000
Kas 980.000
Potongan Pembelian 20.000
5 A. Listrik dan Telepon 120.000
Kas 120.000
10 | Kas 300.000
Penjualan 300.000
11 | Piutang 400.000
kas 400.000
Pemnjualan 800.000
14 | pembelian 6.000.000
Utang Dagang 6.000.000
18 | Piutang Dagang 4.000.000
penjualan 4.000.000
23 | Kas 750.000
Penjualan 750.000
24 | Kas 4.000.000
Piutang Dagang 4.000.000
27 | Beban Angkut Pembelian 1.000.000
Kas 1.000.000
28 | Retur penjualan 1.000.000
kas 1.000.000
29 | Pembelian 7.500.000
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Utang dagang 7.500.000
30 | Beban lain-lain 1.500.000

kas 1.500.000
30 | Beban gaji 400.000

kas 400.000
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Latihan I
Tanggal 1 : Dibeli barang dagang dari Toko Khasabesar Rp. 1.000.000,00 Tunai

Tanggal 2 : Dibeli barang dagang dari Toko BumtiRésebesar Rp. 3.000.000,00 dengan
syarat 2/10, n/30

Tanggal 3 : Dikembalikan barang dagang kepada Bolb Pertiwi karena kadaluarsa
sebesar Rp. 750.000,00

Tanggal 6 : Dibayar pembelian tanggal 2 Oktoberakepl oko Bumi Pertiwi
Tanggal 8 : Dibayar beban listrik dan telepon sabBp. 120.000,00
Tanggal 10 : Dijual barang dagangan kepada Tn. Miahseharga Rp. 300.000,00 tunai

Tanggal 11 : Dijual barang dagangan kepada Ny.ndisebesar Rp. 800.000,00, baru
diterima pembayaran sebesar Rp. 400.000,00

Tanggal 14 : Dibeli barang dagangan dari PT. Sarffegahtera sebesar Rp. 3.000.000,
dengan syarat 2/15, n/30

Tanggal 18 : Dijual barang dagangan kepada Tn.®g&besar Rp. 2.000.000,00 dengam
syarat 2/10, n/30

Tanggal 23 : Dijual barang dagangan kepada Nn. Amsdaesar Rp. 350.000,00 tunai
Tanggal 24: dilunasi pembelian barang dari Tn. Djplda tanggal 18.

Tanggal 27 : Dibeli peralatan toko sebesar Rp.G@Dtunai

Tanggal 28: Dijual barang dagangan ke Tn.Ali Rp.Q00 tunai

Tanggal 29: Membeli barang ke toko Makmur senifaisR0.000, dengan syarat 4/5,n/30.
Tanggal 30: Membayar beban lain-lain sebesar R800

Tanggal 30 : Dibayar beban gaji karyawan sebesad®pn000,00
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Tgl No.bukti | keterangan syarat Pembelian(D) / utang |(K)
2 Tk. Bumi P 2/10,n/3(0 3.000.000
14 Tk. sentosa 2/15,n/3@.000.000
29 Tk.Makmur 4/5, n/30  500.000
Jurnal Kas Keluar
tgl | No keterangar debit kredit
bukti
pembelian Utang | ref Serba-serbi kas Pot.
dagang pembelia
n
akun ref jumlah
1 Tk. Kairin | 1.000.000 1.000.000
6 Tk. Bumi | 3.000.00Q 2.940.00@0.000
8 Beban B.Listrik 120.000| 120.000
27 perltan Pritn Tk 800.000 800.000
30 beban B.lain2 300.000 300.000
30 beban B.gaji 400.000 400.000
Jurnal Penjualan
Tgl No.bukti | keterangan Syarat Piutang(D) / Penjualan
(K)
11 Ny.Kirana 400.000
18 Tn.Djoka 2/10,n/30 2.000.000
Jurnal Kas Masuk
tgl | No keterangar debit kredit
bukti
Kas Pot. | ref Serba-serbi Piutang Penjualan
Penjuala
n
akun ref jumlah
10 Tn. 300.000 3.000.00(
Mahmud
11 Ny.Kirana| 400.000 400.000
23 Nn.Ambar| 350.000 350.000
24 Tn.Djoko | 1.960.00Q0 40.000 2.000.000
28 Tn.Ali 100.000 100.000
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Tgl keterangan ref Debit Kredit
jan Utang Dagang 750.000
2010 Retur Pembelian 750.000
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Soal Kasus 1

Pada suatu hari, tepatnya di hari Senin Perusabagang (PD) Prima yang bergerak
dalam perdagangan sepeda motor. PD Prima memipeldaenotor dari PT Honda 500 unit
senilai Rp 500.000.000 dengan syarat 5/10,n/30a Rad selasa PD. Prima menjual Sepeda
Motor yang telah dibeli dari PT. Honda sebanyalkuftd, dalam pembelian 10 unit tersebut
terjadi perjanjian penyerahan sepeda motor antard®PPma dengan Tuan Toni, yaitu sepeda
motor harus sampai ke rumah Tuan Toni beserta Biaya dan resiko yang terjadi selama
pengiriman sepeda motor menjadi tanggung jawab RDap Tuan toni langsung melunasi
seluruh pembelian sepeda motor secara langsurniglséi@rang di serahkan oleh PD prima.
Transaksipun selesai dilakukan oleh kedua belalkpi hari berlalu setelah transaksi
terjadi, tiba-tiba Tuan Toni menemukan kerusakasimpada 3 sepeda motor yang telah di
belinya dari PD Prima, sehingga Tuan Toni mengeikdnalsepeda motor tersebut kepada
PD. Prima. Setelah barang dikirim dan di cek oldd Prima, ternyata memang ada
kerusakan pada sepeda motor tersebut dan akhifdyRBritha membayar uang tunai atas

barang yang telah di kirim kembali oleh Tuan Toni.
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Soal Kasus 2

Pada suatu hari, tepatnya di hari Selasa bagiaanigam PD Merbabu membuat jurnal
atas transaksi-transaksi yang terjadi selama Bllasember. Bagian keuangan tersebut
memisahkan semua bentuk transaksi yang terjadii miafapembelian yang telah di lakukan
oleh PD merbabu kepada para produsen, semua tsanpakjualan kepada semua
pelanggannya, pemasukan kas yang terjadi selam&ulan tersebut mulai dari pembayaran
utang pelanggan atas barang yang telah dibelidei&ra tunai ataupun kredit ataupun bunga
bank yang diperoleh, serta semua pengeluaran gatgdilakukan. Semua transaksi tersebut
dimasukan kedalam jenis jurnal-jurnal khusus yaeidpéda-beda. Transaksi tersebut sengaja
tidak dimasukan ke dalam jurnal umum, dikarenakansiksi tersebut sering terjadi setiap
harinya. Hanya saja transaksi yang tidak masuklasdgurnal khusus dimasukan kedalam
jurnal umum. Dari berbagai transaksi tersebut adatus transaksi dimana pelanggan
mengembalikan barang yang telah dibeli secaratkkadena terdapat kerusakan pada barang

tersebut.
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CATATAN LAPANGAN

PRA PENELITIAN

Hari, tanggal : Senin, 3 Desember 2012

Jam ke :2-5 (07.45-11.15)

Materi : Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
Jumlah Siswa 132

Catatan

Pembelajaran Akuntansi kelas X Akuntansi 3 dimpkda pukul 07.45. Guru
pengampu membuka pelajaran dengan salam dan delanjmempresensi siswa.
Guru melakukan pembelajaran seperti biasa, yangrbalenggunakan modaActtive
Learning teknik Guided Teaching dan Keep on Learning. Peneliti melakukan
pengamatan Keaktifan Belajar Siswa pada saat pejabmh berlangsung. Pada
pertemuan ini siswa masih kurang aktif dan belumungikkan suasana yang
menggairahkan di dalam kelas. Setelah pembelagaiasai guru mengakhiri dengan
doa dan salam serta menyampaikan materi yang aikeajari pada pertemuan

selanjutnya.
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CATATAN LAPANGAN

SIKLUS |
Hari, tanggal : Selasa, 16 Januari 2013
Jam ke (pukul) :4-9 (09.45-14.15)
Materi : Pengenalan Akuntansi Perusahaan Dagandrdnsaksi
Jumlah Siswa 132
Catatan

Pembelajaran Akuntansi kelas X Akuntansi 3 dimpkda pukul 09.45 WIB.
Pembelajaran akan berlangsung selama 6x45 meniti, aneliti dan 2Zobserver
memasuki kelas segera setelah bel tanda masuk nyerb8elama penelitian
berlangsung peneliti menggantikan peran guru dafaengelola pembelajaran.
Keaktifan Belajar Siswa diamati oleh dbserver, setelah itu guru memberitahu
kepada peserta didik bahwa untuk sementara wakigaperan digantikan oleh orang
lain, dalam hal ini peneliti.

Guru memulai pembelajaran Akuntansi dengan salambpka dan presensi
kehadiran siswa. Selanjutnya guru menyampaikan datankompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dicapai pada pertemaesebut. Guru juga
menjelaskan model pembelajaran yang akan digunsélama proses pembelajaran
berlangsung. Guru menjelaskan prosedur pembelagigagan menggunakan model

Active Learning dengan teknikGuided Teaching dan Keep on Learning. Sebelum
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melaksanakan pembelajaran dengan teknik ini, guelakakan apersepsi dan
memberikan motivasi kepada siswa.

Proses pembelajaran ini diawali dengan pembagiaerize didik ke dalam
suatu kelompok yang beranggotakan 4 orang. Segilprpoknya akan diberi sebuah
soal kasusmengenai materi yang akan disampaikan. Guru mekamt sejumlah
pertanyaan yang dapat membuka pemikiran dan péngetayang dimiliki peserta
didik, guru sebaiknya menggunakan pertanyaan yargmpunyai beberapa
kemungkinan jawaban. Setelah itu guru memberikasene didik waktu beberapa
saat dengan kelompok untuk menjawab pertanyaanuBi@m guru menggabungkan
kembali seluruh kelas dan mencatat jawaban-jawgeserta didik, guru memilih
respon-respon peserta didik kedalam daftar terpiaaly berkaitan dengan kategori-
kategori atau konsep yang berbeda yang akan gura afrkan. Kemudian guru
menyampaikan poin-poin pembelajaran utama yanguitay. Guru menyampaikan
materi dengan menggunakan ceramah interaktif yagitpatkan peserta didik dalam
proses pembelajarannya agar tidak monoton. Setetatdengar guru memaparkan
materi, guru memberikan soal latihan serta memgatidap kelompok melakukan
brainstorming (menumpahkan semua ide) atau pemahaman mengetai gang
baru saja Peserta didik peroleh ke dalam sebuagkuaan. Kemudian Guru
meminta setiap kelompok merangkum materi pelajatalam sebuah rangkuman
yang dibuat oleh masing-masing anggota kelompokhaBarangkuman bisa
bersumber dari mana saja. Peserta didik juga dptkan mencari bahan pelajaran

ke perpustakaan. Setelah itu guru mengumpulkanrtpes@lik dalam kelas dan
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meminta setiap kelompok untuk menyampaikan idengagyterbaik untuk di
presentasikan di depan kelas dan di komentari pdsierta didik lain, dan guru ikut
mengkonfirmasi dalam kegiatan presentasi tersebut.

Pembelajaran berakhir pada pukul 14.15 WIB. Gurusdmea siswa
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Tidalpaluguru menyampaikan
kompetensi dasar yang akan dipelajari pada pertemaedanjutnya. Sebelum
pembelajaran ditutup guru memberikan motivasi kepaiswa yang belum

berpartisipasi aktif. Guru menutup pelajaran derdgandan salam.
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CATATAN LAPANGAN

SIKLUS I
Hari, tanggal : Sabtu, 19 Januari 2013
Jam ke (pukul) :4-9 (09.45-14.15)
Materi : Jurnal Penyesuaian Perusahaan Dagang
Jumlah Siswa 132
Catatan

Pembelajaran Akuntansi kelas X Akuntansi 3 dimpkda pukul 09.45 WIB.
Pembelajaran akan berlangsung selama 6x45 meniti, aneliti dan 2Zobserver
memasuki kelas segera setelah bel tanda masuk nyerb8elama penelitian
berlangsung peneliti menggantikan peran guru dafaengelola pembelajaran.
Keaktifan Belajar Siswa diamati oleh dbserver, setelah itu guru memberitahu
kepada peserta didik bahwa untuk sementara wakigaperan digantikan oleh orang
lain, dalam hal ini peneliti.

Guru memulai pembelajaran Akuntansi dengan salambpka dan presensi
kehadiran siswa. Selanjutnya guru menyampaikan datankompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dicapai pada pertemaesebut. Guru juga
menjelaskan model pembelajaran yang akan digunsélama proses pembelajaran
berlangsung. Guru menjelaskan prosedur pembelagigagan menggunakan model

Active Learning dengan teknikGuided Teaching dan Keep on Learning. Sebelum
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melaksanakan pembelajaran dengan teknik ini, guelakakan apersepsi dan
memberikan motivasi kepada siswa.

Pada saat kegiatan inti, guru mengingatkan kepadarfa didik untuk aktif
dalam pelajaran ini karena ada penilaian terseibdigi yang aktif, setelah itu guru
membagi peserta didik kedalam 8 kelompok masingngaseranggotakan 4 peserta
didik, guru membagikasoal kasukepada peserta didik. Guru memberi waktu kepada
peserta didik untuk membaca dan memahswai kasustersebut. Setelah itu guru
memberikan pertanyaan kepada setiap peserta dadikpeserta didik diharuskan
menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh gaeswai apa yang peserta didik
pahami darisoal kasustersebut. Berdasarkan jawaban yang telah diberidah
peserta didik, guru mencatat semua jawaban yanbedar dari peserta didik
kemudian menuliskannya di papan tulis. Dari beberggwaban yang ada guru
mengembangkan ke dalam sebuah materi yang akammhsiean dengan ceramah
interaktif. Sebelum menyampaikan materinya guru gmegatkan kepada Peserta
didik bahwa materi yang akan disampaikan sangatngeantuk diperhatikan, karena
apabila materi ini tidak diperhatikan dengan bai&ken akan menghambat materi
selanjutnya. Dalam penyampaian materi ini gururdiflean melibatkan peserta didik
untuk berpartisipasi dalam proses belajar mengaghingga tidak monoton hanya
ceramah yang bersumber dari guru saja. Setelalgutu meminta peserta didik
mengerjakan latihan, sekaligus guru meminta peskdik untuk merangkum materi
yang telah disampaikan dengan bersumber dari man@aik dari internet maupun

buku di perpustakaan).
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Pada kegiatan akhir guru mengumpulkan semua pedidikake dalam satu
kelas kembali, guru meminta peserta didik untuk utiskan jawaban dari latihan
tersebut dan menyampaikan hasil rangkumannya ketask dipresentasikan di
depan peserta didik lainnya. Peserta didik lainggag tidak presentasi harus
memperhatikan dan bila ada yang kurang jelas hiasmyékan ataupun memberi
kritik dan saran. Guru membantu proses presentas] yengah berjalan apabila ada
jawaban yang masih kurang jelas ataupun membuattpedidik lainnya bingung.
Kegiatan selanjutnya setelah guru menjelaskan ma#u membagikan lembar soal
latihan kepada peserta didik. Guru memberi waktpalla peserta didik untuk
mengerjakan soal latihan. Peserta didik terlihatiuse dan antusias dalam
mengerjakan latihan. Setelah peserta didik selesaigerjakan soal latihan yang
diberikan oleh guru, peserta didik diminta untuknyempaikan hasil pekerjaannya
kepada teman sekelas. Peserta didik yang mengaglitkamtuk menyampaikan hasil
pekerjaannya hanya sedikit sehingga guru terpalksainuk beberapa peserta didik.
Guru bersama peserta didik membahas latihan yatahsiikerjakan

Pembelajaran berakhir pada pukul 14.15 WIB. Gurusdmea siswa
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Tidalpaluguru menyampaikan
kompetensi dasar yang akan dipelajari pada pertemaedanjutnya. Sebelum
pembelajaran ditutup guru memberikan motivasi kepaiswa yang belum

berpartisipasi aktif. Guru menutup pelajaran derdgandan salam.
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LAMPIRAN Il

1. SURAT IZIN SEKRETARIAT DAERAH

2. SURAT KETERANGAN PENELITIAN DARI SEKOLAH
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. “ PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
K.} 8| BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parosamya Nomoe 1 Beran, Tridod, mvwsssu
l s

Telagon (0274) 852300, Faksimite (0274) 832800
Vicbat: tlemankab o d, E-mall : toppedatiemanikad go id

SURAT IZIN
Noaoe; 070/ Bapgeda/ 26 /2013

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAI
Dasar 1 Keputussn Bupati Sleman Nomor : $8Kep KDH/A2003 tentang [zin Kulioh Kesja Nyata, Praktek

Kezja Lapangan, dan Penclitian.
Menunjuk : Surat dari Sekretariat Dacrah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 2593UNI4.IRPL2012 Tanggal : 26 Desemter 2012
Hal  :Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : YUDHA MAHARDIKA
NoMhaNIMNIPNIK : 09403241047
Program/Tingkat : 81
Instansi/Pergeruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansiPergurcan Tinggi  : Karangmalang, Yogyakarta
Alamat Rumah : J1. Gejayan Cepit Sleman, Yogynkarta
No. Telp! HP : 08995019166
Untuk : Mengadakan Pesclitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
UPAYA PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X
AKUNTANSI 2 DENGAN MODEL ACTIVE LEARNING TEKNIK GUIDED
TEACHING DAN KEEF ON LEARNING DI SMK N | GODEAN TAHUN
E AJARAN 20122013
Lokssi ¢ SMKN 1 Godesn
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 04 Januari 2013 ¢/d 05 April 2013
Dengan ketentuan sebagal berikut :

1. Wayid melapor dirt kepada Pejabar Pemerintah setempar (Cavsar/ K:pala Insa) ates Kepala Instansl untuk
memdapar petsul 2eperfumya

2. Wojid menjaga tata tertib dan mentaart ketemtuan-ketentsan setevypar yang deviaku.

3 Lzin tidak disalahgunaton sk Repeneingan-kepentingan di lwor yong direkomendasikan,

. Wajid memynmpaitan laporan hasil penelition berupa 1 (sany CD format PDF kepada Bupar! diserahian
melaiid Kepala Badan Perencanaon Pesshongunon Doerah

3. Lrim ini dapat dibatalean somaktuwakty apabila tidok dlpmdd ketentuan-ketensuan di ata,

Demikinn ijim ini dikeluarksn untuk diganakan sebogaimaza mestinya, dibarapkan pjabat pemeringalv'non
pemeriztah sctempat mesaberikan bantusa seperheaya,
Setelah selesai pelaksansan penclitian Savdara wajid meayampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
seicluh berakhimya penelitian,
Dikeluarkan di Slemsa
PadaTanggal 4 )anusri 2013

Tembusan : an, Kepala Badan Perencansan Pembangunan Daerah

1. Bupati Sleman (sebagai lapocan) Sekretaris

2. Kepals Kantor Kesatuan Bangss Kab, Slemsn ub.

3. Kepala Dinas Dikpora Kab, Skeman Kepala Bidang Pengendalian Jan Evaluasi

4. Kabid. Sasial Budays Bappeds Kab, Skeman -

S, Camat Godean b

6. Kepala SMK N 1 Godean

7. Dekan Fak Ekonomi UNY -

8. Yang Dersinghutan Dra. SUCHIRLANT SINURAY A, M.$i, MM
Pembing, [V

NIP 19630112 198503 2 003
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PEMERINTAM KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PENUOA DAN OLAHRAGA #dvrmemami®
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SURAT KETERANGAN

Nomor ; 070/ 20422013

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepals Sekolsh Menengah Kejuruan (SMK) Negeri |

Godean menerangkan bahwa ;

Nama
NIM

Jurusan/Fakultas
Instans

Alamat [ntansi
Alamat Rumah
Keterangan

¢ YUDHA MAHARDIKA

: 09403241047

: Pendidikan Akuntansi/Fakultas Ekonomi

: UNY Yogyskasrta

: Kampus Ksrangmalang, Yogyakarta

: Gejayan, Depok, Sleman, Yogyoakarta

: Telah melakukan Penelitian di SMK Negeri | Godean

Jodul “UPAYA PENINGKATAN AKTIVITAS
BELAJAR  PESERTA DIDIK KELAS X
AKUNTANS] 3 DENGAN MODEL ACTIVE
LEARNING TEKNIK GUIDED TEACHING DAN
KEEP ON LEARNING DI SMK NEGERI | GODEAN
TAHUN AJARAN 2012/2013"

Demikisn surat keterangan ini , untuk dapat di pengunakan sebagaimana mestinya.

S97.C Sowen Kenahs D 280071 .20 00 Ky B

odean, 28 Februari 2013,

177



